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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang: (1.)
manajemen pengembangan sumber daya manusia di Sekolah Menengah Pertama
Muhammadiyah Darul Arqam Karanganyar. (2.) Faktor pendukung dan
penghambat pengembangan sumber daya manusia di Sekolah Menengah Pertama
Muhammadiyah Darul Arqam Karanganyar.
Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian deskriftif kualitatif.
Setting penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Darul
Arqam Karanganyar dengan waktu penelitian Desember 2017-Maret 2018.
Subyek penelitian yaitu Kepala sekolah Sekolah Menengah Pertama
Muhammadiyah Darul Arqam Karanganyar. Informan penelitian Waka bidang
kurikulum, guru dan karyawan. Metode pengumpulan data menggunakan metode
observasi, wawancara dan dokumen. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan
triangulasi dengan memusatkan pada sumber. Teknik analisis data menggunakan
metode diskriftif dengan teknik interaktif model. Teknik ini terdapat tiga alur
yaitu reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.
Hasil penelitian dapat di deskripsikan sebagai berikut : 1. a. perencanaan,
ada penentuan kebutuhan, penentuan sasaran,penentuan program,penentuan
sasaran,tempat latihan, setelah itu dari beberapa program dirangkum menjadi
perencanaan jangka pendek ada perencanan jangka panjang, direncanakan dengan
rapat pleno dan rapat kerja b. pengorganisasian dengan membuat jadwal-jadwal
dan peraturan c. pelaksanaan, beberapa program khusus yaitu pembinaan bahasa
arab dan bahasa inggris dan workshop d. pengawasan oleh kepala sekolah,
pengawas dan yayasan. 2. hasil tentang faktor pendukung dan penghambat dalam
manajemen pengambangan sumber daya manusia di Sekolah Menengah Pertama
Muhammadiyah Darul Arqam Karanganyar yaitu a. Faktor pendukung
menekankan bidang agama, dapat direkomendasikan studi banding keluar
negeri,penguasaan hadist dan tausiyah, menjadi khotib dilingkungan sekitar. b.
Faktor penghambat yaitu pengembangan berbenturan dengan jadwal pelajaran,
banyak sekolah yang menjurus kepada islam terpadu maka dari itu sekolah harus
siap mengembangkan sekolah dan mempertahankan ciri khas sekolah.
Kata Kunci : Manajemen, Pengembangan, Sumber Daya Manusia
MANAGEMENT OF HUMAN RESOURCES DEVELOPMENT AT
JUNIOR HIGH SCHOOL (SMP) OF MUHAMMADIYAH DARUL
ARQAM OF KARANGANYAR IN 2017
Habib Miftakul Falaah
ABSTRACT
This research is conducted to obtain information of (1) management of
human resource development at SMP Muhammadiyah Darul Arqam Karanganyar,
(2) supporting and inhibiting factors of human resource development at SMP
Muhammadiyah Darul Arqam Karanganyar.
This research used qualitative descriptive approach. Setting of this
research was at SMP Muhammadiyah Darul Arqam Karanganyar from December
to March. Subject of research is the principal of SMP Muhammadiyah of Darul
Arqam Karanganyar. Informants research were Deputy Chief of curriculum,
teachers and staffs. Methods of data collection used observation, interviews and
documents. Verify the validity of the data used triangulation by focusing on the
source. Data analysis technique used discrettif method with interactive model
technique. This technique contains three paths namely data reduction, data
presentation and draw conclusions.
The result of this research reveal that the management of human resource
development at SMP Muhammadiyah Darul Arqam Karanganyar can be
described as follows: 1. a. Planning, there are determination of needs, targeting,
program determination, targeting, training ground, after which several programs
are summarized into short-term planning there is long-term planning, planned
with plenary meetings and work meetings, b. organizing by creating schedules
and regulations, c. actuating, some special programs are Arabic and English
coaching and workshop d. supervising by the principal, the supervisor and the
foundation. 2. The results of supporting and inhibiting factors in human resource
management at SMP Muhammadiyah Darul Arqam Karanganyar are: a.
Supporting factors emphasize on the field of religion, it can be recommended
comparative study abroad, mastery of hadith and tausiyah, become khotib
environment. b. Inhibiting factor is that development clashes with the lesson
schedule, many schools lead to an integrated Islamic school therefore it should be
ready to develop the school and to maintain the hallmark of the school.
.
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7102إدارة تنمية الموارد البشرية بالمدرسة المتوسطة محمدية دار الأرقام كرانج أنيار السنة 
حبيب متفتاح الفلاح
الملخص 
إدارة تنمية الموارد البشرية بالمدرسة ( 1: )أهداف هذا البحث للحصول على معلومات
العوامل المانعة في إدارة تنمية الموارد العوامل الداعمة و ( 2)المتوسطة محمدية دار الأرقام كرانج أنيار،  
.البشرية بالمدرسة المتوسطة محمدية دار الأرقام كرانج أنيار
المدرسة المتوسطة محمدية وضع البحث في المدرسة.الكيفي الوصفيالبحثهوالبحثهذا
مدية دار موضوع البحث هو مدير المدرسة المتوسطة مح.مارس-دار الأرقام كرانج أنيار شهر ديسمبر
طريقة جمع البيانات بطريقة . والمدرسون والموظفوننائب رئيس شؤون المناهجو مخبره . الأرقام كرانج أنيار
تقنية تحليل البيانات باستخدام . المصدرتثليثباستخدامالبياناتصدقلاختبار. الملاحظة والمقابلة
، البياناتحد: تقنيات على ثلاثة مساراتتحتوي هذه ال.مع تقنيات النمذجة التفاعليةطريقة وصفية
.والاستنتاج، البياناتوعرض
نتائج البحث تكشف عن إدارة تنمية الموارد البشرية بالمدرسة المتوسطة محمدية دار الأرقام  
التخطيط ، هناك تحديد الاحتياجات ، وتحديد الأهداف ، وتحديد البرنامج ، .(أ.)1: كرانج أنيار هي
التخطيط و التخطيط على المدى القصير ، بعد ذلك من عدة البرامج تلخيصها فيملعب التدريبو
التنظيم عن طريق (. ب. )المخطط لها مع الجلسات العامة واجتماعات العمل، على المدى الطويل
التنفيذ ، بعض البرامج الخاصة هي التدريب على اللغة العربية واللغة .(ج.)إنشاء الجداول واللوائح 
العوامل . 2. الإشراف من قبل مدير المدرسة والمشرفين والمؤسسات.(د.)ليزية وورشة العملالإنج
الداعمة و العوامل المانعة في إدارة تنمية الموارد البشرية بالمدرسة المتوسطة محمدية دار الأرقام كرانج أنيار 
مقارنة في الخارج ، وإتقان ، يمكن التوصية بدراسةمجال الدينالعوامل الداعمة تؤكد على (أ: )هي
العامل المانعة هي أن التطور يتعارض مع جدول .(ب. )، ويكون خاطبا في البيئةالتوصيةالحديث و
الدروس ، فكثير من المدارس تؤدي إلى مدرسة إسلامية متكاملة ولذلك يجب أن تكون على استعداد 
.لتطوير المدرسة والحفاظ على السمة المميزة للمدرسة
الإدارة ، التطوير ، الموارد البشرية: كلمات الرئيسيةال
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tentangnya. Karena pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta
pertanggungan jawabnya”. (Alquran surat Al Isra ayat 36)
 ُر ْـي َخ ِساَّنلِل ْم ُهُع َف ْـَنأ ِساَّنلا )بلا هاورىناربطلاو ىقهي(
“Sebaik-baik manusia adalah orang yang paling bermanfaat untuk orang lain.”
( H.R. Al Baihaki dan Thabrani )
(Kitab Shahih Kanuz As-Sunnah An-Nabawiyyah)
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Era globalisasi adalah era dimana manusia tidak memiliki batas yang jelas
untuk melakukan aktifitas dalam kehidupan sehari-hari. Manusia memiliki hak untuk
melakukan sesuatu asal tidak melanggar hukum yang berlaku di dunia. Pengaruh
globalisasi ini begitu besar terhadap diri seseorang yang hidup disaat ini. Begitu
banyak dampak positif dan negatif dari arus globalisasi ini.
Menurut Barthos (2004: 2) Indonesia adalah salah satu negara yang sedang
berkembang yang sedang menghadapi permasalahan-permasalahan besar dalam
mencapai kemajuan bangsa, khususnya di bidang ekonomi yang masih terpendam
serta sumber-sumber daya manusia berupa penduduk yang jumlahnya besar. Dalam
kehidupan saat ini teknologi terus berkembang dan selalu memberikan kemajuan
kepada masyarakat dunia, maka dari itu Indonesia harus siap dengan pengembangan-
pengembangan teknologi sekarang dan kedepannya.
Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu faktor yang sangat penting
bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, dalam hal ini lembaga
pendidikan. SDM juga merupakan kunci yang menentukan perkembangan lembaga.
Pada hakikatnya, SDM berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi
sebagai penggerak, pemikir dan perencana untuk mencapai tujuan lembaga
pendidikan yang sebagai tonggak penerus bangsa.
1
2Dewasa ini, perkembangan terbaru memandang SDM dalam lembaga bukan
sebagai sumber daya belaka, melainkan lebih berupa modal atau aset bagi lembaga.
Karena itu kemudian muncullah istilah baru di luar H.R. (Human Resources), yaitu
H.C. atau Human Capital. Di sini SDM dilihat bukan sekadar sebagai aset utama,
tetapi aset yang bernilai dan dapat dilipatgandakan, dikembangkan (bandingkan
dengan portfolio investasi) dan juga bukan sebaliknya sebagai liability (beban,cost).
Di sini perspektif SDM sebagai investasi bagi lembaga lebih mengemuka.
Jika Perekonomian dunia semakin berkembang, namun Sumber Daya
Manusianya tidak memiliki kualitas, keahlian, dan keterampilan yang memadai, maka
akan menimbulkan masalah - masalah dalam lembaga yang akan mempengaruhi
perekonomian eksternal. Saat ini di era globalisasi dan untuk bisa menghadapi
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) sumber daya manusia (SDM) sudah harus
menjadi fokus pemerintah. Sumber daya manusia perlu dikembangkan supaya dapat
beradaptasi dan mengembangkan diri dengan era globalisasi dan Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA).
Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 44 dijelaskan bahwa Pemerintah dan Pemerintah
Daerah wajib membina dan mengembangkan tenaga kependidikan pada satuan
pendidikan yang diselenggarakan oleh Pemerintah dan Pemerintah Daerah.
Penyelenggara pendidikan oleh masyarakat berkewajiban membina dan
mengembangkan tenaga kependidikan pada satuan pendidikan yang
diselenggarakannya. Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib membantu pembinaan
3dan pengembangan tenaga kependidikan pada satuan pendidikan formal yang
diselenggarakan oleh masyarakat. Dalam hal ini tenaga kependidikan sebagai sumber
daya manusia dalam lembaga pendidikan berhak mendapatkan pengembangan
sebagai pengemban amanah dalam peningkatan mutu pendidikan dalam menghadapi
era globalisasi dan MEA.
Manajemen adalah salah satu kunci untuk mengembangkan sumber daya
manusia. Semua aktifitas SDM perlu menggunakan manajemen. Menurut Hasibuan
(2012: 10) Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur
hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya
tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. Dengan kata lain manajemen SDM
adalah bagaimana mengatur tenaga kerja untuk berjalan sesuai terwujudnya tujuan
organisasi atau kelembagaan.
Manajemen sumber daya manusia juga menyangkut desain dan implementasi
sistem perencanaan, penyusunan karyawan, pengembangan karyawan, pengelolaan
karier, evaluasi kinerja, kompensasi karyawan dan hubungan ketenagakerjaan yang
baik. Manajemen sumber daya manusia melibatkan semua keputusan dan praktek
manajemen yang mempengaruhi secara langsung sumber daya manusianya.
Manajemen Sumber Daya Manusia diperlukan untuk meningkatkan
efektivitas sumber daya manusia dalam organisasi. Tujuannya adalah memberikan
kepada organisasi satuan kerja yang efektif. Untuk mencapai tujuan ini, studi tentang
manajemen personalia akan menunjukkan bagaimana
seharusnya perusahaan mendapatkan, mengembangkan, menggunakan, mengevaluasi,
4dan memelihara karyawan dalam jumlah (kuantitas) dan tipe (kualitas) yang
tepat.Manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses menangani berbagai
masalah pada ruang lingkup karyawan, pegawai, buruh, manajer dan tenaga kerja
lainnya untuk dapat menunjang aktivitas organisasi atau perusahaan demi mencapai
tujuan yang telah
ditentukan(https://yudharushendrawan.wordpress.com/2017/03/07/ringkasan-
materimanajemen-sumber-daya-manusia/).
Realitas  kondisi  yang  dikemukakan  di  atas,  sebagaimana  terlihat  dari
hasil  penelitian yang dikeluarkan oleh Unitet Nation Development Programe
(UNDP) pada tahun 2007 tentang Indeks Pengembangan Manusia (IPM) yang salah
satu unsur dilihat  adalah tingkat pengetahuan atau  pendidikan bangsa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Indonesia saat ini masih berada pada peringkat ke-
107 dari 177 negara lain yang diteliti. Kondisi ini jika diperbandingkan lagi dengan
negara-negara ASEAN, maka posisi Indonesia berada pada rangking ke  7 dari
sembilan negara ASEAN. Hal inilah yang mencerminkan kemerosotan kualitas
pendidikan Indonesia (http://mediaindonesia.com/index.php?ar_id).
Menanggapi  problematika  yang  terjadi,  berbagai  program  pemerintah
dalam  upaya pemecahan masalah pendidikan telah dilakukan dengan menfokuskan
pada peningkatan kualitas pendidikan  formal  melalui   perbaikan  sarana  prasarana
pendidikan,  pemberian  dana  Bantuan Operasional  Sekolah  (BOS),  perbaikan
kurikulum,  serta  penerapan  Manajemen  Berbasis Sekolah  (MBS).  Namun
5demikian,  berbagai  indikator  mutu  pendidikan  masih  belum menunjukkan
peningkatan  yang  berarti,  dikarenakan  sebagian  sekolah  di  perkotaan
menunjukkan  peningkatan  mutu  pendidikan  yang  menggembirakan,  sedangkan
sebaliknya untuk di pedalaman masih sangat memprihatinkan(Departemen
Pendidikan  Nasional. 2001: 1).Dalam pendidikan sendiri ketika mutu kurang
berkembang memberikan efek kelulusan yang kurang memuaskan.
Berkaitan  dengan  upaya  mengatasi  permasalah  kualitas  pendidikan
formal,  langkah strategis yang perlu dipersiapkan adalah dengan memperbaiki
kualitas kemampuan guru melalui penerapan  menajemen  sumber  daya  tenaga
pendidik  secara  baik.  Hal  itu  dikarenakan  posisi tenaga  pendidik  merupakan
komponen  paling  menentukan  dalam  system  pendidikan  formal secara
keseluruhan yang mesti mendapat perhatian khusus dan utama. Figur yang satu ini
akan senantiasa  menjadi  sorotan  strategis  ketika  berbicara  masalah  pendidikan,
karena  guru  selalu terkait dengan komponen manapun dalam sistem pendidikan
(Mulyasa, 2007: 5).
Melihat  pentingnya  sumber  daya dalam  konteks  sistem  pendidikan,  maka
manajemen  sumber  daya  manusia  harus  benar-benar  dilakukan  secara  baik.
Pengembangan sumber daya manusia dalam sebuah organisasi termasuk sekolah,
bukanlah  hanya  sekedar  pengadaan  sumber  daya  manusia,  melainkan  tindakan
terpadu  dan  berbagai  fungsi  mulai  dari  perencanaan,  penyusunan  staf  atau
rekrutmen, penilaian serta pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia.
6Castetter  mengemukakan  fungsi-fungsi  yang  lebih  spesifik  dari  manajemen
sumber daya manusia, meliputi: perencanaan sumber daya manusia, penerimaan
personel  baru,  penyaringan,  orientasi dalam  rangka  membantu  personel
menyesuaikan  diri  secara  efektif  terhadap  tugas  baru,  penilaian,  pengembangan
dan  kompensasi,  sehingga  dengan  upaya-upaya  tersebut  diharapkan  dapat
menciptakan suatu kondisi pembelajaran yang produktif (Castetter. 2006: 35).
Sebagai  tenaga  pendidik,  guru  merupakan  komponen  yang  paling
menentukan terciptanya  proses  dan  hasil  pendidikan  yang  berkualitas  bagi
pencapaian  tujuan  institusional sekolah yang sangat dekat hubungannya dengan
siswa. Jadi keberhasilan peningkatan kualitas pendidikan  erat  kaitannya  dengan
profesionalisme  guru (Ibrahim Bafadal, 2003: 13). Posisi  strategis  ini  tidak  bisa
digantikan  oleh  teknologi  secanggih  apapun,  karena  keberadaan  teknologi
canggih  tetap membutuhkan  tenaga  pendidik  dalam  mengoperasionalkannya.  Di
tangan  pendidik  yang professional,  fasilitas  dan  sarana  yang  kurang  memadai
bisa  di  atasi  dan  ditutupi,  tetapi sebaliknya  di  tangan  pendidik  yang  kurang
professional,  maka  sarana  dan  fasilitas  yang mencukupi tidak mampu
termanfaatkan dengan baik sehingga berdampak pada prestasi belajar siswa yang
tidak meningkat (Haidir Putra Dauly, 2004: 75).
Menurut  Abudin  Nata bahwa  untuk  memperbaiki  mutu pendidikan,  salah
satu upaya yang harus dilakukan, adalah menjadikan guru sebagai pendidik yang
profesional.  Guru  yang  profesional  harus  menguasai  bidang  ilmu  pengetahuan
7yang akan diajarkan dengan baik dan harus memiliki kemampuan menyampaikan
atau  mengajarkan  ilmu  yang dimilikinya (transfer  of knowledge) secara  efektif
dan efisien, serta harus berpegang teguh kepada kode etik profesional, yaitu memiliki
akhlak yang mulia (Abuddin Nata. 2007: 118).Guru harus bisa menyesuaikan diri
dengan responsif, arif, dan bijaksana. Responsive artinya guru harus bisa menguasai
dengan baik produk IPTEK, terutama yang berkaitan dengan dunia pendidikan,
seperti pembelajaran dengan menggunakan multimedia (Kunandar. 2007: 37).Dengan
demikian guru memerlukan pengembangan kemampuan dan kompetensi dalam
teknologi untuk menghadapi era globalisasi dan IPTEK.Melalui sejumlah
kemampuan yang disarankan, maka seorang tenaga pendidik dipastikan akan sukses
menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai berikut:
a.  Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif,
dinamis, dan  dialogis.
b.  Mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu
pendidikan;dan
c.  Memberi  teladan  dan  menjaga  nama  baik  lembaga,  profesi,  dan
kedudukan  sesuai  dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya (UU RI
No. 20 SISDIKNAS, 2003:  3).
Berbicara seputar tenaga pendidik yang ada di Indonesia, secara umum
kualitas tenaga  pendidik masih banyak yang tidak sesuai harapan. Dikatakan tidak
sesuai harapan dikarenakan masih terdapat tenaga pendidik yang mengajar tidak
8sesuai spesialisasi keahlian yang dimiliki sehingga menyebabkan guru tidak kreatif
dalam mengajar dan mengembangkan bahan ajar (Bustami, 2009: 5). Di samping itu,
masalah yang cukup fundamental lainnya adalah banyaknya tenaga pendidik yang di
rekrut pada jenjang pendidikan dasar dan menengah yang belum memenuhi
kualifikasi ijazah Strata  Satu  (S1)  serta  belum  lulus  sertifikasi.  Kondisi
rekrutmen  ini  akan  berdampak  pada rendahnya  tingkat  kompetensi  profesional
guru  dalam  menguasai  materi  dan  metode pembelajaran saat mengelola
pembelajaran di kelas (Uzer Usman, 2002: 2) sehingga berakibat pula pada hasil
belajar siswa yang kurang kreatif, kaku dan tidak mampu berkembang dengan baik.
Mencermati  permasalahan tentang sumber daya pendidik,  maka  manajemen
pengembangan sumber  daya  tenaga  pendidik menjadi  suatu  keniscayaan  untuk
dipraktekkan  secara  baik  demi  meningkatkan  kualitas pendidikan  Indonesia
melalui  peningkatkan  kualitas  guru  dalam menggenjot  prestasi belajar siswa.
Aktivitas  menajemen  tenaga  pendidik  menjadi  penting  untuk  dilakukan  bagi
pengelolaan  profesionalisme  guru,  khususnya  dalam  mengelola  pembelajaran
secara  lebih efektif dan efisien (Him Bafadal, 2003: 17). Manajemen sumber daya
manusia juga nantinya memberikan arahan dan kemudahan dalam pengelolaan siswa.
Hal itu sebagaimana juga yang dikemukakan  Lunenburg  dan  Ornstein,
bahwa  suatu  proses  manajemen  terjadi  melalui  enam tahapan  yaitu  :
Perencanaan  SDM  (human  resource  planning),  Rekrutmen  (recruitment), Seleksi
(Selection),  Pembinaan  dan  pengembangan  (Professional development),  Penilaian
9(performance  appraisal),  dan  kompensasi  (compensation) (Fred C. Lunenburg &
Allan C. Ornstein, 2004: 53). Tahapan-tahapan  ini  merupakan suatu  tindakan
terpadu  dari  berbagai  fungsi  mulai  dari  kegiatan  rekrutmen,  pembinaan  dan
pengembangan serta penilaian tenaga pendidik di sekolah secara professional.
Dalam aspek  manajemen sumberdaya manusia,  kegiatan menajemen tenaga
pendidik dilakukan  agar  setiap  organisasi  terbentuk  oleh  orang -orang  yang
dapat  menggunakan  jasa mereka,  mengembangkan  keterampilan,  mendorong
berkinerja  tinggi,  serta  menjamin  untuk terus  memelihara komitmen  pada
organisasi  dalam  pencapaian  tujuan  organisasi (Malayu Hasibuan, 2012:
10).Manajemen sumber daya manusia juga memberikan kemudahan untuk sumber
daya manusia itu sendiri dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya untuk
pencapaian tujuan pendidikan nasional.
Lembaga Pendidikan  mempunyai  peran  penting  dalam  proses
pembangunan  di  segala bidang demi tercapainya tujuan  bangsa. Melalui lembaga
pendidikan diharapkan  mampu  meningkatkan  sumber  daya  manusia  sesuai
kebutuhan  dalam  pembangunan.  Tugas  dan  peran  sumber daya manusia dalam
kelembagaan  sebagai  tenaga  profesional  tidak  terbatas  pada  proses  belajar  di
kelas  saja  namun  sangat  luas seperti manajerial, bidang administrasi, dll.
Lembaga pendidikan adalah suatu sistem yang tidak bisa dipisahkan dari
pendidikan. Sistem  menurut tatang M. Amirin yaitu suatu kebulatan keseluruhan
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yang kompleks atau terorganisir; suatu himpunan atau perpaduan hal-hal atau bagian-
bagian yang membentuk suatu kebulatan/ keseluruhan yang kompleks atau utuh.(
Umar Tirtarahardja. 2005:169). Dengan kata lain lembaga pendidikan memiliki
sistem yang didalamnya mengelola Sumber Daya Manusia untuk mengembangkan
cita-cita pendidikan.
SMP Muhammadiyah Darul Arqam karanganyar adalah salah satu lembaga
pendidikan dibawah naungan organisasi muhammadiyah dimana sekolah ini berdiri
memang belum begitu lama namun dari perkembangan kuantitas siswa dan kualitas
lulusan sudah tidak diragukan lagi. Sejumlah siswi SMP Muhammadiyah Darul
Arqam karanganyar sudah pernah masuk koran solopos terbitan selasa 19/2/2013
tentang pembuatan telur bebek asin dengan aneka rasa buah yang merupakan bagian
praktikum karya ilmiyah remaja(KIR).
SMP Muhammadiyah Darul Arqam karanganyar menggunakan sistem fullday
dan boarding school (pesantren) yang menerapkan beberapa program. Salah satu
diantara beberapa programnya adalah pesan bekal dari sekolah. Tujuan program ini
adalah mengurangi kekhawatiran orang tua terhadap makanan yang dimakan anak,
uang saku yang diberikan kepada anak juga tidak terlalu banyak dan menghindarkan
dari jajan sembarangan.
SMP Muhammadiyah Darul Arqam karanganyar menggunakan sistem
klasikal yaitu pendidikan formal mengacu pada kurikulum Dinas pendidikan dan
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disatukan dengan konsep pesantren dengan sistem modern. Dalam keilmuan yang
diajarkan di SMP Muhammadiyah Darul Arqam karanganyar meliputi bidang
keagamaan (aqidah,syariah, muamalah,bahasa arab, dll), bidang keilmuan yaitu ilmu-
ilmu umum dan kemasyarakatan yaitu mengdakan kerjasama dalam membrantas but
baca Al-Quran dengan terjun ke TPA.
SMP Muhammadiyah Darul Arqam karanganyar juga menerapkan setiap
siswa dianjurkan puasa senin-kamis yang tujuannya untuk melatih siswa cinta pada
amalan sunnah, Selain itu puasa sunnah juga mendapatkan pahala. Program ini sudah
digalakkan sejak awal mendirikan SMP Muhammadiyah Darul Arqam karanganyar.
Siswa-siswa SMP Muhammadiyah Darul Arqam karanganyar memberikan
prestasi yang membanggakan salah satunya dalam pekan olah raga ukhuwah
Muhammadiyah dan festival seni dan budaya Muhammadiyah yang digelar sabtu
sampai minggu (28-29/01/2017). Dalam kegiatan tersebut SMP Muhammadiyah
Darul Arqam karanganyar berhasil meraih juara 3 pada lomba paduan sura tingkat
provinsi pada lomba paduan suara.
Dalam pengembangan mutu lulusan dari SMP Muhammadiyah Darul Arqam
karanganyar tidak luput dari usaha dan semangat sumber daya manusia yang ada
dalam SMP Muhammadiyah Darul Arqam karanganyar. Tidak hanya perkembangan
dalam kemampuan siswa, namun di SMP Muhammadiyah Darul Arqam karanganyar
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terdapat program pengembangan bagi guru dan karyawan yang dilaksanakan secara
rutin yang dilaksanakan secara internal lembaga maupun secara eksternal.
SMP Muhammadiyah Darul Arqam karanganyar dengan  sistem fullday dan
boarding school (pesantren) dalam hal ini konsep keagamaan dikuatkan sehingga
sumber daya manusia yang ada juga perlu dikembangkan. Salah satu permasalahan
yang ada yaitu karena latar belakang perekrutan sumber daya pendidik bukan dari
pondok pesantren sehingga dalam bahasa arab masih dirasa kurang. Melihat dari
permasalahan itu sekolah membuat beberapa program untuk menghadapi boarding
school.Menurut bapak Ade salah satu guru diantara beberapa programnya adalah
peningkatan dalam berbahasa yaitu bahasa arab dan bahasa inggris. Dalam
perjalanannya program itu dilaksanakan setiap hari dengan model selang-seling yaitu
hari ini bahasa arab hari berikutnya bahasa inggris.
Selain itu program pengembangan di SMP Muhammadiyah Darul Arqam
Karanganyar yaitu pengajian setiap ahad pagi bagi seluruh guru dan karyawan SMP
Muhammadiyah Darul Arqam Karanganyar.Selain itu menurut bapak Herman salah
satu guruprogram pengembangan di SMP Muhammadiyah Darul Arqam Karanganyar
yaitu diklat kurikulum 2013 setiap sabtu pagi dimana diklat ini adalah program
sekolah yang umumnya diklat kurtilas itu biasa dilaksanakan setiap periode dan
pelaksananya adalah dari DIKNAS, namun di SMP Muhammadiyah ini
melaksanakan diklat setiap hari sabtu sebagai pemantapan dalam pelaksanaan
kurikulum 2013 yang sedang berjalan. Berdasarkan latar belakang tersebut,
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis mencoba untuk mengkaji dan
memaparkan bagaimana manajemen pengembangan sumber daya manusia di Sekolah
Menengah Pertama Muhammadiyah Darul Arqam Karanganyar Tahun 2017.
B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dirumuskan masalah yang
diteliti :
1. Bagaimana manajemen pengembangan sumber daya manusiapendidikdi
Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Darul Arqam Karanganyar?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat manajemen pengembangan
sumber daya manusia pendidikdi Sekolah Menengah Pertama
Muhammadiyah Darul Arqam Karanganyar?
C. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. menjelaskan, memahami dan menganalisis manajemen pengembangan sumber
daya manusia di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Darul Arqam
Karanganyar tahun 2017.
2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat manajemen sumber daya
manusiadi Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Darul Arqam
Karanganyar tahun 2017.
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D. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini hanya membatasi pada ruang
lingkup manajemen pengembangan Sumber daya manusia tentang pendidik di
Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Darul Arqam.
E. Manfaat penelitian
1. Manfaat teori
a. Memberikan sumbangan berupa manajemen pengembangan sumber daya
manusia di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Darul Arqam
Karanganyar.
b. Memberikan sumbangsih terhadap perkembangan ilmu pendidikan,
terutama yang berkaitan dengan manajemen pengembangan sumber daya
manusia di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Darul Arqam
Karanganyar
2. Manfaat praktis :
a. Sebagai masukan bagi lembaga untuk selalu mengembangkan dalam
manajemen pengembangan sumber daya manusia di Sekolah Menengah
Pertama Muhammadiyah Darul Arqam Karanganyar
b. Sebagai alternatif manajemen pengembangan SDM yang unggul bagi
lembaga pendidikan Islam
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c. Sebagai bahan pertimbangan dalam kendala-kendala terkait manajemen
pengembangan sumber daya manusia di Sekolah Menengah Pertama
Muhammadiyah Darul Arqam Karanganyar
d. Dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi peningkatan di lembaga
pendidikan.
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia
Sebelum mengetahui pengertian manajemen sumber daya manusia
sebaiknya kita ulas dulu pengertian manajemen itu sendiri. Manajemen
bersal dari kata kerja to manage (bahasa Inggris), yang artinya mengurus,
mengatur, melaksanakan, dan mengelola. Sedangkan sumber daya
manusia merupakan salah satu sumber daya yang terdapat dalam
organisasi, meliputi semua orang yang melakukan aktivitas(Faustino
Cardoso Gomes, 2003: 1).
Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari ilmu
manajemen yang memfokuskan perhatiannya pada pengaturan peran
sumber daya manusia dalam kegiatan suatu organisasi. Peran sumber daya
manusia dalam pelaksanaan dan pencapaian tujuan organisasi maka
pengelolaan sumber daya manusia harus memperhatikan beberapa aspek
seperti aspek staffing, pelatihan dan pengembangan, motivasi dan
pemelihraannya.( Fatah Syukur, 2012: 1-2).
Menurut Hasibuan (2012:10)manajemen sumber daya manusia
adalah Ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar
efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan,karyawan,
dan masyarakat.Menurut Husain Umar (seperti dikutip Sunyoto, 2012:1)
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manjemen sumber daya manusia adalah suatu perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan atas pengadaan,
pengembangan, kompensasi, pengintregasian, pemeliharaan, dan
pemutusan hubungan kerja dengan maksud untuk mencapai tujuan
organisasi perusahaan secara terpadu.
Dari beberapa pengertian dapat disimpulkan bahwa manajemen
sumber daya manusia adalah masalah tenaga kerja  yang diatur menurut
urutan fungsi-fungsinya, agar efektif dan efisien dalam mewujudkan
tujuan lembaga pendidikan, pendidik dan tenaga kependidikan.
sedangkanpendidik dan tenaga kependidikan adalah perencana, pelaku,
dan selalu berperan aktif dalam setiap aktivitas lembaga pendidikan.
2. Fungsi manajemen sumber daya manusia
Terdapat beberapa fungsi manajemen sumber daya manusia yang
dipaparkan oleh Fatah Syukur (2012: 10-11). Fungsi yang dimaksud
yaitu:
a. Perencanaan
Perencanaan merupakan usaha sadar dalam pengambilan keputusan
yang telah diperhitungkan secara matang tentang hal-hal yang akan
dikerjakan di masa mendatang dalam dan oleh organisasi untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam hal ini
suatu organisasi merenencanakan kebutuhan akan sumber daya
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manusia dengan menentukan berbagai pekerjaan yang mungkin
timbul dan sangat dibutuhkan.
b. Rekrutmen
Rekrutmen adalah Proses penarikan calaon-calon pegawai untuk
mengisi posisi yang pada saat itu sedang kosong. Perekrutan yang
efektif akan menemukan orang-orang yang berkemampuan dan
keterampilannya memenuhi spesifikasi pekerjaan yang dibutuhkan.
c. Seleksi
Seleksi tenaga kerja merupakan suatu proses menemukan tenaga
kerja yang tepat dari sekian banyak kandidat yang ada. Tahapan
awal setelah menerima berkas lamaran adalah adalah melihat daftar
riwayat hidup pelamar. Kemudian dari situ lah dilakukan pemilahan
mana yang memenuhi standard dan mana yang tidak. Kemudian
memanggil kandidat terpilih untuk melakukan tes tertulis,
wawancara dan proses seleksi lainnya.
d. Orientasi, pelatihan, dan pengembangan
Pelatihan adalah proses pembelajaran yang akan menghasilkan
keahlian, konsep, peraturan, atau sikap untuk meningkatkan kinerja
tenaga kerja. Menurut pasal 1 ayat 9 Undang-Undang Nomor 13
Tahun 2003, pelatihan kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk
memberi, meningkatkan, serta mengembangkan kompetensi kerja,
produktivitas, disiplin, sikap, dan etos kerja pada tingkat
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keterampilan dan keahian tertentu sesuai dengan jenjang dan
kualifikasi jabatan dan pekerjaan. Pengembangan diartikan sebagai
penyiapan individu untuk memikul tanggung jawab yang berbeda
atau yang lebih tinggi dalam perusahaan, organisasi, lembga, atau
instansi pendidikan.
e. Evaluasi kinerja
Evaluasi adalah penilaian, Evaluasi sangat bermanfaat bagi suatu
organisasi agar tidak melakukan kesalahan yang sama pada
kemudian hari. Fungsi evaluasi tidak berdiri sendiri melainkan
berdampingan dengan fungsi pemantauan dan pelaporan.
f. Kompensasi
Kompensasi merupakan pemberian balas jasa kepada pegawai yang
berupa uang atau barang sebagai imbal balik atas jasa/pekerjaannya
kepada suatu instansi. Prinsip kompensasi adalah adil dan layak
sesuai prestasi dan tanggung jawab.
g. Pengintegrasian
Pengintegrasian yaitu Kegiatan untuk mempersatukan kepentingan
perusahaan dan kebutuhan karyawan, sehingga tercipta kerja sama
yang serasi dan saling menguntungkan.
h. Pemeliharaan
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Pemeliharaan yaitu Kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan
kondisi fisik, mental, dan loyalitas karyawan agar tercipta kerja
sama yang panjang.
i. Pemberhentian
Pemberhentian yaitu Pemutusan hubungan kerja adalah
pengakhiran hubungan kerja karena suatu hal tertentu yang
mengakibatkan berakhirnya hak dan kewajiban antar pekerja dan
pengusaha.
Menurut Veithzal Rivai (2005: 14) Sudah merupakan tugas
manajemen SDM untuk mengelola manusia seefektif mungkin agar
diperoleh suatu satuan SDM yang merasa puas dan memuaskan.
Manajemen SDM merupakan bagian dari manajemen umum yang
mengfokuskan diri pada SDM. Adapun fungsi-fungsi manajemen SDM
seperti halnya fungsi manajemen umum, yaitu:
a. Fungsi Manajerial, yang terdiri dari:
1.) Perencanaan (planning)
2.) Pengorganisasian (organization)
3.) Pengarahan (directing)
4.) Pengendalian (controlling)
b. Fungsi Operasional, yang terdiri dari
1.) Pengadaan tenaga kerja
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2.) Pengembangan
3.) Kompensasi
4.) Pengintegrasian
5.) Pemeliharaan
6.) Pemutusan hubungan kerja
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fungsi manajemen sumber
daya manusia adalah perencanaan, Pengadaan tenaga kerja (recruitment),
seleksi, evaluasi,
Pengembangan(development),Kompensasi(compesation),Pengintegrasian(
integration), Pemeliharaan(maintenance), Pemutusan hubungan kerja
(separation)
3. Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) menurut Soekidjo
Notoatmodjo terdiri dari dua, yaitu makro dan mikro. Yang dimaksud
dengan pengembangan SDM makro adalah suatu proses peningkatan
kualitas atau kemampuan manusia dalam rangka mencapai suatu tujuan
pembangunan bangsa (Soekidjo. 2009: 2) Sedangkan pengembangan
SDM mikro adalah bahwa proses pengembangan SDM itu terdiri dari
perencanaan (planning), pendidikan dan pelatihan (education and
training) dan pengelolaan (management) (Soekidjo. 2009 : 8).
Menurut Gouzali, seperti yang dikutip oleh M. Kadarisman,
mendefinisikan :
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“Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM), sebagai kegiatan
yang harus dilaksanakan organisasi agar pengetahuan (knowledge),
kemampuan (ability), dan ketrampilan (skill) mereka sesuai dengan
tuntutan pekerjaan yang mereka lakukan. Dengan kegiatan
pengembanagan ini, maka diharapkan dapat memperbaiki dan mengatasi
kekurangan dalam melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik, sesuai
dengan perkembangan ilmu dan teknologi yang digunakan oleh
organisasi.” (Kadarisman, 2013 :  5).
Menurut Samsudin (2010: 107) pengembangan sumber daya
manusia adalah penyiapan manusia atau karyawan untuk memikul
tanggung jawab lebih tinggi dalam organisasi atau perusahaan. Menurut
AndrewE.Sikula(2008 :62)mengemukakanbahwa:Perencanaansumber
daya manusiaatauperencanaantenagakerjadidefinisikansebagai
prosesmenentukankebutuhantenagakerja
danberartimempertemukankebutuhantersebutagar pelaksanaannya
berinteraksidenganrencana organisasi.
Dari pengertian diatas bahwa pengembangan SDM adalah kegiatan
yang harus dilaksanakan organisasi untuk meningkatan SDM yang
diharapkan memperbaiki dan meningkatkan kemampuan untuk mencapai
tujuan organisasi. Pengembangan SDM ini juga diperlukan manajemen
dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi.
4. Urgensi Pengembangan SDM
Suatu organisasi atau lembaga hanya dapat berkembang dan terus
hidup bilamana organisasi selalu tanggap terhadap perubahan lingkungan,
teknologi, dan ilmu pengetahuan. Tantangan dan kesempatan bagi suatu
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organisasi baik dari dalam maupun dari luar, begitu rumit. Oleh karena itu,
perusahaan (lembaga) harus dapat menyesuaikan tenaga
kerjanya,khususnya dari segi kualitatifnya terhadap berbagai perubahan
tersebut, dengan membekali tenaga kerjanya dengan berbagai pengetahuan
dan keterampilan melalui pengembangan tenaga kerja (SDM) (M
.Manullang. 2005: 202).
Seperti dalam perusahaan, pengembangan SDM dirasa semakin
penting manfaatnya karena tuntutan pekerjaan atau jabatan, sebagai akibat
kemajuan teknologi dan semakin ketatnya persaingan diantara perusahaan
(lembaga) yang sejenis. Setiap personel perusahaan dituntut agar dapat
bekerja efektif, efisien, kualitas dan kuantitas pekerjaannya baik sehingga
daya saing perusahaan semakin besar. Pengembangan ini dilakukan untuk
tujuan nonkarier maupun karier bagi para karyawan melalui pelatihan dan
pendidikan(Malayu S.P. Hasibuan. 2012: 67).
Sebagai manusia yang secara hakikatnya sebagai makhluk
individu ataupun makhluk sosial tidak luput dari kebutuhan material
maupun non material. Untuk menentukan secara tepat kebutuhan
pengembangan SDM diperlukan sekurang-kurangnya tiga analisis
sebagaimana dikemukakan oleh Goldstein dan Bukton (Anwar Prabu,
2000:46) yaitu:
a. organizational analysis;
b. job or task analysis; dan
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c. person analysis.
Dalam hal ini, pengembangan SDM memang dibutuhkan karena pada
hakikatnya pengembangan SDM baik secara makro maupun mikro
merupakan upaya untuk merealisasikan semua kebutuhan- kebutuhan.
5. Tujuan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Setiap aktivitas pasti tidak lepas dari sebuah tujuan yang akan
dicapai termasuk dalam hal pengembangan SDM. (Malayu S.P. Hasibuan.
2012: 69-71) Tujuan pengembangan hakikatnya menyangkut hal-hal
berikut :
a. Produktivitas Kerja
Dengan pengembangan maka produktivitas kerja karyawan akan
meningkat, kualitas dan kuantitas produksi semakin baik karena
technical skill, human skill dan managerial skill karyawan yang
semakin baik.
b. Efisiensi
Pengembangan karyawan bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
tenaga, waktu, bahan baku dan mengurangi arusnya mesin-mesin
pemborosan berkurang, biaya produksi relatif kecil sehingga daya
saing organisasi perusahaan semakin besar.
c. Kerusakan
Pengembangan karyawan bertujuan untuk mengurangi kerusakan
barang, produksi mesin-mesin karena karyawan semakin ahli dan
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terampil dalam melaksanakan pekerjaannya.
d. Kecelakaan
Pengembangan karyawan bertujuan untuk mengurangi tingkat
kecelakaan karyawan sehingga jumlah biaya pengobatan yang
dikeluarkan organisasi berkurang.
e. Pelayanan
Pengembangan bertujuan untuk meningkatkan pelayanan yang lebih
baik dari karyawan ke pada nasabah perusahaan. Karena pemberian
pelayanan yang baik merupakan daya penarik yang sangat penting
bagi rekanan-rekanan perusahaan yang bersangkutan.
f. Moral
Dengan pengembangan maka moral karyawan akan lebih baik karena
keahlian dan ketrampilan sesuai dengan pekerjaanya sehingga mereka
antusias untuk menyelesaikan pekerjaanya dengan baik.
g. Karier
Dengan pengembangan kesempatan untuk meningkatkan karir
karyawan semakin besar, karena keahlian, ketrampilan dan prestasi
kerjanya lebih baik. Promosi ilmiah biasanya didasarkan kepada
keahlian dan prestasi kerja seseorang.
h. Konseptual
Dengan pengembangan, manajer semakin cakap dan cepat dalam
mengambil keputusan yang lebih baik, karena technical,skill, dan
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managerial skillnya telah lebih baik.
i. Kepemimpinan
Dengan pengembangan, kepemimpinan seorang manajer akan lebih
baik, humarelationnya yang lebih luwes, motivasinya lebih terarah
sehingga pembinaan kerja sama vertikal dan horizontal semakin
hormanis.
j. Balas Jasa
Dengan pengembangan maka balas jasa (gaji, upah, insentif dan
benefit) karyawan akan meningkat karena prestasi kerja mereka
semakin besar.
k. Konsumen
Pengembangan karyawan akan memberikan manfaat yang baik bagi
masyarakat konsumen karena mereka akan memperoleh barang atau
pelayanan yang lebih bermutu.
Menurut Andrew E. Sikula( dalam samsudin. 2010: 108)
menyebutkan delapan jenis tujuan pengembangan sumber daya manusia,
yaitu sebagai berikut:
a. Productivity (dicapainya produtivitas personel dan organisasi)
b. Quality (meningkatkan kulitas produk)
c. Human resources planning (melaksanakan perencanaan sumber
daya manusia)
d. Moral (meningkatkan semangat dan tangung jawab personel)
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e. Healty and safety (memelihara kesehatan mental dan fisik)
f. Obsolescence prevention (mencegah menurunnya kemampuan
personel)
g. Personel growth (meningkatkan kemampuan individual personel)
6. Ruang Lingkup Pengembangan SDM
Sejalan dengan pengertian pengembangan SDM secara mikro
maupun makro, maka ruang lingkup yang dimaksud dalam pembahasan
ini adalah pengembangan sumber daya manusia secara mikro yaitu di
dalam lingkup suatu organisasi, instansi, atau lembaga, baik pemerintah
maupun swasta. Oleh sebab itu sesuai dengan batasan tersebut, menurut
Dessler (2000:248-362) bahwa pengembangan SDM meliputi:
a. Training and Developing Employees;
b. Managing Organizational Renewal;
c. Appraising Performance;
d. Managing Careers and Fair Treatment.
Sedangkan menurut Manullang, berbagai aktivitas yang dapat
dilakukan oleh suatu organisasi untuk pengembangan tenaga kerja
(M.Manullang. 2005: 202-203), meliputi :
a. Pelatihan dan pendidikan
b. Rotasi jabatan
c. Delegasi tugas
d. Promosi
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e. Pemindahan
f. Konseling
g. Konferensi
Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
ruang lingkuppengembangansumber daya manusia adalah Perencanaan
sumber daya manusia, Pendidikan dan pelatihan sebagai upaya
pengembangan sumber daya manusia, Pengelolaan sumber daya manusia,
Rotasi jabatan, Delegasi tugas, Promosi, Pemindahan, Konseling,
Konferensi.
Oleh karena itu manajemen pengembangan sumber daya manusia
adalahberupa perencanaan, pengelolaan, pelaksanaan dan penilaian
dalamPendidikan dan pelatihan sebagai upaya pengembangan sumber
daya manusia, Pengelolaan sumber daya manusia, Rotasi jabatan,
Delegasi tugas, Promosi, Pemindahan, Konseling, Konferensi.
7. Manfaat Pengembangan Sumber Daya Manusia
Manfaat atau faedah pengembangan SDM menurut Martoyo yang
dikutip oleh Kadarisman, suatu program pengembangan SDM pegawai
dalam suatu organisasi yang jelas adalah dengan pengembangan pegawai
tersebut pegawai lebih mudah melaksanakan tugasnya, sehingga akan
lebih positif dalam menyumbang tenaga dan pikiran bagi organisasi
(Kadarisman,2013 : 39-40).
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Sedangkan menurut Sirnamora (2006:278) beberapa manfaat nyata
yang ditangguk dari program pelatihan dan pengembangan SDM adalah:
a. Meningkatkan kuantitas dan kualitas produktivitas.
b. Mengurangi waktu belajar yang diperlukan karyawan untuk
mencapai standarkinerja yang dapat diterima.
c. Membentuk sikap, loyalitas, dan kerjasama yang lebih
menguntungkan.
d. Memenuhi kebutuhan perencanaan semberdaya manusia
e. Mengurangi frekuensi dan biaya kecelakaan kerja.
f. Membantu karyawan dalam peningkatan dan pengembangan pribadi
mereka.
8. Metode-Metode Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pengembangan sumber daya manusia (karyawan) perlu dilakukan
oleh setiap lembaga karena akan memberikan manfaatkepada lembaga,
karyawan, dan masyarakat. Adapun metodepengembangan menurut
Wilson (2012: 210-211) dibagi menjadi 2 yaitu:
a. Metode On The Job Training
Metode on the job training merupakan metode yang
palingbanyak digunakan lembaga dalam melatih tenaga kerjanya,
adapunada empat metode yang meliputi :
1) Rotasi Jabatan (job rotation), pemindahani satu pekerjaan
kepekerjaan lainnya dalam lembaga atau organisasi,
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sehinggadapat menambah pengetahuan dan pengalaman
tenaga kerja.
2) Penugasan yang direncanakan, menugaskan tenaga kerja
untukmengembangkan kemampuan dan pengalamanya
tentangpekerjaan.
3) Pembimbingan, pelatihan tenaga kerja langsung oleh
atasanya.Metode sangat efektif dilakukan karena atasan
langsung sangatmengetahui bagaimana ketrampilan
bawahanya, sehingga lebihtahu menerapkan metode yang
digunakan.
4) Pelatihan posisi, tenaga kerja yang dilatih untuk
dapatmenduduki suatu posisi tertentu. Pelatihan seperti ini
diberikankepada tenaga kerja yang mengalami perpindahan
pekerjaan.Sebelum dipindahkan ke pekerjaan baru terlebih
dahuludiberikan pelatihan agar mereka dapat mengenal lebih
dalamtentang pekerjaanya.
b. Metode Off The Job Training
Metode off the job training merupakan, pelatihan
yangdilakukan dimana karyawan dalam keadaan tidak bekerja
dengantujuan agar terpusat pada kegiatan pelatihan saja. Metode
off the jobdapat dilakukan dengan beberapa teknik antara lain:
1) Business Games, peserta dilatih dengan memecahkan
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suatumasalah, sehingga para peserta dapat belajar dari
masalah yangsudah pernah terjadi pada suatu organisasi
tertentu.
2) Vestibule School, tenaga kerja dilatih dengan
menggunakanperalatan yang sebenarnya dan system
pengaturan sesuai denganyang sebenarnya tetapi
dilaksanakan di luar organisasi. Tujuannyaadalah untuk
menghindari tekanan dan pengaruh kondisi
dalamorganisasi.
3) Case Study, di mana peserta dilatih untuk mencari
penyebabtimbulnya suatu masalah, kemudian dapat
memecahkan masalahtersebut. Pemecahan masalah dapat
dilakukan secara individual,kelompok atas masalah-
masalah yang ditentukan.
4) Latihan Laboratorium, dimana seorang belajar menjadi
lebihsensitife terhadap orang lain, lingkungan dan
sekitarnya.
5) pengembangan organisasi menekankan pada perubahan
pertumbuhan dan pengembangan organisasi secara
menyeluruh. (Wilson Bangun. 2012: 210-211)
Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
metode pengembangan sumber daya manusia ada 2 yaitu pertama Metode
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on the job trainingadalahpelatihan yangdilakukan dimana karyawan dalam
keadaan tetap bekerja dimana pelatihannya berada didalam proses
pekerjaannya.Metode off the job training pelatihan yangdilakukan dimana
karyawan dalam keadaan tidak bekerja dengantujuan agar terpusat pada
kegiatan pelatihan saja.
9. Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pengertian  manajemen  menurut  istilah  adalah:  “Proses
mengkordinasikan aktifitas-aktifitas  kerja  sehingga  dapat  selesai
secara efesien dan efektif dengan dan melalui orang lain”.  (Robbin dan
Coulter. 2007: 8)
Sugiyono  (2006:22)  mengemukakan  bahwa  Administrasi  atau
manajemen  diartikan  sebagai  proses  pengelolaan sumber  daya  untuk
mencapai  tujuan  secara  efektif  dan  efisien.  Proses  pengelolaan  ke
dalam fungsi-fungsi manajemen yang terdiri atas  perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan  dan  pengontrolan.
Selanjutnya, Gouzali (2000:496) mengemukakan sebagai
berikut.”pengembangan SDM (Sumber Daya Manusia), merupakan
kegiatan yang harus dilaksanakan organisasi, agar pengetahuan
(knowledge),kemampuan (ability)dan keterampilan (skill) mereka sesuai
dengan tuntutan pekerjaan yang mereka lakukan. Dengan kegiatan
pengembangan ini, maka diharapkan dapat memperbaiki dan mengatasi
kekurangan dalam melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik, sesuai
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dengan perkembangan ilmu dan teknologi yang digunakan oleh
organisasi”
Berdasarkan pengertian diatas dan ruang lingkup pengembangan
SDMadalahPerencanaan sumber daya manusia, Pendidikan dan pelatihan
sebagai upaya pengembangan sumber daya manusia, Pengelolaan sumber
daya manusia, Rotasi jabatan, Delegasi tugas, Promosi, Pemindahan,
Konseling, Konferensi.  Selain itu dalam hal fungsi manajemen secara
umum yaitu yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan
dan  pengontrolan.
Oleh karena itu manajemen pengembangan sumber daya manusia
adalahberupa perencanaan, pengelolaan, pelaksanaan dan penilaian
dalamPendidikan dan pelatihan sebagai upaya pengembangan sumber
daya manusia, Pengelolaan sumber daya manusia, Rotasi jabatan,
Delegasi tugas, Promosi, Pemindahan, Konseling, Konferensi.
10. Pengembangan SDM dalam pendidikan
Prinsip dan teori pengembangan sumber daya manusia
sebagaimana manajemen secara umum yang ada dalam dunia perusahaan,
pada saat ini juga telah diterapkan dalam dunia pendidikan. Berkaitan
dengan itu, maka di lembaga pendidikan dikenal istilah manajemen
sumber daya manusia pendidikan atau pengembangan pengelolaan tenaga
kependidikan.
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Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang
mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan
pendidikan (Undang-Undang RI Nomor 14. 2005: 58). Tenaga
kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan,
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang
proses pendidikan pada satuan pendidikan ( Undang-Undang RI Nomor
14 Tahun 2005: 77).
Walaupun demikian, sepanjang pengetahuan penulis, di lembaga
pendidikan masih belum banyak yang menjadikan manajemen sumber
daya manusia sebagai divisi atau departemen tersendiri. Sampai saat ini,
pihak pengelola lembaga pendidikan hanya berperan sebatas pengusulan
kebutuhan akan tenaga kependidikan di lingkungannya. Adapun
pengangkatannya masih menjadi otoritas Kementerian Pendidikan
Nasional dan Kementerian Agama. Jadi, pengembangan sumber daya
manusia pendidikan (pengelolaan tenaga kependidikan) adalah
serangkaian aktivitas yang berhubungan dengan pengelolaan tenaga
kependidikan (guru dan personel pendidikan lainnya), yaitu mencakup: 1)
Perencanaan pegawai; 2) Pengadaan pegawai); 3) Pembinaan dan
pengembangan pegawai; 4) Promosi dan mutasi, 5) Pemberhentian
pegawai; 6) Kompensasi; dan 7) Penilaian pegawai. Semua harus
dilakukan secara profesional agar tercapai tujuan yang diharapkan, yakni
tersedianya tenaga kependidikan yang diperlukan dengan kualifikasi dan
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kemampuan yang sesuai sehingga memiliki kinerja (performance) yang
tinggi (E. Mulyasa. 2004: 42).
Dapat dikatakan pula bahwa pengelolaan tenaga kependidikan
pada dasarnya merupakan deskripsi dari administrasi atau manajemen
pendidikan dengan mengidentifikasi fungsi-fungsinya sebagai suatu
rangkuman proses administrasi atau manajemen yang dirancang dan saling
berkaitan satu sama lainnya untuk mengarahkan perilaku anggota kepada
tujuan organisasi. Seperti halnya seleksi guru yang harus memperhatikan
kompetensi akademik dan kemampuan bidang studi, keterampilan
berkomunikasi, dan kemampuan pedagogis( Gorton, R. A., and Schneider,
G. T.1990: 46).
Kriteria seleksi menjadi dasar dalam perencanaan pengembangan
sumber daya manusia dalam hal ini adalah pendidik yang menekankan
pada faktor personal. Dalam kegiatan identifikasi dan penentuan kriteria
seleksi, kepala sekolah perlu membentuk tim seleksi yang termasuk dalam
hal ini Kepala Dinas Pendidikan dan perwakilan kepala sekolah. Proses
seleksi menjadi pegawai berkisar tentang tingkat kompetensi yang dites.
Domain keterampilan guru mencakup keterampilan dasar (basic skills),
pendidikan umum (general education), pendidikan profesional
(professional education), dan spesialisasi lingkup bidang studi (subject
fieldspecialization).
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Kepala sekolah dan tim seleksi menyusun wawasan tentang
deskripsi kerja kepegawaian. Karris mengemukakan deskripsi kerja
mencakup pandangan tentang kebutuhan kerja, bidang kerja, informasi
tentang latar belakang masyarakat dan sekolah, deskripsi umum tentang
posisi kerja yang ditawarkan dan tanggung jawabnya, kaitan guru yang
dibutuhkan dengan sistem sekolah, keuntungan yang diperoleh dari posisi
yang ditawarkan, kualifikasi yang disyaratkan, dan hal-hal khusus dalam
kepegawaian seperti kontrak kerja, gaji, dan hari libur (Tim Pakar
Manajemen Pendidikan FIP UM. 2003: 87).
Setelah kriteria seleksi ditentukan, tim seleksi menentukan
prosedur penempatan bagi calon yang memenuhi kriteria dan
memprogram kegiatan orientasi. Tujuan orientasi adalah untuk membantu
karyawan baru membuat penyesuaian yang baik di tempat kerja.
Berdasarkan hal tersebut sekolah perlu mengadakan kegiatan orientasi
walaupun hanya bersifat sepintas, karena dengan orientasi guru baru
mengetahui kondisi sekolah sehingga diharapkan dapat menyesuaikan
dengan lingkungan sekolah. Orientasi memungkinkan guru dan pegawai
baru akrab dengan lingkungan sekolah dan mendapatkan rasa memiliki
yang merupakan bibit dari komitmen terhadap sekolah. Sesudah calon
guru diterima maka proses selanjutnya ditempatkan dan orientasi.
Penempatan dilakukan setelah program analisis untuk persiapan
penempatan, sehingga calon guru dapat dibantu untuk orientasi di
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lingkungan sekolah. Aspek yang perlu dikenalkan ialah karakteristik
masyarakat, sistem sekolah, kedudukan dalam proses pembelajaran, dan
pegawai lain yang berhubungan dengan bidang pekerjaannya. Pelatihan
bersifat spesifik berhubungan dengan bidang pekerjaan yang dilakukan.
Praktis dan segera berarti yang sudah dilatih dapat dipraktikkan(Tim
Pakar Manajemen Pendidikan FIP UM. 2003: 87).
Pelatihan dimaksudkan untuk memperbaiki penguasaan berbagai
keterampilan kerja dalam waktu relatif singkat. Pelatihan berupaya
menyiapkan pegawai untuk melakukan pekerjaan yang dihadapi sehingga
dapat mengembangkan kinerjanya menjadi lebih baik secara
kontinyu.Metode pelatihan yang dapat dilaksanakan oleh sekolah untuk
meningkatkan kualitas guru dan pegawai adalah:
a. Metode on the job training, guru dan pegawai baru mempelajari
pekerjaannya dengan mengamati guru dan pegawai lainnya yang
sedang melakukan pekerjaan. Guru dan pegawai senior memberikan
pengetahuan dari pengalamannya,
b. Metode vestibule (balai), suatu ruangan terpisah yang disediakan
untuk tempat pelatihan bagi guru dan pegawai baru, dilaksanakan
dengan jumlah peserta yang banyak, dan diawasi oleh seorang
instruktur,
c. Metode ruang kelas, merupakan metode pelatiahn yang dilakukan di
dalam kelas yaitu dengan format kegiatan kuliah, konferensi, studi
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kasus, bermain peran, dan pengajaran berprogram (programmed
instruction).
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) merupakan wadah
yang sesuai untuk melaksanakan pelatihan bagi guru. Forum MGMP
memungkinkan guru untuk bermusyawarah memecahkan masalah yang
dihadapi oleh guru baik dalam penanganan siswa maupun dalam kegiatan
pembelajarn sehingga programprogramyang disusun sesuai dengan
kurikulum dapat dilaksanakan dengan baik. Fungsi MGMP adalah: (1)
Meningkatkan mutu kompetensi profesionalisme guru dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan pengujian atau evaluasi pembelajaran di kelas, sehingga
mampu mengupayakan peningkatan dan pemerataan mutu pendidikan di
sekolah; (2) Mengupayakan lokakarya, simposium dan sejenisnya atas
dasar inovasi pengelolaan kelas, dan manajemen pembelajaran efektif,
seperti PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan), hasil Penelitian Tindakan Kelas (classroom action
research), dan hasil studi komparasi atau berbagai studi informasi dari
berbagai narasumber(Tim Pakar Manajemen Pendidikan FIP UM. 2003:
87).
MGMP berupaya memberikan bantuan kepada guru-guru
khususnya menyangkut materi pembelajaran, metodologi, sistem evaluasi,
dan sarana penunjang. Pelaksanaan kegiatan MGMP membutuhkan
kerjasama antara guru mata pelajaran dengan guru mata pelajaran yang
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berbeda sehingga dapat menambah pengalaman dan motivasi guru dalam
melaksanakan MGMP.
Kerjasama lintas disiplin mata pelajaran diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan dan kualitas guru yang dapat dijadikan bekal
untuk melaksanakan proses pembelajaran. Kegiatan MGMP merupakan
satu kesatuan dengan tugas dan profesi guru dalam usaha meningkatkan
kemampuan dan keterampilan untuk menunjang kegiatan pembelajaran.
11. Tujuan dan Target Pengembangan Sumber Daya Pandidikan
Tujuan pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia dalam
bidang pendidikan adalah:
a. Untuk menarik pelamar yang memiliki kualifikasi sebagai
tenaga kependidikan;
b. Untuk memperoleh tenaga kependidikan yang diharapkan; dan
c. Untuk memotivasi tenaga kependidikan.
Adapun target yang ingin diraih dalam pengembangan sumber
daya manusia adalah  (Veithzal Rivai. 2005: 13):
a. Produktivitas (Productivity)
Tanpa diragukan lagi bahwa produktivitas merupakan tujuan
yang penting dari organisasi. Melalui pengembangan sumber
daya manusia, sebuah lembaga atau organisasi dapat
memperbaiki produktivitas, baik lembaga atau karyawannya,
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seperti meningkatnya kinerja karyawan, mengurangi
kemangkiran, dan mengurangi mutasi, pindah atau pelarian kerja.
b. Kualitas kehidupan kerja (Quality of work life)
Kualitas suatu lembaga atau organisasi akan berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Oleh karena itu, dalam rangka
meningkatkan kualitas kerja, maka perlu dilakukan hal-hal
seperti: meningkatkan keterlibatan karyawan, meningkatkan
kepuasan (satisfaction) kerja karyawan, mengurangi stress, dan
mengurangi kecelakaan dan karyawan yang sakit.
c. Perlindungan Hukum (Legal Complience)
Dalam memaknai karyawan, sebuah organisasi harus
memenuhinya dengan beberapa undang-undang, aturan-aturan,
petunjuk-petunjuk, dan keputusan yang adil. Perlindungan hukum
ini diperlukan agar dapat mengurangi biaya kesehatan,
mengurangi hilangnya berbagai kontrak, dan mempertinggi
kepercayaan masyarakat dan reputasi umum. Tujuan akhir dari
pengembangan sumber daya manusia adalah: 1) Peningkatan
efisiensi; 2) Peningkatan efektivitas; 3) Peningkatan
produktivitas; 4) Rendahnya tingkat perpindahan pegawai; 5)
Rendahnya tingkat absensi; 6) Tingginya kepuasan kerja
karyawan; 7) Tingginya kualitas pelayanan; 8) Rendahnya
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komplain dari pelanggan; dan 9) meningkatnya bisnis perusahaan
(Veithzal Rivai. 2005: 14).
12. Aktivitas Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam BidangPendidikan
Lingkungan eksternal organisasi saat ini mengalami perubahan
yang sangat cepat. Perubahan tersebut menuntut setiap organisasi untuk
terus mengembangkan sumber daya yang dimilikinya, terutama sumber
daya manusia. Lembaga pendidikan sebagai organisasi tidak bisa
melepaskan diri dari tuntutan perubahan tersebut. Oleh karena itu, dunia
pendidikan harus melakukan pengelolaan seluruh aspek pendidikan secara
terarah, terencana dan terpadu secara sistemik.
Pendidikan menjadi wahana strategis dalam proses mencerdaskan
bangsa secara berkelanjutan. Guru, sebagai salah satu pelaksana
pendidikan mempunyai peran penting. Guru adalah ujung tombak dalam
pelaksanaan pendidikan nasional. Oleh karena itu, pengelolaan guru
sebagai salah satu tenaga kependidikan harus dilakukan secara
profesional. Dari mulai mempersiapkan calon guru melalui proses
pendidikan guru, proses seleksi, penempatan, pembinaan dan
pengembangan guru harus terus dipantau dalam perkembangan
masyarakat yang sangat cepat (Marmo dan Triyo Supriyatno. 2008: 247).
Profesionalisme harus terus ditingkatkan sejalan dengan
perkembangan zaman yang terus berubah. UNESCO menggariskan bahwa
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tenaga kependidikan (human resources) pada setiap sekolah menjadi
faktor kunci dalam memfungsikan sumber daya pendidikan lainnya dalam
mencapai tujuan pendidikan. Untuk meningkatan kualitas pendidikan
harus dimulai dari peningkatan kualitas pengelolaan tenaga
kependidikannya (Marmo dan Triyo Supriyatno. 2008: 257).
Dalam pengembangan sumber daya manusia, selain fungsi
manajerial dan fungsi operasional di dalam penerapannya harus
diperhatikan pula prinsip-prinsip pengembangan sumber daya manusia.
Prinsip-prinsip tersebut adalah: 1) Prinsip kemanusiaan; 2) Prinsip
demokrasi; 3) Prinsip the right man is the right place; 4) Prinsip equal pay
for equal work; 5) Prinsip kesatuan arah; 6) Prinsip kesatuan komando; 7)
Prinsip efisiensi; 8) Prinsip efektivitas; 9) Prinsip produktivitas kerja; 10)
Prinsip disiplin; dan 11) Prinsip wewenang dan tanggung jawab.
B. Penelitian yang relevan
1. Endang Listyani (2012) melakukan penelitian terhadap manajemen
pembelajaran pendidikan Agama Islam di SMP Nasima Semarang.
Hasil penelitian adalah sebagai berikut : (1) Kegiatan perencanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Nasima pada dasarnya
sudah dilaksanakan dengan baik. Hal ini dapat dilihat pada
administrasi pembelajaran yang dibuat oleh guru Pendidikan Agama
Islam,(2) pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
43
Nasima menyeimbangkan teori dan praktik. Dapat dilihat dengan
adanya pembiasaan dan rutinitas keagamaan yang dilakukan setiap
hari, dan (3) Penilaian pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada
dasarnya sudah dilaksanakan secara kesinambungan. Terbukti dalam
pelaksanaan penilaian dilakukan secara bertahap, mulai dari ulangan
harian terprogram, mid semester, dan ulangan akhir semester(
http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/eduman/article/view/63).
2. Fahmi Ahmad Lestusen (2010) melakukan penelitian terhadap aplikasi
manajemen pembelajaran dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Batu. Dalam penelitian ini
guru merupakan faktor yang dominan dan paling penting dalam
pendidikan formal, apalagi guru agama sangat besar perannya dalam
meningkatkan spiritual dan mental keagamaan yang ada pada diri
siswa. Seorang guru agama memiliki tanggung jawab yang besar,
karena seorang guru tidak semata-mata mentrasfer ilmu saja, akan
tetapi sebagai pendidik dan pembimbing. Dalam aplikasi manajemen
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, guru merupakan faktor yang paling dominan dan paling
bertanggung jawab dalam hal ini. Guru memiliki posisi yang sangat
penting dan strategi dalam pengembangan potensi yang dimiliki
peserta didik, sehingga pada diri gurulah kejayaan dan keselamatan
masa depan bangsa dengan penanaman nilai-nilai dasar yang luhur
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sebagai cita-cita pendidikan nasional dengan membentuk kepribadian
sejahtera lahir dan batin, yang ditempuh melalui pendidikan Agama
dan pendidikan umum. Maka dari itu pendidik harus mampu mendidik
diberbagai hal, agar ia menjadi pendidik yang profesional, sehingga
mampu mendidik peserta didik dalam kreativitas dan kehidupan
sehari-harinya (http://umi farida.blogspot.com/2010/03/manajemen-
pembelajaranpendidikan-agama.html. Selasa pukul 10.00 tanggal 15
April 2014).
3. Sri lestari, S. Pd.I. 2015 hasil penelitian manajemen pengembangan
sumber daya manusia pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Islam
Terpadu Abu Bakar adalah perencanaan kegiatan, pembagian tugas
mengajar peningkatan profesi guru dan karyawan, pembinaan mental
dan spiritual, pengorganisasian guru, kepala sekolah tenaga
administrasi,pelaksanaan dan pengawasan.
4. Penelitian yang dilakukan oleh Muzayanah (2014) dengan judul
Madrasah Management  as  Strategic  Media  for  Character  Education
(Case  Study  at MTs  Muhammadiyah  01  Purbalingga).  Penelitian
ini  bertujuan mendeskripsikan  integrasi  pendidikan  karakter
melalui  manajemen madrasah  pada  MTs.  Muhammadiyah  01
Purbalingga.  Hasil  penelitian menunjukkan  bahwa  pendidikan
karakter  dalam  manajemen  madrasah sudah  terintegrasi  pada
proses  pengorganisasian,  pelaksanaan,  dan pengendalian.
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Pelaksanaan  manajemen  dalam  pembentukan  karakter berdasar
pada  enam  prinsip  manajemen  berkarakter,  yaitu  (1)  kejelasan
tujuan dan pertanggungjawaban; (2) pembagian tugas berdasarkan asas
“the right  man  on  the  right  place”;  (3)  teratur;  (4)  disiplin;  (5)
adil;  dan  (6) semangat kebersamaan.
5. Penelitian yang dilakukan oleh Muzayanah (2014) dengan judul
Madrasah Management  as  Strategic  Media  for  Character  Education
(Case  Study  at MTs  Muhammadiyah  01  Purbalingga).  Penelitian
ini  bertujuan mendeskripsikan  integrasi  pendidikan  karakter
melalui  manajemen madrasah  pada  MTs.  Muhammadiyah  01
Purbalingga.  Hasil  penelitian menunjukkan  bahwa  pendidikan
karakter  dalam  manajemen  madrasah sudah  terintegrasi  pada
proses  pengorganisasian,  pelaksanaan,  dan pengendalian.
Pelaksanaan  manajemen  dalam  pembentukan  karakter berdasar
pada  enam  prinsip  manajemen  berkarakter,  yaitu  (1)  kejelasan
tujuan dan pertanggungjawaban; (2) pembagian tugas berdasarkan asas
“the right  man  on  the  right  place”;  (3)  teratur;  (4)  disiplin;  (5)
adil;  dan  (6) semangat kebersamaan.
Berdasarkan pada kajian pustaka di atas maka perbedaan dengan peneliti
yang terdahulu adalah pengembangan SDM-nya, waktu pelaksanaan
penelitian, jenis penelitian serta teknik analisis. Sehingga penulis optimis
untuk melakukan penelitian dengan judul adalahManajemen Pengembangan
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Sumber Daya Manusia di SMP Muhammadiyah Darul Arqam Karanganyar.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, karena
datanya akan dipaparkan akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
atau lisan dari orang-orang perilaku yang dapat diamati. Dalam penelitian
kualitatif memerlukan ketajaman Analisis, objektifitas, sistematis sehingga
diperoleh ketepatan dalam interprestasi. Ada dua model pokok proses analisis
yaitu model analisis mengalir dimana tiga komponen analisis (reduksi data,
sajian data, penarikan kesimpulan atau verivikasi) dilakukan saling menjalin
dengan proses pengumpulan data dan mengalir bersama dan model analisis
interaksi dimana kompunen reduksi data dan sajian data dilakukan bersamaan
dengan proses pengumpulan data, setelah data terkumpul tiga kompunen
analisis (reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan)berinterakasi. Dan
dari dua model tersebut peneliti lebih tertarik dengan menggunakan model
analisis mengalir (Nurul Zuriah, 2007: 92).
Untuk mendukung proses analisis tersebut, maka data yang diperoleh
harus lengkap dan menyeluruh dalam latar lingkungan. Oleh karena itu,
apabila kesimpulan dirasakan kurang mantap atas dasar pengamatan pertama
(terdahulu), peneliti kembali mengumpulkan data untuk menyempurnakan
hasil berdasar temuan yang lebih mantap lagi.Adapun pendekatan yang
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digunakan dalam penelitian ini adalahPendekatan diskriptif kualitatif.
Penelitian diskriptif merupakan penelitian terhadap fenomena atau populasi
tertentu untuk menjelaskanaspek-aspek yang relevan dengan fenomena yang
diamati, menjelaskankarakteristik fenomena atau masalah yang ada. Pada
umumnya,penelitian deskriptif tidak menggunakan hipotesis (non
hipotesis)sehingga dalam penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis
(Hasan Langgulung,1998: 305).
Oleh karena itu, Dalam hal ini pelaksanaan penelitian dan kajiannya di
dasarkanpada proses pencarian data secara lengkap. Untuk selanjutnya
datatersebut disajikan secara deskriptif alam bentuk kata-kata.
B. Latar setting Penelitian
Penelitian dilakukan di SMP Muhammadiyah Darul Arqam
Karanganyar disebabkan sekolahini adalah sekolah yang baru terletak di JL.
AW Monginsidi 6 Karanganyar, 57714 dan diantara beberapa sekolah favorit
namun dalam hal perkembangan sekolah ini sangat signifikan pembelajaran
sudah menggunakan teknologikomputer, memiliki prestasi bidang akademik
maupun non akademik yangmenonjol baik tingkat kecamatan, kabupaten
maupun propinsi. Dalam hal lain adanya program pengembangan sumber
daya manusia yang dilakukan dengan rutin sehingga perlu membedah
manajemen pengembangan di SMP Muhammadiyah Darul Arqam
Karanganyar tahun 2017.
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Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian dalam pengumpulan data
mengenai manajemen pengembangan sumber daya manusia di SMP
Muhammadiyah Darul Arqam Karanganyar yaitu mulai bulan Desember
2017- Maret 2018.
C. Subyek dan informan penelitian
1. Subyek penelitian
Dalam penelitian survai sosial, subyek penelitian ini adalah
manusia sedangkan dalam penelitian-penelitian psikologi yang bersifat
eksperimental seringkali digunakan pula hewan sebagai subyek,
disamping manusia. Dalam proses pelaksanaan eksperimen, hewan atau
manusia sebagai subyek penelitian ini ada yang berpartisipasi secara aktif
dan ada yang berpartisipasi hanya secara pasif.Saifuddin Azwar
mengatakan bahwa subjek penelitian adalah sumber utama
data penelitian, yaitu yang memiliki data mengenai variable-variabel yang
diteliti (Saifuddin Azwar. 2011: 34-35).Sedangkan secara
terminologi menurut Suharsimi Arikunto, subjek penelitian adalah benda,
hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian melekat, dan yang
dipermasalahkan (Suharsimi Arikunto. 1990: 116).Subyek penelitian
yang peneliti gunakan yaitu Kepala Sekolah.
2. Informan penelitian
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Narasumber atau informan adalah orang yang bisa memberikan
informasi-informasi utama yang dibutuhkan dalam penelitian kita (Andi
Prastowo. 2011: 195). Informan penelitian yang peneliti gunakan yaitu :
a. Waka kurikulum.
b. Guru dan Karyawan
c. Sumber lain berupa dokumenter, berupa informasi dari arsip-arsip
seperti profilSMP Muhammadiyah Darul Arqam Karanganyar,
Laporan hasil belajar siswa, dan dokumen-dokumen lain yang terkait
dengan penelitian ini, yang berupa buku-buku ataupun artikel-artikel
yang ada kaitannya dengan penelitian ini.
D. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang valid pada suatu penelitian, maka teknik
pengumpulan data sangat membantu dan menentukan kualitas dari penelitian
dengan kecermatan memilih dan menyusun. Metode pengumpulan data ini
akan memungkinkan dicapainya pemecahan masalah yang valid. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode- metode sebagai berikut:
1. Metode Observasi
Observasi adalah pengamat yang meliputi kegiatan pemusatan
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera.
Dengan demikian pengamatan atau observasi dapat dilaksanakan secara
langsung dan sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian untuk memperoleh data tentang permasalahan dan segala
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sesuatu yang berhubungan dengan penelitian yang dilaksanakan.
Dengan kata lain, peneliti terjun langsung ke lapangan yang akan
diteliti, tujuannya agar terdapat gambaran yang tepat mengenai objek
penelitian.Berdasarkan jenisnya observasi dibagi 2 yaitu sebagai berikut
:
a. Observasi langsung, yaitu observasi yang dilakukan di mana
observer berada bersama objek yang diselidiki.
b. Observasi tidak langsung, yaitu observasi atau pengamatan yang
dilakukantidak ada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan
diteliti,misalnya melalui film,rangkaian slide, atau rangkaian foto
(Lexy J moleong,2009: 184).
Penulis menggunakan metode ini untuk mengamati secara langsung
dilapangan, terutama tentang:
a. Kondisi fisik dan non fisik SMP Muhammadiyah Darul Arqam
Karanganyar
b. Program pengembangan Sumber Daya Manusia.
c. Manajemen program pengembangan Sumber Daya Manusia.
2. Metode Dokumentasi
Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu metode
dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal -
hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
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majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya
(Suharsimi Arikunto, 2006:231). Dari rujukan diatas, teknik
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
menganalisa data-data tertulis seperti: arsip-arsip, catatan-catatan
administrasi yang berhubungan dengan penelitian. Penulis
menggunakan metode ini untuk memperoleh data tentang profil SMP
Muhammadiyah Darul Arqam Lokasi Sekolah, tata tertib, Jumlah guru
dan karyawan, Jumlah seluruh siswa, sarana dan prasarana, hasil
prestasi siswa, struktur Kurikulum.
3. Metode Interview
Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan Tanya
jawab sepihak yang dikerjakan dengan cara sistematis dan berlandaskan
pada tujuan penyelidikan. Lexy J. Moleong, menjelaskan wawancara
(interview) merupakan percakapan-percakapan dengan maksud tertentu,
percakapan ini dilaksanakan oleh dua pihak yaitu pewawancara
(interview) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu(Lexy J
moleong,2009: 71).Wawancara ini tersebut bersifat lentur dan terbuka,
tidakterstruktur ketat, tidak dalam suasana formal dan dapat
dilakukanberulang pada informan yang sama (Patton dalam Sutopo,
2002 : 58).
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Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data tentang masalah-
masalah yang berkaitan dengan manajemen pengembangan sumber daya
manusia. Adapun sumber informasi (informan) adalah kepala sekolah,
waka kurikulum,guru, karyawan dan siswa.
Dalam hal ini langkah-langkah pengumpulan data yaitu pertama
dengan mengumpulkan data-data subyek penelitian, kemudian ditopang
dengan mencari data-data dari informan. Data-data yang terangkum diproses
untuk menganalisa data yang sebagai inti dalam penelitian ini.
E. Pemeriksaan keabsahan data
Pelaksanaan teknik pemeriksaaan didasarkan atas sejumlah kriteria
tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan yaitu derajat kepercayaaan
(Credibelity), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability)
dan kepastian (Confirmability). Keteralihan (Transferability), sebagai
persoalan empiris bergantung pada kesamaan antara konteks pengirim dan
penerima. Untuk melakukan pengalihan tersebut seorang peneliti mencari dan
menggumpulkan kejadian empiris tentang kesamaan konteks. Dengan
demikian peneliti bertanggung jawab untuk menyediakan data deskriptif
secukupnya jika ia ingin membuat keputusan tentang pengalihan tersebut.
Untuk keperluan itu peneliti harus melakukan penelitian kecil untuk
memastikan usaha verifikasi tersebut. ( Lexy J. Moleong, 2009: 324-326).
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Dalam hal ini peneliti mencari data deskriptif secukupnya jika ia ingin
membuat keputusan tentang pengalihan tersebut. Untuk keperluan itu peneliti
harus melakukan penelitian bagaimana Manajemen Pengembangan Sumber
Daya Manusia di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Darul Arqam
Karanganyar.
Dalam hal yang lain Triangulasi sebagai teknik untuk mengecek
keabsahan data. Dimana dalam pengertiannya triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam
membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian (Lexy J.
Moloeng, 2009:330). Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan
teknik yang berbeda (Nasution, 2003:115) yaitu wawancara, observasi dan
dokumen. Triangulasi ini selain digunakan untuk mengecek kebenaran data
juga dilakukan untuk memperkaya data. Menurut Nasution, selain itu
triangulasi juga dapat berguna untuk menyelidiki validitas tafsiran peneliti
terhadap data, karena itu triangulasi bersifat reflektif.
Terdapat empat macam triangulasi diantaranya dengan memanfaatkan
penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. Pada penelitian ini, dari
keempat macam triangulasi tersebut, peneliti hanya menggunakan teknik
pemeriksaan dengan memanfaatkan sumber.Triangulasi dengan sumber
artinya membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
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informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
penelitian kualitatif (Patton,1987:331).
Dalam hal ini peneliti membandingkan sumber dari dokumen,
wawancara/ interview dan observasi dengan faktor pendukung dan
penghambat dalam manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia di
Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Darul Arqam Karanganyar.
Selain itu peneliti mengecek kembali informasi-informasi yang diperoleh
dengan waktu dan alat yang berbeda tentang bagaimana Manajemen
Pengembangan Sumber Daya Manusia di Sekolah Menengah Pertama
Muhammadiyah Darul Arqam Karanganyar.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses penyederhanaan data dalam bentuk yang lebih
mudah dibaca dan diinterpretasikan (Singarimbun  dan Sofyan, 1989:263).
Dengan demikian, analisis data adalah suatu langkah yang sangat penting
dalam penelitian.
Sesuai dengan jenis penelitian di atas, maka peneliti menggunakan model
interaktif dari Miles dan Huberman untuk menganalisis data hasil penelitian.
Aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh. Adapun model interaktif yang dimaksud sebagai berikut:
56
Komponen-komponen analisis data dijelaskan sebagai berikut:
1. Reduksi Data (Data Reduction) Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokokmemfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya. Dengandemikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebihjelas dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan dataselanjutnya dan mencarinya bila
diperlukan. Secara teknis, pada kegiatanreduksi data yang telah
dilakukan dalam penelitian ini meliputi: perekapanhasil wawanacara
kemudian pengamatan hasil pengumpulan dokumen yangberhubungan
dengan fokus penelitian.
2. Penyajian Data (Data Display)Menyajikan data yaitu penyusunan
sekumpulan informasi yang memberi kemungkinan adanya penarikan
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kesimpulan dan penarikan tindakan. Dalam penelitian kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart atau sejenisnya. Dalam penelitian
ini, secara teknis data-data akan disajikan dalam bentuk teks naratif,
tabel, foto, bagan.
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)Langkah ketiga dalam
analisis data menurut Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Dengan demikian
kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkindapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga
tidak karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif
masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada
dilapangan. Secara teknis proses penarikan kesimpulan dalam penelitian
ini akan dilakukan dengan cara mendiskusikan data-data hasil temuan
dilapangan dengan teori-teori yang dimasukan dalam bab tinjauan
pustaka(Moleong, Lexy. 2009:248).
Teknik ini berguna untuk menarik kesimpulan melalui usaha mencari data
yang shahih secara konteksnya. Sebuah analisis harus melalui tiga alur. Yaitu
reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Tiga alur tersebut
digunakan peneliti untuk menganalisis data yang difokuskan pada
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bagaimanaManajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia di Sekolah
Menengah Pertama Muhammadiyah Darul Arqam Karanganyar
Dalam hal ini, peneliti mereduksi data terkait dengan Manajemen
Pengembangan Sumber Daya Manusia di Sekolah Menengah Pertama
Muhammadiyah Darul Arqam Karanganyar. Cara yang peneliti lakukan
adalah dengan mereduksi data-data tentang manajemen pengambangan di
Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Darul Arqam kemudian
menyajikan data-data penting terkait denganManajemen Pengembangan
Sumber Daya Manusia di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Darul
Arqam Karanganyar kemudianmenarik kesimpulan.
Hal ini dilakukan untuk menjaga konsistensi setiap pembahasan yang
dikembangkan dengan rujukan sumber yang menjadi pegangan peneliti.
Semua data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan cara
berfikir deduktif. Langkah kerja dari cara berfikir ini pertama yaitu dengan
memaparkan data-data yang berkaitan denganManajemen Pengembangan
Sumber Daya Manusia di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Darul
Arqam Karanganyar. Kedua, melakukan analisis terhadap data yang telah
dipaparkan dan yang terakhir menarik kesimpulan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Diskripsi Data
1. Gambaran umum SMP Muhammadiyah Darul Arqam
SMP Muhammadiyah Darul Arqom adalah salah satu sekolah
menengah pertama berstatus swasta yang berada di Jl. A.W.Monginsidi
No.6 karanganyar, Karanganyar No.Telp(0271) 495 167 yang berada
dibawah naungan yayasan Majelis Dikdasmen PD Muhammadiyah Kab.
Karanganyar. Sekolah ini didirikan pada tanggal 03 Mei 2007 dengan
kepala sekolah yaitu H. Zainal Arifin, S.Ag, S.Pd.I, M.A, M. Pd.I.
Walaupun terlihat baru sekolah ini berdasarkaan sertifikat akreditasi
sekolah sudah berakreditasi A. Sejak berdirinya SMP Muhammadiyah
darul arqam tempat dan gedung  sudah milik yayasan Muhammadiyah dan
bersifat permanen (Profil Sekolah. 2014: 3).
Setelah melihat dokumenmenurut sejarah dahulu tahun 2008 sebelum
pendirian SMP ini tempat dan gedung adalah salah satu bekas dari
Universitas Muhammadiyah Surakarta fakultas farmasi dan kimia.
Dibuktikan dengan sisa-sisa tulisan yang tergambar dalam dokumen foto
bagunan jaman dahulu (dokumentasi, 14 Maret 2018). Sekarang
Penggunaan Gedung sudah total digunakan SMP Muhammadiyah Darul
Arqam dengan pembagian ruang sebagai berikut :
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1. Ruang kelas : 14 Ruang
2. Ruang Guru : 1 Ruang
3. Ruang Perpustakaan : 1 Ruang
4. Ruang Laboratorium : 3 Ruang
5. Ruang UKS : 2 Ruang
6. Ruang BK : 1 Ruang
7. Ruang Kepala Sekolah : 1 Ruang
8. Ruang Mushola : 1 Ruang
9. Ruang WC : 15 Ruang
10. Ruang OSIS/ IPM : 1 Ruang
11. Ruang Gudang : 3 Ruang
12. Ruang Koperasi/ Kantin : 1 Ruang
13. Ruang Serbaguna/ Aula : 1 Ruang (Profil Sekolah. 2014:
4).
Melihat dokumentasi bangunan peninggalan Universitas
Muhammadiyah Surakarta ini terdapat 3 tingkat yang semuanya berjumlah
45 ruangan dan semuanya dimanfaatkan (dokumentasi, 14 Maret 2018).
a. Visi Dan Misi Sekolah
Visi SMP Muhammadiyah Darul Arqam yaitu Mewujudkan
Generasi Intelektual, Leadership dan Enterpreneurship yang
Islami. Selain itu ada beberapa Misi Sekolah yaitu sebagai berikut
:
1) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan Islam
untuk membekali peserta didik agar mempunyai
pengetahuan dan kompetensi ilmu-ilmu dasar ke-Islaman,
Ilmu pengetahuan dan Teknologi serta Seni dan Budaya.
2) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan Bahasa
Arab dan Bahasa Inggris sebagai alat komunikasi untuk
mendalami pembelajaran agama dan pengetahuan umum.
3) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan
Leadership guna membangun kompetensi peserta didik
bidang kepemimpinan, akhlak dan kepribadian serta budi
pekerti.
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4) Menyelenggarakan dan mengembagan pendidikan
Enterpreneurship agar peserta didik mempunyai jiwa
kemandirian dan jiwa kewirausahaan yang handal.
5) Menyelenggarakan dan mempraktekkan ibadah praktis
selama mengikuti pembelajaran di sekolah agar peserta didik
terbiasa melaksanakan ibadah dimanapun berada.
6) Menyelenggarakan dan  mengembangan  pendidikan  kader
Muhammadiyah untuk menyiapkan kader yang mempunyai
kemampuan dibidang organisasi dan perjuangan
Muhammadiyah (Profil Sekolah. 2014: 5).
b. Tujuan Sekolah
Dalam tujuan Pendidikan Tingkat Satuan Pendidikan
Menengah mengacu pada tujuan umum pendidikan dasar yaitu :
Meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak
mulia serta ketrampilan untuk berusaha hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut.
Sedangkan secara khusus, berdasarkan dengan visi dan
misi sekolah dan tujuan umum pendidikan, Tujuan SMP
Muhammadiyah Darul ArqomKaranganyar mengantarkan peserta
didik untuk sebagai berikut :
1.) Meningkatan Mutu Akademik ditunjukkan dengan
perolehan nilai rata-rata Ujian Nasional minimal 7.
2.) Mengotimalkan proses pembelajaran dengan pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik (Student Contered
Learning) dengan senantiasa memenuhi sarana dan
prasarana dalam pembelajarannya.
3.) Memiliki kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan
bahasa arab dan bahasa inggris baik secara aktif maupun
pasif.
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4.) Mempunyai jiwa Leadership dan Enterpreneurship yang
handal sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan yang
lebih tinggi.
5.) Mempunyai generasi yang terbaik untuk mengembangkan
sekolah dalam bidang Iptek, Imtaq dan Seni (Profil Sekolah.
2014: 5).
c. Motto
SMP Muhammadiyah Darul Arqam memiliki Motto yaitu
Terunggul dalam  Intelektual,  Tangguh dalam Leadership dan
Enterpreneurship dalam wadah yang Islami (Profil Sekolah. 2014:
6).
d. Daftar Guru Dan Karyawan
1.) Guru, JumlahGuru Menurut Jenjang Pendidikan
Guru dan karyawan di SMP Muhammadiyah Darul Arqam
berjumlah 39 dengan  beberapa masih studi lanjut untuk
berijasah sarjana dan kebanyakan sudah berijasah sarjana.
Demikian pula ada beberapa yang sudah sampai berijasah
pascasarjana.
Tabel 4. 1.Daftar guru
No Mata Pelajaran S1 S2 StudiS1
Studi
S2 Jumlah
1 Pendidikan Agama 3 1 - - 3
2 PPKn 2 - - - 2
3 Bahasa dan
SastraIndonesia
3 - - - 3
4 IPS 2 1 - - 3
5 Olah Raga dan
Kesehatan
2 - - - 2
6 Pendidikan Seni
Budaya
1 - - - 1
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7 Matematika 3 - - - 3
8 IPA 3 - - - 3
9 Bahasa Inggris 3 - - - 3
10 Bahasa Jawa 1 - - - 1
11 Komputer 1 - - - 1
12 BK/ BP 1 - 1 - 2
13 Mapel Kepondokan 4 - 8 - 12
Jumlah 29 2 9 - 39
(Profil Sekolah. 2014: 15).
2.) Karyawan, Jumlah Karyawan Menurut Jenjang Pendidikan
Dilihat dari jumlah karyawan di SMP Muhammadiyah
Darul Arqam hanya terdapat setengahnya dari jumlah guru
dengan pendidikan yang beragam. Hanya satu karyawan yang
masih berpendidikan SD dan yang paling banyak berijasah
SMA.
Tabel 4.2.Daftar karyawan
No Tugas SD SMP SMA S1 Jumlah
1 Karyawan - - 4 1 5
2 Penjaga - - 2 - 2
3 Pengemudi 1 - - - 1
4 Karyawan
Pondok Putri
- - 2 - 2
5 Karyawan
Pondok Putra
- - 1 - 1
Jumlah 1 - 8 1 12
(Profil Sekolah. 2014: 15).
e. Data Siswa Dalam 3(Tiga) Tahun Terakhir
Secara sekilas data siswa setiap tahun mengalami peningkatan
baik secara kuantitas maupun kualitas. Dilihat dari jumlah peminat
dari pendaftar setiap tahun meningkat sekitar 40 % dengan daya
tampung setengah dari pendaftar. Dengan demikian memang sudah
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banyak  peminat yang ingin masuk di SMP Muhammadiyah Darul
Arqam.
Tabel 4.3.Daftar siswa
(
P
r
o
f
i
l Sekolah. 2014: 3).
f. Input / Output
Dari penerimaan siswa di SMP Muhammadiyah Darul Arqam
dari tahun ketahun mengalami peningkatan baik dari kuantitas dan
kualitas. Dilihat dari kuantitas inputnya selalu mengalami
penambahan di tahun 2014 hanya 51 siswa sampai ditahun
kemarin meningkat menjadi 78 siswa dengan kualitas lulus 100 %.
Tabel 4. 4.Daftar input / output
No Tahun Input
(Jml siswa)
Output Lulus Tidak Lulus %
1. 2014/
2015
245 51 51 - 100 %
2. 2015/ 251 74 74 - 100 %
Thn dftr
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah
Siswa
Rmb
Siswa
Rmb
Siswa Rmb Siswa Rmb
2015/2
016
140 100 4 77 4 72 3 251 11
2016/2
017
162 151 6 101 4 78 4 330 14
2017/2
018
240 177 6 154 6 96 4 428 16
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2016
3. 2016/
2017
330 78 78 - 100 %
(Profil Sekolah. 2014: 4).
g. Perkembangan  Sekolah
1.) Kegiatan ekstra Kulikuler
Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SMP
Muhammadiyah Darul Arqam yaitu :
a.) Tapak Suci
b.) Qiroah
c.) Futsal
d.) Sepakbola
e.) PMR
f.) Badminton
g.) KIR/ karya ilmiah remaja (Enterpreneurship)
h.) Hizbul Wathan
i.) Sepak Takraw
j.) Bola Voli(Profil Sekolah. 2014: 4).
2.) Beasiswa Yang Diberikan
SMP Muhammadiyah Darul Arqam bekerjasama dengan
beberapa instansi dalam bantuan siswa untuk kelancaran dalam
proses belajar. Beberapa beasiswa yang diberikan yaitu :
a.) Beasiswa Siwa Prestasi
b.) BSM/PIP
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c.) Beasiswa Progran Khusus Keluarga Guru Karyawan dan
PDM
d.) Beasiswa Program Khusus dan Dhuafa (Profil Sekolah.
2014: 4).
h. Sarana Prasarana Sekolah
Sarana prasarana adalah salah satu wadah dan alat untuk
mengembangkan diri didalam dunia pendidikan. SMP
Muhammadiyah Darul Arqam dengan melihat perkembangan
kuantitas siswa selalu mengembangkan jumlah sarana prasarana.
Beberapa tahun terakhir ini SMP Muhammadiyah Darul Arqam
menambah kelas, lab dan sarana dan prasarana yang lain.
Tabel 4.5.Sarana dan prasarana
No Jenis Ruang Jmlh
1 Ruang Teori/Kelas 14
2 Laboratorium IPA 1
3 Laboratorium Bahasa 1
4 Laboratorium Komputer 1
5 Ruang Perpustakaan 1
6 Ruang Serba Guna 1
7 Ruang UKS 2
8 Kantin 1
9 Ruang Gambar 0
10 Koperasi/Toko 1
11 Ruang BP/BK 1
12 Ruang Kepala Sekolah 1
13 Ruang Guru 1
14 Ruang TU 1
15 Ruang OSIS 1
16 Kamar Mandi/WC Guru 4
17 Kamar Mandi/WC Murid 9
18 Gudang 0
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19 Ruang Ibadah 1
20 Rumah Dinas Kepala Sekolah 0
21 Rumah Dinas Guru 0
22 Rumah Penjaga Sekolah 0
23 LCD 8
24 Komputer 30
25 Pondok Pesantren 2
(Profil Sekolah. 2014: 7).
i. Kurikulum Sekolah
1.) Struktur KurikulumSmp Muhammadiyah Darul Arqom
Secara garis besar struktur kurikulum SMP
Muhammadiyah Darul Arqam terdapat 13 mata pelajaran.
Dengan sebaran mata pelajarannya sebagai berikut:
Tabel 4.6.Struktur kurikulum
Komponen
Kelas dan
Alokasi
Waktu
IX VIII VII
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama 2 2 2
2.  Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2
3.  Bahasa Indonesia 4 4 4
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4.  Bahasa Inggris 4 4 4
5.  Matematika 4 4 4
6.  Ilmu Pengetahuan Alam 4 4 4
7.  Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4
8.  Seni Budaya 2 2 2
9.  Penjaskes 2 2 2
10.Keterampilan/Teknologi
Informasi dan
Komunikasi
2 2 2
B. Muatan Lokal Daerah:
1. Bahasa Jawa
2. Bahasa Arab
2
2
2
2
2
2
C. Pengembangan Diri 2*) 2*) 2*)
Jumlah 34 34 34
*)Ekuivalen 2 jam pembelajaran
(Profil Sekolah. 2014: 10).
2.) Tambahan jam di luar struktur kurikulum
Selain mata pelajaran yang terdapat didalam kurikulum di
SMP Muhammadiyah Darul Arqam terdapat mata pelajaran
lagi yang tidak tertulis dan tercatat dalam kurikulum.
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Beberapa mata pelajaran yang berupa ekstrakurikuler yaitu :
mulok sekolah dan hafalan Al-Quran.
tabel 4.7.Mulok sekolah
Komponen
Alokasi Waktu
VII VIII IX
A. Mulok Sekolah
1. Aqidah/Akhlaq 1 1 1
2. Tariqh 1 1 1
3. Tajwid/Imla’ 1 1 1
4. Al Qur’an /Al Hadist 1 1 1
5. Ibadah 1 1 1
6. Mahfudzot 1 1 1
7. Kemuhammadiyahan 1 1 1
8. Bimbingan dan
Konseling
1 1 1
Jumlah 8 8 8
A. Pembiasaan
1. Upacara Bendera
2. Hafalan Al Qur’an
1
4
1
4
1
4
Jumlah 5 5 5
. (Profil Sekolah. 2014: 11).
2. Temuan hasil penelitian
Disini penulis memaparkan temuan hasil penelitian di SMP
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Muhammadiyah Darul Arqam yang penulis sajikan berdasarkann hasil
wawancara, dokumentasi dan observasi yang dilakukan secara formal.
Wawancara, observasi dan pencermatan dokumentasi dilakukan langsung
oleh peneliti. Adapun pembahasan temuan hasil penelitian sebagaimana
berikut :
a. Perencanaan, dalam perencanaan untuk kegiatan pengembangan bagi
pendidik dan tenaga kependidikan:
langkah-langkah yang ditempuh, meliputi: 1) penentuan
kebutuhan pelatihan, 2) penentuan sasaran, 3) tempat pelatihan, 4)
penetuan program ditentukan dari hasil analisis penentuan
kebutuhan dan sasaran yang hendak dicapai. 5)
pelaksanaanprogram.
Penentuan analisis kebutuhan dalam pelatihan dengan
menggunakan cara atau metode adalah yang pertama, dengan
menggunakan metode penentuan melalui analisis kemampuan guru
dalam menghadapi program sekolah bilingual. Hasil dari analisis
kemampuan dapat memberikan gambaran tentangspesifikasi latihan
harus dimiliki oleh para guru Yang kedua, dengan penetuan melalui
prestasi kerja. Tingkat prestasi kerja guru dapat diketahui dengan
cara membandingkan antara standart prestasi kerja dengan hasil
kerja nyata.
Beberapa program pengembangan yang direncanakan di SMP
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Muhammadiyah Darul Arqam yaitu, sebagai berikut :
1.) Rotasi jabatan
Rotasi jabatan adalah perputaran jabatan atau perputaran
kerja atau perputaran tugas tambahan selain TUPOKSI bagi
pendidik dan tenaga kependidikan yang bertujuan untuk
melatih dan mengembangkan karier pendidik dan tenaga
kependidikan dalam beberapa bidang.
Disampaikan oleh kepala sekolah dengan bapak zainal
sebagai berikut:
“Bidang yang dirotasi jabatannya di SMP Muhammadiyah
Darul Arqam yaitu wakil kepala sekolah dimana ada wakil
kurikulum kemudian ada wakil kesiswaan dan juga ada
wakil sarana dan prasarana. Selain itu juga ada kepala
perpustakaan kemudian kepala laboratorium dan ada juga
kepala keislaman. Tugas-tugas tambahan inilah yang harus
dilaksanakan sebagai tanggung jawab pendidik selain
TUPOKSI dan tugas-tugas ini yang memberikan
pengalaman tersendiri bagi setiap pendidik di SMP
Muhammadiyah Darul Arqam. Jabatan-jabatan yang ada di
SMP Muhammadiyah Darul Arqam dirotasi setiap 4 tahun
sekali”(Zainal. 5 Januari 2018:  09.00).
Disampaikan oleh bapak ade sebagai berikut:
Dalam perencanaan rotasi jabatan direncanakan setiap 4
tahun sekali dengan dirapatkan dalam rapat pleno dengan
pembahasan tunggal yaitu pemilihan tugas-tugas tambahan
bagi guru.(Ade. 30 Mei 2018:  12.00).
Setelah melihat dokumentasi buku notulensi rapatdalam
rapat dinas dan rapat kerja di SMP Muhammadiyah Darul
Arqam merencanakan meregulasi dan merotasi jabatan yang
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direncanakan setiap 4 tahun sekali dengan sistem pemilihan
yang diwadahi dalam rapat yang juga diadakan setiap 4 tahun
sekali (dokumentasi Rabu, 28 Februari 2018).
2.) Delegasi tugas
Dalam pendelegasian tugas kepala sekolah berwenang
langsung untuk mendelegasikan tugas.
Disampaikan oleh kepala sekolah dengan bapak zainal
sebagai berikut:
“Kepala sekolah berharap pendidik dan tenaga
kependidikan yang ada SMP Muhammadiyah Darul Arqam
dapat mengembangkan diri dan terlepas dari kesibukan-
kesibukan lain yang berkenaan dengan sekolah
mendelegasikan kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan
kegiatan pendidik dan tenaga kependidikan. Pendelegasian
ini juga mempertimbangkan kelonggaran pendidik dan
tenaga kependidikan dalam menjalankan tugas utama
sebagai pendidik dan tenaga kependidikan. Sekolah juga
merencanakan penganggaran untuk yang didelegasikan,
namun dalam rapat perencanaan pendelegasian tidak
direncanakan hanya berupa insidental”(Zainal. 5 Januari
2018:  09.00).
Disampaikan oleh bapak ade sebagai berikut:
“ Dalam setiap anggaran direncanakan untuk perjalanan
guru dan karyawan yang sedang mendapatkan tugas dari
kepala sekolah dalam hal ini pendelegasian tugas. Setelah
selesai pendelegasian yang ditugasi bertanggung jawab
untuk menyampaiakn kepada seluruh warga
sekolah.”(Ade. 30 Mei 2018:  12.00).
Setelah melihat dokumen buku notulensi rapatdi SMP
Muhammadiyah Darul Arqam tidak ada perencanaan untuk
73
mendelegasikan tugas kepala sekolah kepada pendidik dan
tenaga kependidikan, namun program pendelegasian tugas tetap
dilaksanakan dengan masih bersifat insidental dengan
penganggaran yang jumlahnya insidental juga (Dokumentasi
Rabu, 28 Februari 2018).
Setelah di observasi ada beberapa proses pendelegasian
yang kegiatannya baik dari DISDIKBUD, KEMENAG maupun
dari yayasan. Pendelegasian ini memang melihat dari
kelonggaran guru dan yang punya kompetensi yang sesuai.
3.) Workshop karya ilmiah internal
Workshop karya ilmiah adalah pelatihan yang diadakan
dari sekolah khusus untuk guru yang ada dilingkup SMP
Muhammadiyah Darul Arqam.
Disampaikan oleh wakil kepala sekolah dengan ibu Lita
sebagai berikut:
“Salah satu pendukung dan motivasi dalam pembuatan
karya tulis ilmiah yaitu dengan mengadakan workshop
karya tulis ilmiah yang direncanakan setiap 1 bulan sekali
dengan membuat panitia dan merencanakan
anggaran”(Lita. 10 Januari 2018. 09.00).
Disampaikan oleh bapak ade sebagai berikut:
“Di sekolah kami mengadakan workshop karya ilmiah
yang dihadiri secara internal yang direncanakan dalam
forum rapat, kemudian mendapatkan hasil tentang panitia
dan pelaksanaan.(Ade. 30 Mei 2018:  12.00).
74
Setelah melihat dokumen buku notulensi rapatdalam rapat
kerja di SMP Muhammadiyah Darul Arqam Sekolah
merencanakan untuk mendorong dalam pembuatan karya tulis
ilmiah yaitu dengan membuat pelatihan penulisan karya tulis
ilmiah yang dilaksanakan setiap 1 bulan sekali (Dokumentasi
Rabu, 28 Februari 2018).
Salah satu target sekolah adalah pengembangan dalam
pembuatan karya tulis ilmiah, maka dari itu sekolah membuat
perencanaan untuk mengadakan workshop karya tulis ilmiah
dengan salah satu permasalahan bahwa beberapa respon guru
kurang dalam penulisan karya ilmiah. Sehingga sekolah
menargetkan pendidik dan tenaga kependidikan untuk
mengembangkan diri dengan karya tulis ilmiah dimana hasil
karya ini nantinya bisa dijadikan bahan evaluasi dan bahan
pertimbangan untuk pengelolaan dalam pendidikan dengan
kurun waktu 4 tahun pendidik dan tenaga kependidikan dapat
membuat karya tulis ilmiah dengan prosentase 50 %.
4.) Melalui organisasi MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran)
Mgmp adalah salah satu forum guru mata pelajaran yang
membahas tentang masalah-masalah dalam pembelajaran di
sekolah.
Disampaikan oleh wakil kepala sekolah dengan ibu Lita
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sebagai berikut:
“Dalam forum MGMP ini setiap guru akan dapat
mengembangkan diri untuk menjaga profesionalitas diri
dimana MGMP ini banyak membahas tentang cara
pembelajaran yang efektif, cara menangani siswa yang
super, sampai membahas kurikulum yang terbaru yaitu
kurikulum 2013 yang notabennya masih dirasa sulit bagi
beberapa guru. Tidak hanya itu MGMP juga sering
membahas soal-soal sampai pembuatan soal yang baik dan
relevan dengan masalah yang ada dilingkungan
masyarakat. Dengan perencanaan sekolah membuat jadwal
mengikuti jadwal MGMP tahun lalu sehingga guru-guru
tidak mengganggu jadwal pembelajaran dan tidak
mengganggu jadwal MGMP dengan biaya direncanakan
dari sekolah(Lita. 10 Januari 2018. 09.00).
Disampaikan oleh bapak ade sebagai berikut:
“Di sekolah kami dalam perencanaan MGMP dibahas
dalam rapat membuat anggaran dan pembahasan jadwal
MGMP untuk mengatur dengan jadwal pelajaran”.(Ade. 30
Mei 2018:  12.00).
Saat melihat dokumen buku notulensi rapat melalui rapat
kerja merencanakan untuk guru mengikuti MGMP dengan
memberi penganggaran untuk guru yang mengikuti. Memang
SMP Muhammadiyah Darul Arqam yang termasuk sekolah yang
mengikuti DISDIKNAS dan masih dalam lingkup satu yayasan
dengan Muhammadiyah karanganyar maka sekolah bekerjasama
dengan sekolah-sekolah yang berada dilingkup DISDIKNAS
untuk turut serta dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran tingkat
Kecamatan sampai Kabupaten. Selain itu sekolah juga
melaksanakan Musyawarah Guru Mata Pelajaran dalam lingkup
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SMP dan Mts Muhammadiyah se-Karanganyar (Dokumentasi
Rabu, 28 Februari 2018).
5.) Mengikutkan Diklat, pelatihan, seminar dan workshop eksternal
bagi guru
Sekolah tidak hanya diklat dan seminar di internal ada
pengembangan diklat yang sering diadakan dari luar sekolah.
Disampaikan oleh wakil kepala sekolah dengan ibu Lita
sebagai berikut:
“Untuk pengembangan keprofesionalan pendidik dan
tenaga kependidikan SMP Muhammadiyah Darul Arqam
bekerjasama dengan pemerintah dan intansi lain untuk
mengikutkan pendidik dan tenaga kependidikan dalam
diklat, pelatihan, seminar dan workshop dalam rangka
perkembangan diri dan juga peningkatan mutu di SMP
Muhammadiyah Darul Arqam. Diklat, pelatihan, seminar
dan workshop tentang pendidikan ini biasanya diadakan
oleh pemerintah yang secara terprogram untuk peningkatan
mutu pendidikan. Dalam rapat kerja juga membahas
tentang penganggaran pendidik dan tenaga kependidikan
yang mengikuti pelatihan, diklat, seminar dan workshop”
(Lita. 10 Januari 2018. 09.00).
Disampaikan oleh bapak ade sebagai berikut:
“Di sekolah kami sering menghadiri workshop,
pelatihan,seminar yang terakhir itu workshop di semarang.
Dalam perencanaan hanya dibahas terkait anggaran sebagai
dana taktis untuk mengikuti workshop Melihat proses
pembelajaran yang padat memang dari perencanaan
workshop eksternal masih bersifat insidental. Bisa hanya
perwakilan beberapa peserta sampai kemungkinan
menghadirkan seluruh warga sekolah. Oleh karena itu
sekolah memperisapkan dana taktis untuk workshop yang
akan dilaksanakan baik dari DISDIKBUD, yayasan
maupun dari lembaga lain”.(Ade. 30 Mei 2018:  12.00).
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Setelah melihat dokumen buku notulensi rapat dalam rapat
kerja di SMP Muhammadiyah Darul Arqam menargetkan
pendidik dan tenaga kependidikan untuk mengembangkan diri
dengan mengikutsertakan dalam pelatihan, diklat, seminar dan
workshop yang diadakan dari luar sekolah. Dengan demikian
sekolah mempersiapkan dana transport kepada setiap pendidik dan
tenaga kependidikan yang mengikuti pelatihan, diklat, seminar
dan workshop (Dokumentasi Rabu, 28 Februari 2018).
6.) Pembinaan Mental dan spiritual
Disampaikan oleh kepala sekolah dengan bapak zainal
sebagai berikut:
“Dalam pembinaan mental dan spiritualSMP
Muhammadiyah Darul Arqam merencanakan untuk ikut
serta dalam pengajian setiap ahad pagi pukul enam pagi
dimana pengajian ini program dari Pimpinan Daerah
Muhammadiyah. Perencanaan ini dikuatkan dengan
merencanakan membuat absensi guru dan karyawan. Tidak
hanya itu SMP Muhammadiyah Darul Arqam sendiri
merencanakan membuat program pengajian yang
dilaksanakan satu minggu sekali dan sebagai pengamalan
dalam pengajian-pengajian setiap SDM digilir untuk
memberikan kutbah dan tausiah di shalat jumat yang secara
rutin diadakan di SMP Muhammadiyah Darul Arqam
(Zainal. 5 Januari 2018. 09.00).
Disampaikan oleh bapak ade sebagai berikut:
“Di sekolah ada perencanaan untuk pengajian yang
diadakan setiap sabtu pagi dengan pemateri bergiliran,
selain itu juga menjadwalkan untuk kutbah jumat.
Kesemuannya ini direncanakan dan dibahas dalam forum
rapat”.(Ade. 30 Mei 2018:  12.00).
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Setelah melihat dokumenbuku notulensi rapat dalam rapat
kerja di SMP Muhammadiyah Darul Arqamuntuk pengembangan
diri pendidik dan tenaga kependidikan membuat program
pengajian di hari sabtu pagi dengan mubaligh dijadwalkan.Selain
itu juga ada penjadwalan untuk khotib shalat jumat yang
dijadwalkan dengan dimusyawarahkan bersama (Dokumentasi
Rabu, 28 Februari 2018).
7.) Pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan
Disampaikan oleh wakil kepala sekolah dengan ibu lita
sebagai berikut:
“Untuk pembinaan dalam rangka pengembangan pendidik
dan tenaga kependidikan SMP Muhammadiyah Darul
Arqam membuat perencanaan yaitu pengembangan bahasa
inggris dan juga bahasa arab di hari senin ,selasa dan sabtu
dengan pemateri yang sudah kompeten dibidangnya.
Dalam perencanaan juga dibahas tentang panitia dan
penanggung jawab dalam setiap programnya”. (Lita. 10
Januari 2018. 09.00).
Disampaikan oleh bapak ade sebagai berikut:
“Dalam perencanaan pengembangan bahasa inggris dan
juga bahasa arab di hari senin ,selasa dan sabtu dengan
pemateri yang sudah kompeten dibidangnya. Dalam
perencanaan juga dibahas tentang panitia dan penanggung
jawab dalam setiap programnya. (Ade. 30 Mei 2018:
12.00).
Setelah melihat Dokumenbuku notulensi rapat dalam rapat
kerja di SMP Muhammadiyah Darul Arqam menargetkan
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pendidik dan tenaga kependidikan untuk mengembangkan diri
dengan berbahasa Arab dan bahasa Inggris aktif sebagai langkah
kongkrit untuk menuju sekolah bilingual. Maka dari itu sekolah
merencanakan program “English and Arabic Conversation Class”
yang diprogramkan untuk pendidik dan tenaga kependidikan
sekaligus siswa yang sebagai obyek pendidikan (Dokumentasi
Rabu, 28 Februari 2018).
Salah satu kebutuhan guru dimana guru yang ada di
sekolah tidak semua backgoundnya dari pondok pesantren
sehingga memungkinkan masih kurang dalam bahasa arab.
Menurut pengamatan memang bahasa arab adalah salah satu dasar
untuk mengembangkan sekolah karena salah satu tujuan sekolah
yaitu membudayakan bahasa arab dan inggris disekolah. Oleh
karena itu memang perlu perencanaan untuk pengembangan
bahasa.
8.) Penilaian Kinerja pendidik dan tenaga kependidikan
Disampaikan oleh kepala sekolah dengan bapak zainal
sebagai berikut:
“Dalam perencanaan penilaian kinerja yang dilakukan di
SMP Muhammadiyah Darul Arqam melalui cara, yaitu:
Pertama, evaluasi mingguan untuk mengevaluasi kinerja
dalam satu minggu, kemudian kedua evaluasi bulanan yang
dilakukan untuk mengevaluasi perjalanan program sekolah
selama satu bulan dan melakukan penyerapan terhadap
kasus –kasus yang ada di lapangan, baik kegiatan KBM,
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kasus siswa, dan kegiatan-kegiatan yang belum dan akan
dilaksanakan. Ketiga,rapat evaluasi tengah tahun atau akhir
semester.Keempat, rapat evaluasi akhir tahun” (Zainal. 5
Januari 2018. 09.00).
Disampaikan oleh bapak ade sebagai berikut:
“Pengevaluasian untuk guru dan karyawan direncanakan
evaluasi mingguan kemudian kedua evaluasi bulanan
Ketiga,rapat evaluasi tengah tahun atau akhir
semester.Keempat, rapat evaluasi akhir tahun (Ade. 30 Mei
2018:  12.00).
Setelah melihat dokumen buku notulensi rapat  penilaian
yang direncanakan di SMP Muhammadiyah Darul Arqam yaitu
penilaian kinerja yang dilakukan melalui cara, yaitu: Pertama,
evaluasi mingguan untuk mengevaluasi kinerja dalam satu minggu
yang direncanakan dilaksanakan setiap hari sabtu pagi, kemudian
kedua evaluasi bulanan yang dilakukan untuk mengevaluasi
perjalanan program sekolah selama satu bulan dan melakukan
penyerapan terhadap kasus –kasus yang ada di lapangan, baik
kegiatan KBM, kasus siswa, dan kegiatan-kegiatan yang belum
dan akan dilaksanakan. Ketiga,rapat evaluasi tengah tahun atau
akhir semester.Keempat, rapat evaluasi akhir tahun. Kesemuanya
ini dihadiri oleh seluruh Sumber daya manusia yang ada di SMP
Muhammadiyah Darul arqam dengan dibahas dan direncanakan
waktunya saat rapat kerja yang dilakukan diawal tahun ajaran baru
(Dokumentasi Rabu, 28 Februari 2018).
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9.) Supervisi
Disampaikan oleh kepala sekolah dengan bapak zainal
sebagai berikut:
“SMP Muhammadiyah darul arqam mengadakan supervisi
pendidikan bagi pendidik dan tenaga kependidikan setiap
satu semester sekali dengan jadwal sesuai dengan jadwal
pembelajaran dikelas. Salah satu tujuan yang diharapkan
supaya pendidik dan tenaga kependidikan dapat
mengembangkan diri dan juga sebagai pengawasan kepala
sekolah terhadap kinerja pendidik dan tenaga
kependidikan(Zainal. 5 Januari 2018. 09.00).
Disampaikan oleh bapak ade sebagai berikut:
“Supervisi direncanakan setiap satu semester sekali dengan
jadwal sesuai dengan jadwal pembelajaran dikelas. Untuk
pedoman melihat dari pedoman DISDIKNAS (Ade. 30
Mei 2018:  12.00).
Setelah melihat dokumen buku notulensi rapatdalam rapat
kerja di SMP Muhammadiyah Darul Arqam terdapat perencanaan
supervisi yang direncanakan setiap satu semester sekali dengan
penjadwalan yang akan dibuat sendiri oleh kepala sekolah dibantu
waka bidang kurikulum. Dalam pedoman penilaian kepala sekolah
mengambil dari pedoman penilaian pemerintah dengan
penambahan beberapa poin dari kepala sekolah sebagai tambahan
kepala sekolah dalam pengawasan kinerja pendidik dan tenaga
kependidikan (Dokumentasi Rabu, 28 Februari 2018).
10.) Konferensi
Disampaikan oleh kepala sekolah dengan bapak zainal
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sebagai berikut:
“Konferensi atau rapat ada 2 yang direncanakan yaitu
Rapat internal dan eksternal. Rapat internal: pertama
merencanakan rapat kinerja satu minggu yang
direncanakan hari sabtu pagi,kedua rapat bulanan, ketiga
rapat satu semester, dan keempat rapat akhir tahun dengan
anggaran direncanakan, kelima rapat insidental. Dan rapat
eksternal insidental”(Zainal. 5 Januari 2018. 09.00).
Disampaikan oleh bapak ade sebagai berikut:
“rapat yang direncanakan yaitu pertamarapat kinerja satu
minggu yang direncanakan hari sabtu pagi,kedua rapat
bulanan, ketiga rapat satu semester, dan keempat rapat
akhir tahun dengan anggaran direncanakan, kelima rapat
insidental” (Ade. 30 Mei 2018:  12.00).
Setelah melihat data dari rapat kerja yang ada di buku
notulensi rapatmemang ada perencanaan tentang beberapa rapat
yang akan dilaksanakan dalam satu tahun. Perencanaan ini ada
yang jangka pendek dan ada yang jangka panjang. Dalam waktu
direncanakan sama seperti proses evaluasi dan ada yang
direncanakan tidak bersamaan dengan proses
evaluasi(Dokumentasi Rabu, 28 Februari 2018).
b. Pengorganisasian
Disampaikan oleh kepala sekolah dengan bapak zainal
sebagai berikut:
“Yayasan dan kepala sekolah melakukan kegiatan
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pengembangan sumber daya manusia melalui perencanaan
dengan bantuan wakil kepala sekolah dan bidang kurikulum
yang direncanakan dengan melihat kebutuhan guru dan dengan
RKAS kemudian disusun jadwal dari jadwal pelajaran,jadwal
masuk dan pulang jadwal pengembangan SDM sekaligus
pematerinya dan juga membuat peraturan tata tertib sekolah.
Selain itu membuatkan SPPD dan surat tugas bagi guru dan
karyawan yang mendapatkan tugas (Zainal. 05 Januari 2018.
09.00).
Disampaikan oleh bapak ade sebagai berikut:
“Dalam pengaturan sekolah membuat jadwal dan peraturan-
peraturan yang mengikat. Selain itu dalam kepanitiaan
pengembangan merencanakan konsumsi,waktu acara, sasaran,
tempat, alat dan bahan untuk worksop ataupun pengembangan
bahasa.” (Ade. 30 Mei 2018:  12.00).
Seluruh pendidik atau guru di SMP Muhammadiyah Darul
Arqam sebagai pelaksana dalam pembelajaran senantiasa berusaha
meningkatkan kompetensinya, selanjutnya evaluasi dilakukan baik
oleh guru sendiri atau orang lain termasuk supervisor atau pengawas
sebagai barometer untuk mengukur kemampuannya. Ketika terdapat
SDM yang kurang mentaati peraturan ada teguran secara langsung
maupun dengan tidak langsung yaitu dengan rapat evaluasi yang
dilakukan setiap satu minggu sekali.
Disampaikan oleh kepala sekolah dengan bapak zainal
sebagai berikut:
“Pengawas melakukan pengawasan terhadap kegiatan yang
dilakukan guru melalui administrasi berupa RPP, Silabus,
Promes, Prota, absensi guru dll. Selain itu pengawas juga
memantau secara langsung kegiatan belajar mengajar dengan
datang langsung kesekolah secara terprogram dan terjadwal
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(Zainal.05 Januari 2018. 09.00).
Disampaikan oleh bapak ade sebagai berikut:
“Pengawas disini adalah pengawas langsung dari DISDIKNAS
dan DIKDASMEN karanganyar. Selain itu kepala sekolah juga
mengawasi langsung proses kegiatan yang ada disekolah.”
(Ade. 30 Mei 2018:  12.00).
Setelah melihat Dokumenbuku notulensi rapatdi SMP
Muhammadiyah Darul Arqam setiap program yang telah direncanakan
dibuat penjadwalan untuk mengelola dan mengatur jalannya program
sekolah secara keseluruhan. Selain itu disekolah juga terpampang
peraturan yang mengikat bagi pendidik dan tenaga kependidikan
sekaligus tugas dan wewenang pendidik dan tenaga kependidikan di
SMP Muhammadiyah Darul Arqam. Peraturan tidak hanya bagi
pendidik dan tenaga kependidikan tetapi ada peraturan yang dibuat
untuk siswa supaya proses pembelajaran di kelas berjalan dengan
kondusif (Dokumentasi Rabu, 28 Februari 2018).
Secara rinci dalam pengorganisasian membuat:
1.) Membuat jadwal pemilihan dan peraturan pemilihan dalam
proses rotasi jabatan
2.) Membuatkan surat tugas dalam pendelegasian dll.
3.) Pembuatan jadwal pelajaran menyesuaikan dengan jadwal
MGMP
4.) Membuat absensi pengajian internal ataupun
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eksternal,membuat jadwal kultum dan kutbah dan membuat
peraturan
5.) Dalam program kepanitiaan Panitia membuat jadwal
kegiatan, pemateri, anggaran dan peraturan
6.) Membuat kriteria penilaian, membuat jadwal supervisi setiap
satu semester sekali dan membuat peraturan dalam supervisi
7.) Membuat jadwal evaluasi mingguan, walaupun untuk jadwal
evaluasi bulanan,semesteran dan tahunan masih insidental,
membuat peraturan
c. Pelaksanaan,dalam kegiatan sumber daya pendidik dan tenaga
kependidikan , para guru dan karyawan aktif mengikuti kegiatan
yang dilaksanakan.
1.)Rotasi jabatan
Disampaikan oleh kepala sekolah dengan bapak zainal
sebagai berikut:
Setiap pendidik dan tenaga kependidikan yang mendapat
tugas tambahan ini secara umum untuk tugas dalam
pembelajaran dikurangi supaya tidak memberatkan tugas
tambahan dan tidak melupakan tugas pokoknya. Jabatan-
jabatan yang ada di SMP Muhammadiyah Darul Arqam ini
sebelumnya direncanakan dirotasi setiap 4 tahun sekali
dengan anggota yang berbeda namun Dalam rotasi jabatan
selama 4 tahun kemarin dan empat tahun ini belum ada
perubahan(Zainal. 05 Januari 2018. 09.00).
Disampaikan oleh bapak ade sebagai berikut:
“dalam perencanaan setiap 4 tahun sekali diadakan rotasi
86
jabatan, namun sampai sekarang belum terlaksana. Sampai
sekarang belum ada perubahan. (Ade. 30 Mei 2018:  12.00).
Setelah melihat dari data guru yang mendapat tugas
tambahan selama 4 tahun yang lalu dan 4 tahun yang terakhir ini
memang belum ada perubahan dalam jabatan, walaupun
sebelumnya direncanakan setiap 4 tahun sekali ada perubahan
jabatan. Melihat sekarang kualitas dan kompetensi guru dan
karyawan yang ada di SMP Muhammadiyah Darul Arqam
ditargetkan ada perubahan jabatan di sesi mendatang
(Dokumentasi Rabu, 7 Maret 2018).
Setelah pengamatan dari data dan yang bertugas sampai
sekarang memang masih belum ada perubahan. Sehingga memang
bisa disimpulkan bahwa selama 8 tahun ini belum ada rotasi
jabatan.
2.)Delegasi tugas
Disampaikan oleh kepala sekolah dengan bapak zainal
sebagai berikut:
Sudah banyak kepala sekolah mendelegasikan pendidik
dan tenaga kependidikan kekegiatan-kegiatan yang
diadakan oleh pemerintah maupun yayasan. Salah satu
penyebabnya karena memang kesibukan kepala sekolah
dan banyaknya agenda yayasan dan pemerintah yang harus
dihadiri. Guru diSMP Muhammadiyah Darul Arqam setiap
didelegasikan dalam kehadiran 100% dalam satu tahun
(Zainal. 05 Januari 2018. 09.00).
Disampaikan oleh bapak ade sebagai berikut:
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“Delegasi tugas dalam setahun ini sudah melaksanakan
100 %. Pendelegasian tugas ini kebanyakan dari
DISDIKNAS dan juga dari yayasan.” (Ade. 30 Mei 2018:
12.00).
Setelah dilihat dari absensi guru dan karyawan memang
ada beberapa guru dan karyawan yang telah didelegasikan tugas
oleh kepala sekolah dengan beberapa agenda yang dilaksanakan
dari pemerintah ataupun dari yayasan. Beberapa diantaranya
agenda dari yayasan yaitu agenda LAZISMU, pembinaan Al-
Islam dan Kepala sekolah dari PDM dll (Dokumentasi Rabu, 7
Maret 2018).
Setelah diamati memang dalam proses pendelegasian disitu
kepala sekolah sendiri ada tugas lain yang tidak bisa ditinggalkan,
maka Pendidik dan tenaga kependidikan melaksanakan tugas
dengan membawa SPPD dan surat tugas. SPPD adalah salah satu
dokumen untuk penggantian uang transport.
3.)Workshop dalam karya ilmiah
Disampaikan oleh wakil kepala sekolah dengan ibu lita
sebagai berikut:
Dalam  pelaksanaannya di SMP Muhammadiyah Darul
Arqam kepala sekolah selalu mendorong pendidik dan
tenaga kependidikan untuk mengembangkan diri dengan
karya tulis ilmiah dimana hasil karya ini nantinya bisa
dijadikan bahan evaluasi dan bahan pertimbangan untuk
pengelolaan dalam pendidikan. Selain itu sekolah juga
berusaha dengan memfasilitasi pendidik dan tenaga
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kependidikan dalam program pelatihan dan seminar PTK
yang telah dilaksanakan satu bulan sekali, namun karena
kegiatan yang begitu banyak dan jadwal yang padat
membuat pendidik dan tenaga kependidikan belum bisa
memproduksi karya ilmiah (Lita. 10 Januari 2018. 09.00).
Disampaikan oleh bapak ade sebagai berikut:
“disini workshop diadakan satu bulan sekali dan sasaran
peserta yaitu guru di SMP Muhammadiyah Darul Arqam
sebagai pengembangan karya ilmiah. Namun dari sisi diri
sendiri guru belum ada respon karena kepadatan jadwal
dan belum ada ghiroh untuk menulis karena tidak ada
tuntutan.” (Ade. 30 Mei 2018:  12.00).
Setelah melihat dari jadwal pelajaran dan juga jadwal
pengembangan yang lain memang guru dan karyawan di SMP
Muhammdiyah Darul Arqam memiliki jadwal yang padatsehingga
walaupun dalam pelaksanaan workshop berjalan sesuai dengan
rencana yang dibuktikan dengan dokumentasi yang terlampir,
namun dalam produktifitas ilmiah guru yang tertulis belum
terdokumentasikan (Dokumentasi Rabu, 7 Maret 2018).
Setelah melalui pengamatan memang sudah tidak bisa
dipungkiri dalam permasalahan membuat karya ilmiah belum bisa
tertuang dalam tulisan. Dengan melihat ide-ide yang kreatif dari
guru dan karyawan memang setiap guru dan karyawan berpotensi
untuk berkarya, namun sampai sekarang hanya masih dalam
pemikiran dan belum tertuang secara tertulis
4.)Melalui organisasi MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran)
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Disampaikan oleh wakil kepala sekolah dengan ibu lita
sebagai berikut:
“Dari forum MGMP banyak yang sudah didapatkan yaitu
membahas tentang cara pembelajaran yang efektif,
membahas kurikulum yang terbaru yaitu kurikulum 2013
yang notabennya masih dirasa sulit bagi beberapa guru,
MGMP juga membahas soal-soal sampai pembuatan soal
yang baik dan relevan dengan masalah yang ada
dilingkungan masyarakat. Dalam kegiatan MGMP mapel
sendiri secara umum diadakan setiap satu bulan sekali dan
biasanya dihari rabu” (Lita. 10 Januari 2018. 09.00).
Disampaikan oleh bapak ade sebagai berikut:
“pelaksanaan MGMP sendiri biasanya diadakan hari rabu.
Peserta MGMP pendapatkan uang transport dari sekolah
setelah menandatangani SPPD. (Ade. 30 Mei 2018:
12.00).
Setelah mengamati dari absensi guru dan karyawan
memang ketika hari rabu ada beberapa yang ijin mengikuti
MGMP yang dilaksanakan dengan SMP se-Yayasan di
Karanganyar ataupun dilaksanakan se- SMP di Kabupaten
Karanganyar. Dalam pelaksanaannya MGMP berjalan setiap satu
bulan sekali yang dilaksanakan di tempat yang sudah diputuskan
bersama, namun tidak dipungkiri memang ada yang MGMPnya
selain hari rabu sesuai kesepakatan MGMP tiap mata pelajaran.
Setelah dilihat dari surat tugas, absensi guru dan SPPD
memang hari rabu adalah hari MGMP bagi beberapa mapel
walaupun ada beberapa mapel yang melaksanakan MGMP selain
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hari rabu Sekolah sudah berusaha dengan mengkosongkan jadwal
di hari MGMP setiap guru mata pelajaran, namun terkadang jika
insidental pengadaan MGMP berubah waktu (Dokumentasi Rabu,
7 Maret 2018).
5.)Mengikutkan Diklat, pelatihan, seminar dan workshop eksternal
bagi guru
Disampaikan oleh wakil kepala sekolah dengan ibu lita
sebagai berikut:
Sudah banyak pendidik dan tenaga kependidikan yang
diikut sertakan dalam kegiatan diklat, pelatihan, seminar
dan workshop dengan persentase 50 % yang sudah
mengikuti kegiatan yang diadakan dari pemerintah maupun
instansi lain. Salah satu yang terakhir kali mengikuti
kegiatan workshop yaitu microsoft 35 yang diadakan dari
Universitas Ngudi Waluyo Semarang (Lita. 10 Januari
2018. 09.00).
Disampaikan oleh bapak ade sebagai berikut:
“Salah satu yang terakhir kali mengikuti kegiatan
workshop yaitu microsoft 35 yang diadakan dari
Universitas Ngudi Waluyo Semarang.” (Ade. 30 Mei 2018:
12.00).
Setelah melihat absensi, SPPD dan surat tugas memang
ada beberapa guru dan karyawan yang diikutkan kegiatan diklat,
pelatihan, seminar dan workshop dan dari data yang dilihat yang
terakhir diikuti yaitu kegiatan workshop yang diadakan dari
universitas Ngudi Waluyo Semarang dengan materi microsoft 35
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(Dokumentasi Rabu, 7 Maret 2018).
6.)Pembinaan Mental dan spiritual
Salah satu pengembangan dalam mental dan spiritual dari
yayasan Pimpinan Daerah Muhammadiyah mewajibkan setiap
warga Muhammadiyah mengikuti pengajian ahad pagi yang
dilaksanakan setiap ahad pagi di Gedung Dakwah Muhammadiyah
pukul 06.00-07.00. Selain itu SMP Muhammadiyah Darul Arqam
sendiri membuat program pengajian yang dilaksanakan satu
minggu sekali yaitu setiap hari sabtu pukul 07.00-07.30 dengan
pemateri bergiliran sesuai dengan jadwal yang telah dibuat.
Disampaikan oleh kepala sekolah dengan bapak zainal
sebagai berikut:
untuk mengembangkan mental pendidik dan tenaga
kependidikan SMP Muhammadiyah Darul Arqam
memberikan kesempatan kepada setiap pendidik dan
tenaga kependidikan untuk menjadi khotib kutbah di shalat
jumat. Secara rutin shalat jumat diadakan di SMP
Muhammadiyah Darul Arqam dengan jadwal yang telah
dibuat bersama (Zainal. 05 Januari 2018. 09.00).
Disampaikan oleh bapak ade sebagai berikut:
“untuk pengembangan mental dan spiritual ada program
pengajian internal yang dilaksanakan setiap sabtu pagi,
kemudian program kultum bergiliran, ada juga pengajian
eksternal sekolah yaitu pengajian ahad pagi di gedung
dakwah.” (Ade. 30 Mei 2018:  12.00).
Setelah diobservasi melihat pengajian yang diadakan oleh
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Pimpinan Daerah Muhammadiyah setiap ahad pagi pukul 06.00
panitia sudah membuka absensi untuk guru dan karyawan yang di
AUM yang berada di naungan Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Karanganyar. Dengan demikian pengajian PDM ini tidak hanya
dihadiri dari SDM SMP Muhammdiyah Darul Arqam tetapi
seluruh AUM dibawah naungan PDM Karanganyar.
Selain Pengajian dari PDM di SMP sendiri mengadakan
pengajian dihari sabtu pada pukul 07.00-07.30 dengan pemateri
yang telah dijadwalkan sebelumnya. Pengajian ini dihadiri oleh
seluruh guru dan karyawan dengan materi mengikuti pemateri
yang saat itu bertugas. Selanjutnya salah satu untuk
pengembangan mental yaitu setiap guru dan karyawan diberi
jadwal kutbah jumat yang setiap hari jumat dilaksanakan
disekolah dengan jadwal yang telah dibuat oleh waka bidang Al-
Islam dibantu waka bidang kurikulum
Melihat dari absensi guru dan jadwal kultum dan kutbah
jumat memang SMP mengadakan shalat jumat dengan salah satu
programnya kutbah bergiliran dari pendidik dan tenaga
kependidikan(Dokumentasi Rabu, 7 Maret 2018).
7.)Pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan secara internal
Pembinaan dan pengembangan Sumber Daya Manusia
dalam hal ini pendidik dan tenaga kependidikan di SMP
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Muhammadiyah Darul Arqam yaitu: (1.) Workshop
pengembangan KTSP yang dilaksanakan di hari selasa, 4 juli 2017
pada pukul : 07.00-17.00 dengan peserta 40 orang. Workshop ini
mengundang pemateri dari luar SMP yaitu Drs. Suriyanto, M. Pd.
Dan Sukinto S. Pd., S. IP., MM. (2.) Workshop pemantapan
perangkat pembelajaran dan penilaian yang dilaksanakan di hari
Sabtu, 14 oktober 2017 pada pukul 07.00-13.00 dengan peserta 40
orang. Workshop ini mengundang  pemateri dari luar SMP yaitu
Drs. Suriyanto, M. Pd. Dan Sukinto S. Pd., S. IP., MM. (3.)
Workshop penulisan karya tulis yang sudah dilaksanakan pada
hari Sabtu, 4 november 2017 pada pukul 07.00-15.00 dengan
peserta 40 orang. Pemateri workshop yaitu salah satunya kepala
sekolah Zainal Arifin, S. Ag., S. Pd.I., MA., M. Pd.I., dan
mengundang puladari luar SMP yaitu Supartinah, S. Pd., M. Pd.
Dan Drs. Warsidi, M. Pd. (4.) Workshop pembelajaran berbasis
ICT dilaksanakan pada hari jumat , 10 November 2017 bertepatan
pada pukul 07.00-17.00 dengan peserta 40 orang dan pemateri
yaitu Didit Karyadi, S. Pd. dan Warsito, S. Kom.  Data ini
terlampir di lampiran. (Dokumentasi Rabu, 7 Maret 2018).
Selain itu dalam pengembangan pendidik dan tenaga
kependidikan SMP Muhammadiyah Darul Arqam membuat
agenda bagi pendidik dan tenaga kependidikan yaitu
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pengembangan bahasa inggris dan juga bahasa arab di hari senin
,selasa dan sabtu dengan pemateri yang sudah kompeten
dibidangnya.
Disampaikan oleh wakil kepala sekolah dengan ibu lita
sebagai berikut:
Pembinaan dan pengembangan Bahasa di  SMP
Muhammadiyah Darul Arqam yaitu: (1.) Bahasa inggris
hari Senin pukul 08.00-08.30 dengan pemateri fita dan ari
dengan peserta 10 orang di perpustakaan. (2.) Bahasa
inggris hari Selasa pukul 09.30-10.00 dengan pemateri
sovie dan balqis dengan peserta 10 orang di perpustakaan.
(3.) Bahasa arab hari selasa pukul 13.30-14.00 dengan
pemateri lita dan herman dengan peserta 10 orang di
perpustakaan.(4) Bahasa inggris hari sabtu pukul 11.20-
11.50 dengan pemateri rahma dan hindun dengan peserta
10 orang di ruang kantor. (5.) Bahasa arab hari sabtu pukul
11.20-11.50 dengan pemateri april dan ilyas dengan
peserta 10 orang di perpustakaan (Lita. 10 Januari 2018.
09.00).
Disampaikan oleh bapak ade sebagai berikut:
“program yang khusus di SMP yaitu program bahasa arab
dan bahasa inggris yang diadakan di hari senin, selasa, dan
sabtu . (Ade. 30 Mei 2018:  12.00).
Setelah melihat dari jadwal pengembangan yang terlampir
guru dan karyawan yang ada di SMP Muhammadiyah Darul
Arqam telah mengadakan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan
untuk pengembangan guru dan karyawan. Kegiatan yang rutin
dilakukan yaitu : workshop yang diadakan setiap satu bulan sekali,
kemudian kegiatan pengembangan conversation class untuk
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bahasa arab dan bahasa inggris dengan jadwal terlampir
(Dokumentasi Rabu, 7 Maret 2018).
Dalam pelaksanaan pembinaan dalam rangka
pengembangan pendidik dan tenaga kependidikan SMP
Muhammadiyah Darul Arqam  yaitu mengadakan workshop
internal bagi pendidik dan tenaga kependidikan di SMP
Muhammadiyah Darul Arqam yang dilaksanakan dalam kurun
waktu satu bulan sekali dengan peserta yang totalitas, namun
dalam pelaksanaan program bahasa arab dan bahasa inggris hanya
sebagian karena setelah diamati memang waktunya bersamaan
dengan proses pembelajaran.
8.)Penilaian Kinerja pendidik dan tenaga kependidikan
Disampaikan oleh kepala sekolah dengan bapak zainal
sebagai berikut:
Dalam  pelaksanaan penilaian kinerja pendidik dan tenaga
kependidikan yang dilakukan di SMP Muhammadiyah
Darul Arqam melalui cara, yaitu: Pertama, evaluasi
mingguan untuk mengevaluasi kinerja dalam satu minggu
yang dilaksanakan setiap sabtu pagi pukul 07.30-08.00,
kemudian kedua evaluasi bulanan yang dilakukan untuk
mengevaluasi perjalanan program sekolah dan melakukan
penyerapan terhadap kasus –kasus yang ada di lapangan,
baik kegiatan KBM, kasus siswa, dan kegiatan-kegiatan
yang belum dan akan dilaksanakan selama satu bulan
dilaksanakan setiap akhir bulan dengan waktu dan tempat
diatur dengan condisional. Ketiga, rapatevaluasi tengah
tahun atau akhir semester mengevaluasi dari kinarja
pendidik dan tenaga kependidikan, perjalanan program
sekolah dan melakukan penyerapan terhadap kasus –kasus
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yang ada di lapangan, baik kegiatan KBM, kasus siswa,
dan kegiatan-kegiatan yang belum dan akan dilaksanakan
selama satu semester . Keempat, rapat evaluasi akhir tahun
sebagai titik akhir dalam pembelajaran selama satu tahun
dan mengevaluasi dari seluruh kegiatan dan membuat
rekomendasi-rekomendasi untuk pembelajaran di tahun
berikutnya (Zainal. 05 Januari 2018. 09.00).
Disampaikan oleh bapak ade sebagai berikut:
“penilaian kinerja pendidik disini ada penilaian satu
minggu sekali di hari sabtu, kemudian satu bulan, satu
semester dan satu tahun.” (Ade. 30 Mei 2018:  12.00).
Setelah melihat pedoman hasil rapat pelaksanaan penilaian
kinerja pendidik dan tenaga kependidikan yang dilakukan di SMP
Muhammadiyah Darul Arqam, yaitu: Pertama, evaluasi mingguan
untuk mengevaluasi kinerja dalam satu minggu yang dilaksanakan
setiap sabtu pagi pukul 07.30-08.00, kemudian kedua evaluasi
bulanan yang dilakukan untuk mengevaluasi perjalanan program
sekolah dan melakukan penyerapan terhadap kasus –kasus yang
ada di lapangan, baik kegiatan KBM, kasus siswa, dan kegiatan-
kegiatan yang belum dan akan dilaksanakan selama satu bulan
dilaksanakan setiap akhir bulan dengan waktu dan tempat diatur
dengan condisional. Ketiga, rapatevaluasi tengah tahun atau akhir
semester mengevaluasi dari kinarja pendidik dan tenaga
kependidikan, perjalanan program sekolah dan melakukan
penyerapan terhadap kasus –kasus yang ada di lapangan, baik
kegiatan KBM, kasus siswa, dan kegiatan-kegiatan yang belum
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dan akan dilaksanakan selama satu semester . Keempat, rapat
evaluasi akhir tahun sebagai titik akhir dalam pembelajaran
selama satu tahun dan mengevaluasi dari seluruh kegiatan dan
membuat rekomendasi-rekomendasi untuk pembelajaran di tahun
berikutnya (Dokumentasi Rabu, 7 Maret 2018).
Setelah diamati memang dalam proses penilaian ada empat
tahap yang sering dilakukan adalah evaluasi setiap satu minggu
sekali di hari sabtu yang mana sebelum proses evaluasi ada sedikit
kultum yang dilakukan oleh pegawai secara bergiliran.
9.)Supervisi
Disampaikan oleh kepala sekolah dengan bapak zainal
sebagai berikut:
SMP Muhammadiyah Darul Arqam adalah salah satu
lembaga pendidikan yang membutuhkan pengawasan,
koreksi dan juga pengembangan dalam pengembangan
pendidikan. Untuk itu SMP Muhammadiyah Darul Arqam
melaksanakan supervisi pendidikan bagi pendidik dan
tenaga kependidikan setiap satu semester sekali dengan
jadwal sesuai dengan jadwal pembelajaran dikelas. Selain
itu kepala sekolah SMP Muhammadiyah Darul Arqam
memiliki instrumen yang resmi dari Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan sebagai pedoman untuk supervisi dan
penilaian kinerja pendidik dan tenaga kependidikan
(Zainal. 05 Januari 2018. 09.00).
Disampaikan oleh bapak ade sebagai berikut:
“pelaksanaan supervisi dilaksanakan setiap satu semester
sekali. Untuk jadwal disesuaikan dengan jadwal pelajaran.
Prosesnya bapak kepala sekolah masuk langsung dikelas
duduk dibelakang melihat dan menilai pembelajaran
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sampai akhir.” (Ade. 30 Mei 2018:  12.00).
Setelah melihat dari jadwal supervisi guru dan karyawan
yang ada di SMP Muhammadiyah Darul Arqam setiap semester
telah melaksanakan supervisi yang diadakan oleh kepala sekolah
dengan jadwal supervisi sesuai dengan jadwal pelajaran yang telah
dibuat. Ini adalah langkah kepala sekolah dalam pengawasan guru
dan karyawan sekaligus pembinaan kepada guru dan karyawan
yang ada di SMP Muhammadiyah Darul Arqam (Dokumentasi
Rabu, 7 Maret 2018).
10.) Konferensi
Disampaikan oleh kepala sekolah dengan bapak zainal
sebagai berikut:
Dalam kinerja yang dilakukan di SMP Muhammadiyah
Darul Arqam melalui cara, yaitu: Pertama, rapat mingguan
untuk mengevaluasi kinerja dalam satu minggu, kemudian
keduarapat bulanan Ketiga,rapat tengah tahun atau akhir
semester.Keempat, rapat akhir tahun. Pelaksanaan rapat
satu minggu sekali di hari sabtu pukul 07.30-08.00.
(Zainal. 5 Januari 2018. 09.00).
Disampaikan oleh bapak ade sebagai berikut:
“rapat atau konferensi yang dilaksanakan di SMP yaitu
rapat mingguan, rapat bulanan, rapat semester dan rapat
dalam satu tahun. Pelaksanaan disesuaikan dengan evaluasi
ada yang tidak disesuaikan tergantung situasi dan kondisi.”
(Ade. 30 Mei 2018:  12.00).
Setelah melihat dokumenbuku notulensi rapat di SMP
Muhammadiyah Darul Arqam yaitu rapat kinerja yang dilakukan
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melalui cara, yaitu: Pertama, rapat mingguan keduarapat bulanan
Ketiga,rapat tengah tahun atau akhir semester.Keempat, rapat
akhir tahun. Kesemuanya ini dihadiri oleh seluruh Sumber daya
manusia yang ada di SMP Muhammadiyah Darul arqam yang
sebelumnya sudah direncanakan waktunya saat rapat kerja yang
dilakukan diawal tahun ajaran baru (Dokumentasi Rabu, 28
Februari 2018).
Setelah diamati memang ada proses rapat yang
berbarengan dengan proses evaluasi dan ada juga yang proses
rapatnya berlainan waktu dengan proses evaluasi kinerja.
d. Pengawasan, adalah salah satu penjagaan, perlindungan,
pengevaluasian dalam kinerja pendidik dan tenaga kependidikan.
Dalam fungsi pengawasan ini diserahkan kepada :
Disampaikan oleh kepala sekolah dengan bapak zainal
sebagai berikut:
(1.) Pengelolaan perpustakaan diawasi oleh ketua
perpustakaan
(2.) Pengelolaan laboratorium diawasi oleh ketua
laboratorium
(3.) Pengelolaan pembelajaran diawasi oleh waka bidang
kurikulum dengan kepala sekolah
(4.) Kesemuannya kinerja Sumber Daya Manusia diawasi
oleh kepala sekolah sebagai penanggung jawab tertinggi
di sekolah
(5.) Kinerja kepala sekolah dan sumber daya manusia yang
ada di SMP Muhammadiyah Darul Arqam diawasi oleh
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komite, Pengawas sekolah dari DISDIKBUD dan dari
yayasan yang berwenang memberikan penilaian tentang
kinerja pendidik atau guru.
(6.) Selain itu Ketua Yayasan yang menaungi yayasan
Muhammadiyah (Zainal. 05 Januari 2018. 09.00).
Disampaikan oleh bapak ade sebagai berikut:
“pengawasan langsung diserahkan kepala sekolah dalam
pelaksanaan pembelajaran, kemudian ada pengawasan dari
komite, DIKDASMEN dan pengawas dari DISDIKNAS.
(Ade. 30 Mei 2018:  12.00).
Setelah melihat memang dalam proses pengawasan diambil langsung
dari yang berwenang dalam hal ini pengawasan pembelajaran diawasi
langsung waka bidang kurikulum dan kepala sekolah dimana ketika ada
guru yang tidak dapat hadir diminta memberikan tugas dan kalaupun
tidak bisa waka bidang kurikulum bertanggung jawab atas
ketidakhadiran guru dan karyawannya supaya pembelajaran tetap
terlaksana dengan baik. Kinerja seluruh sumber daya manusia yang ada
diawasi langsung oleh kepala sekolah dengan melihat dari evaluasi
yang diadakan setiap satu minggu sekali yaitu di hari sabtu pagi
(Dokumentasi Rabu, 7 Maret 2018).
e. Faktor pendukung manajemen pengembangan sumber daya manusia
pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Muhammadiyah Darul
Arqam adalah :
Disampaikan oleh kepala sekolah dengan bapak zainal sebagai
berikut:
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(a.)Sekolah menekankan bidang agama, penguasaan hadist dan
tausiyah
(b.)Sekolah memberikan fasilitas pendukung dalam program
pengembangan dan kepala sekolah memberikan fasilitas
pendukung dalam kegiatan pengembangan
(c.)Pengawas memberikan motivasi bagi SDM dalam
meningkatkan kompetensinya melalui program pengembangan
yang dilaksanakan
(d.)dalam diri sendiri memotivasi SDM kependidikan untuk
melakukan pengembangan diri.
(e.)Seluruh sumber daya manusia yang ada dilingkungan SMP
Muhammadiyah Darul Arqam memiliki motivasi yang baik
untuk melakukan pengembangan diri, pengembangan
profesionalitasnya sebagai pendidik dan tenaga kependidikan.
(f.) Pemerintah memberikan dukungan dibuktikan dengan
banyaknya program pengembangan baik melalui diklat,
workshop, pelatihan Untuk meningkatkan kompetensi diri dan
tenaga kependidikan.
(g.)Sekolah mengadakan sistem bilingual sehingga berbahasa arab
dan inggris dapat dikembangkan
(h.)Dapat membuka peluang untuk menjadi khotib di lingkungan
masyarakat sekitar
(i.) Apabila bisa berbahasa arab dan berbahasa inggris dengan
lancar bisa direkomendasikan untuk studi banding atau
mengikuti pendidikan kejenjang yang lebih tinggi ke luar negeri
ataupun sebaliknya mendatangkan pemateri dari arab atau dari
inggris untuk menjalin silaturahmi dan sebagai pengembangan
tingkat lanjut.(Zainal. 05 Januari 2018. 09.00).
Disampaikan oleh bapak ade sebagai berikut:
“faktor pendukungnya yaitu disekolah sudah ada sarana dan
prasarana yang memadai, adanya penguasaan hadist dan
tausiah, kutbah jumat yang bergiliran yang bisa untuk
direkomendasikan kemasyarakat. (Ade. 30 Mei 2018:  12.00).
f. Faktor penghambat manajemen pengembangan sumber daya manusia
pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Muhammadiyah Darul
Arqam adalah :
Disampaikan oleh kepala sekolah dengan bapak zainal sebagai
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berikut:
a.) Pengembangan sumber daya manusia pendidik dan tenaga
kependidikan yang dilaksanakan berbenturan dengan jadwal
atau Pengembangan sumber daya manusia pendidik dan tenaga
kependidikan yang dilaksanakan berbenturan dengan jadwal
atau kegiatan yang diadakan disekolah.
b.) Pendidik dan tenaga kependidikan sebagian besar belum PNS
sehingga penyusunan PTK kurang bersemangat karena merasa
kurang diperlukan
c.) Untuk kegiatan pengembangan tenaga kependidikan seperti
TU,tenaga kebersihan, keamanan masih perlu diperbanyak
sehingga dapat meningkatkan kompetensi tenaga kependidikan
yang ada di SMP Muhammadiyah Darul Arqam.
d.) Motivasi guru kurang karena padatnya jadwal
e.) Sekarang banyak sekolah yang menjurus ke pendidikan
bilingual, namun SMP Muhammadiyah Darul Arqam harus siap
mengembangkan sekolah kedepan dengan mempertahankan ciri
khas SMP Muhammadiyah Darul Arqam (Zainal. 05 Januari
2018. 09.00).
Disampaikan oleh bapak ade sebagai berikut:
“faktor penghambat yaitu respon guru terkait kaya ilmiah
belum termotivasi dengan baik, persaingan sekolah islam
yang membuat SMP harus mempertahankan ciri khas. (Ade.
30 Mei 2018:  12.00).
Setelah melihat kegiatan- kegiatan yang ada di SMP Muhammadiyah
Darul Arqam memiliki pendukung pada bahasa arab dan bahasa
inggrisnya, kemudian pada pengembangan SDM ataupun
pengembangan siswa di SMP, dengan adanya program pengembangan
SDM maka guru dan karyawan dapat mengembangkan dirinya dan
memotivasi untuk peningkatan dirinya, selain itu juga dengan sistem
bilingual maka guru dan karyawan dapat mengembangkan bahasa arab
dan bahasa inggrisnya, dan juga dapat mengembangkan mentalnya
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dengan menjadi khotib dilingkungan sekitar. Dalam hal penghambat
memang dari sisi semangat dalam karya ilmiah karena belum merasa
membutuhkan dan dengan alasan lain yaitu karena kesibukan dan
jadwal yang padat membuat pembuatan karya ilmiah dan juga
pengembangan SDM tersisihkan, motivasi yang kurang dari seluruh
warga sekolah dapat membuat kurang maksimal dalam pengembangan
diri, selain itu juga dalam mempertahankan ciri khas SMP
Muhammadiyah Darul Arqam (Dokumentasi Rabu, 7 Maret 2018).
B. Pembahasan
1. Interpretasi hasil penelitian
a. Perencanaan
1.)Rotasi jabatan
Melihat wawancara, dokumentasi dan observasi bahwa rotasi
jabatannya di SMP Muhammadiyah Darul Arqam yaitu wakil kepala
sekolah dimana ada wakil kurikulum kemudian ada wakil kesiswaan
dan juga ada wakil sarana dan prasarana. Selain itu juga ada kepala
perpustakaan kemudian kepala laboratorium dan ada juga kepala
keislaman.SMP Muhammadiyah Darul Arqam merencanakan
meregulasi dan merotasi jabatan yang direncanakan setiap 4 tahun
sekali dengan sistem pemilihan yang diwadahi dalam rapat yang juga
diadakan setiap 4 tahun sekali.
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2.)Delegasi tugas
Menurut wawancara,dokumentasi dan observasi SMP
Muhammadiyah Darul Arqam dalam hal Pendelegasian tidak
terencana namun setiap tahun masih tetap ada karena kesibukan
kepala sekolah. Pendelegasian ini juga mempertimbangkan
kelonggaran pendidik dan tenaga kependidikan dalam menjalankan
tugas utama sebagai pendidik dan tenaga kependidikan. Sekolah juga
merencanakan penganggaran untuk yang didelegasikan dengan
penganggaran yang bersifat insidental.
3.)Produktif dalam karya ilmiah
Melihat dari wawancara, dokuemntasi dan observasi Kepala
sekolah sudah cukup baik Dalam  perencanaan dan programnya di
SMP Muhammadiyah Darul Arqam akan selalu mendorong pendidik
dan tenaga kependidikan untuk mengembangkan diri dengan karya
tulis ilmiah. Selain itu dengan perencanaan diklat dan workshop
penulisan karya tulis ilmiah.
4.)Melalui organisasi MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran)
Melihat dari wawancara dan observasi Sekolah sudah
merencanakan dengan melihat jadwal MGMP tahun lalu yang
dikemudian hari akan dibuat kosong dalam jadwal pembelajaran
sehingga tidak mengganggu MGMP. Selain itu sekolah juga
merencanakan biaya transportasi untuk guru yang mengikuti MGMP.
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5.)Mengikutkan Diklat, pelatihan, seminar dan workshop eksternal bagi
guru
Dilihat dari wawancara, dokumentasi dan observasi Sekolah
merencanaan untuk mengikutkan pendidik dan tenaga kependidikan
dalam diklat, pelatihan, seminar dan workshop dalam rangka
perkembangan diri dan juga peningkatan mutu di SMP
Muhammadiyah Darul Arqam. Diklat, pelatihan, seminar dan
workshop tentang pendidikan ini biasanya diadakan oleh pemerintah
yang secara terprogram untuk peningkatan mutu pendidikan.
Perencanaan itu dibahas dalam rapat kerja tentang penganggaran
transport pendidik dan tenaga kependidikan yang mengikuti.
6.)Pembinaan Mental dan spiritual
Melihat dari wawancara, dokumentasi dan observasi SMP
Muhammadiyah Darul Arqam merencanakan untuk ikut serta dalam
pengajian setiap ahad pagi pukul enam pagi dimana pengajian ini
program dari Pimpinan Daerah Muhammadiyah dengan cara
membuat absensi tersendiri. Tidak hanya itu SMP Muhammadiyah
Darul Arqam sendiri membuat program pengajian untuk
pengembangan diri pendidik dan tenaga kependidikan membuat
program pengajian di hari sabtu pagi dengan mubaligh dijadwalkan.
Selain itu juga ada penjadwalan untuk khotib shalat jumat yang
dijadwalkan dengan dimusyawarahkan bersama.
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7.)Pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan secara internal
Melihat wawancara, dokumentasi dan observasi dalam rangka
pengembangan pendidik dan tenaga kependidikan SMP
Muhammadiyah Darul Arqam membuat perencanaan yaitu
mengadakan workshop internal bagi pendidik dan tenaga
kependidikan di SMP Muhammadiyah Darul Arqam yang
direncanakan 1 bulan sekali. Selain itu SMP Muhammadiyah Darul
Arqam menargetkan pendidik dan tenaga kependidikan untuk
mengembangkan diri dengan berbahasa Arab dan bahasa Inggris aktif
sebagai langkah kongkrit untuk menuju sekolah bilingual. Maka dari
itu sekolah merencanakan program “English and Arabic
Conversation Class” yang diprogramkan untuk pendidik dan tenaga
kependidikan sekaligus siswa yang sebagai obyek pendidikan.
Dengan demikian dalam perencanaan membentuk penanggung jawab
dan panitia dalam setiap programnya.
8.)Penilaian Kinerja pendidik dan tenaga kependidikan
Sudah ada pembahasan dalam perencanaan penilaian kinerja
melihat dari observasi dengan wawancara dan dokumentasi sudah
sesuai dengan empat proses evaluasi. Setiap evaluasi mengundang
seluruh jajaran pendidik dan tenaga kependidikan sekaligus kepala
sekolah.
9.)Supervisi
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Melihat hasil wawancara,dokumentasi dan observasi SMP
Muhammadiyah darul arqam mengadakan supervisi pendidikan bagi
pendidik dan tenaga kependidikan setiap satu semester sekali dengan
jadwal sesuai dengan jadwal pembelajaran dikelas. Penjadwalan yang
akan dibuat sendiri oleh kepala sekolah dibantu waka bidang
kurikulum. Dalam pedoman penilaian kepala sekolah mengambil dari
pedoman penilaian pemerintah dengan penambahan beberapa poin
dari kepala sekolah sebagai tambahan kepala sekolah dalam
pengawasan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan.
10.) Konferensi
Melihat dari wawancara, dokumentasi dan observasi
bahwa Konferensi atau rapat ada 2 yang direncanakan yaitu Rapat
internal dan eksternal. Rapat internal: pertama merencanakan rapat
kinerja satu minggu yang direncanakan hari sabtu pagi,kedua rapat
bulanan, ketiga rapat satu semester, dan keempat rapat akhir tahun
dengan anggaran direncanakan, kelima rapat insidental. Dan rapat
eksternal insidental.
b. Pengorganisasian
Melihat dari wawancara, dokumentasi dan observasi bahwa yayasan
dan kepala sekolah melakukan kegiatan pengembangan sumber daya
manusia melalui perencanaan dengan bantuan wakil kepala sekolah dan
bidang kurikulum yang direncanakan dengan melihat kebutuhan guru
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dan dengan RKAS kemudian disusun jadwal dari jadwal
pelajaran,jadwal masuk dan pulang jadwal pengembangan SDM
sekaligus pematerinya dan juga membuat peraturan tata tertib sekolah.
Selain itu ada sistem evaluasi yang dilakukan baik oleh guru sendiri atau
orang lain termasuk supervisor atau pengawas sebagai barometer untuk
mengukur kemampuannya. Ketika terdapat SDM yang kurang mentaati
peraturan ada teguran secara langsung maupun dengan tidak langsung
yaitu dengan rapat evaluasi yang dilakukan setiap satu minggu
sekali.Pengawas melakukan pengawasan terhadap kegiatan yang
dilakukan guru melalui administrasi berupa RPP, Silabus, Promes,
Prota, absensi guru dll. Selain itu pengawas juga memantau secara
langsung kegiatan belajar mengajar dengan datang langsung kesekolah
secara terprogram dan terjadwal.
c. Pelaksanaan
1.) Rotasi jabatan
Setelah melihat dari wawancara, dokumentasi dan observasi
Jabatan-jabatan yang ada di SMP Muhammadiyah Darul Arqam ini
dirotasi setiap 4 tahun sekali dengan anggota yang berbeda, namun
selama 4 tahun yang lalu dan 4 tahun yang terakhir ini memang
belum ada perubahan dalam jabatan, walaupun sebelumnya
direncanakan setiap 4 tahun sekali ada perubahan jabatan. Melihat
sekarang kualitas dan kompetensi guru dan karyawan yang ada di
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SMP Muhammadiyah Darul Arqam ditargetkan ada perubahan
jabatan di sesi mendatang.
2.) Delegasi tugas
Melihat dari wawancara,dokumentasi dan observasi Sudah
banyak kepala sekolah mendelegasikan pendidik dan tenaga
kependidikan kekegiatan-kegiatan yang diadakan oleh pemerintah
maupun yayasan. Salah satu penyebabnya karena memang
kesibukan kepala sekolah dan banyaknya agenda yayasan dan
pemerintah yang harus dihadiri. Guru sudah didelegasikan oleh
Kepala sekolah SMP Muhammadiyah Darul Arqam sudah 100%
hadir dengan tanggung jawab atas pendelegasian dalam satu tahun.
Beberapa diantaranya agenda dari yayasan yaitu agenda LAZISMU,
pembinaan Al-Islam dan Kepala sekolah dari PDM dll.
3.) Workshop dalam karya ilmiah
Setelah melihat dari wawancara,dokumentasi dan observasi
sekolah memfasilitasi pendidik dan tenaga kependidikan dalam
program pelatihan dan seminar PTK yang telah dilaksanakan satu
bulan sekali, namun karena kegiatan yang begitu banyak dan jadwal
yang padat tidak bisa dipungkiri dalam permasalahan membuat
karya ilmiah belum bisa tertuang dalam tulisan. Dengan melihat
ide-ide yang kreatif dari guru dan karyawan memang setiap guru
dan karyawan berpotensi untuk berkarya, namun sampai sekarang
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hanya masih dalam pemikiran dan belum tertuang secara tertulis .
4.) Melalui organisasi MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran)
Setelah melihat dari wawancara,dokumentasi dan observasi
Dari forum MGMP ini banyak yang sudah dididapatkan yaitu
membahas tentang cara pembelajaran yang efektif, membahas
kurikulum yang terbaru yaitu kurikulum 2013 yang notabennya
masih dirasa sulit bagi beberapa guru, MGMP juga membahas soal-
soal sampai pembuatan soal yang baik dan relevan dengan masalah
yang ada dilingkungan masyarakat. Dalam kegiatan MGMP mapel
sendiri secara umum diadakan setiap satu bulan sekali dan biasanya
dihari rabu. Guru dan karyawan memang ketika hari rabu ada
beberapa yang ijin mengikuti MGMP yang dilaksanakan dengan
SMP se-Yayasan di Karanganyar ataupun dilaksanakan se- SMP di
Kabupaten Karanganyar. Akan tetapi tidak dipungkiri memang ada
yang MGMPnya selain hari rabu sesuai kesepakatan MGMP tiap
mata pelajaran. Sekolah sudah berusaha dengan mengkosongkan
jadwal di hari MGMP setiap guru mata pelajaran, namun terkadang
jika insidental pengadaan MGMP berubah waktu.
5.) Mengikutkan Diklat, pelatihan, seminar dan workshop  bagi guru
Melihat dari wawancara,dokumentasi dan observasi sudah
banyak pendidik dan tenaga kependidikan yang diikut sertakan
dalam kegiatan diklat, pelatihan, seminar dan workshop dengan
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persentase 50 % yang sudah mengikuti kegiatan yang diadakan dari
pemerintah maupun instansi lain. Salah satu yang terakhir kali
mengikuti kegiatan workshop yaitumicrosoft 35 yang diadakan dari
Universitas Ngudi Waluyo Semarang.
6.) Pembinaan Mental dan spiritual
Setelah melihat dari wawancara,dokumentasi dan observasi
dalam pengembangan mental dan spiritual dari yayasan Pimpinan
Daerah Muhammadiyah mewajibkan setiap AUM mengikuti
pengajian ahad pagi yang dilaksanakan setiap ahad pagi di Gedung
Dakwah Muhammadiyah pukul 06.00 dengan absensi dan petugas
bergilir dari tiap-tiap AUM. Selain itu SMP Muhammadiyah Darul
Arqam sendiri membuat program pengajian yang dilaksanakan satu
minggu sekali yaitu setiap hari sabtu pukul 07.00-07.30 dengan
pemateri bergiliran sesuai dengan jadwal yang telah dibuat.Untuk
mengembangkan mental pendidik dan tenaga kependidikan SMP
Muhammadiyah Darul Arqam memberikan kesempatan kepada
setiap pendidik dan tenaga kependidikan untuk menjadi khotib
kutbah di shalat jumat. Jadwal khotib dibuat oleh waka bidang Al-
Islam dibantu waka bidang kurikulum.
7.) Pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan
Setelah melihat dari observasi,dokumentasi dan wawancara
bahwa Pembinaan dan pengembangan Sumber Daya Manusia
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dalam hal ini pendidik dan tenaga kependidikan yang sudah
dilaksanakan dan sampai sekarang masih berjalan yaitu:workshop
yang diadakan setiap satu bulan sekali, kemudian kegiatan
pengembangan conversation class untuk bahasa arab dan bahasa
inggris dengan jadwal terlampir.
8.) Penilaian Kinerja pendidik dan tenaga kependidikan
Melihat dari wawancara,dokumentasi dan observasi penilaian
kinerja pendidik dan tenaga kependidikan yang dilakukan di SMP
Muhammadiyah Darul Arqam melalui cara, yaitu: Pertama, evaluasi
mingguan untuk mengevaluasi kinerja dalam satu minggu yang
dilaksanakan setiap sabtu pagi pukul 07.30-08.00, kemudian kedua
evaluasi bulanan yang dilakukan untuk mengevaluasi perjalanan
program sekolah dan melakukan penyerapan terhadap kasus –kasus
yang ada di lapangan, baik kegiatan KBM, kasus siswa, dan
kegiatan-kegiatan yang belum dan akan dilaksanakan selama satu
bulan dilaksanakan setiap akhir bulan dengan waktu dan tempat
diatur dengan condisional. Ketiga, rapatevaluasi tengah tahun atau
akhir semester mengevaluasi dari kinerja pendidik dan tenaga
kependidikan, perjalanan program sekolah dan melakukan
penyerapan terhadap kasus –kasus yang ada di lapangan, baik
kegiatan KBM, kasus siswa, dan kegiatan-kegiatan yang belum dan
akan dilaksanakan selama satu semester . Keempat, rapat evaluasi
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akhir tahun sebagai titik akhir dalam pembelajaran selama satu
tahun dan mengevaluasi dari seluruh kegiatan dan membuat
rekomendasi-rekomendasi untuk pembelajaran di tahun berikutnya.
9.) Supervisi
Melihat dari wawancara,dokumentasi dan observasi bahwa
supervisi pendidikan bagi pendidik dan tenaga kependidikan setiap
satu semester sekali dengan jadwal sesuai dengan jadwal
pembelajaran dikelas. Selain itu kepala sekolah SMP
Muhammadiyah Darul Arqam memiliki instrumen yang resmi dari
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan sebagai pedoman untuk
supervisi dan penilaian kinerja pendidik dan tenaga kependidikan.
10.) Konferensi
Melihat dari wawancara, dokumentasi dan observasi
bahwa Konferensi atau rapat ada 2 yaitu Rapat internal dan
eksternal.proses rapat ini ada yang berlangsung di jangka pendek
ada yang berlangsung dijangka panjang, salah satu dijangka
pendek yaitu rapat setiap seminggu sekali di hari sabtu bersamaan
dengan proses evaluasi kinerja dalam satu minggu.
d. Pengawasan, melihat dari wawancara,dokumentasi dan observasi bahwa
dalam fungsi pengawasan langsung dari yang berwenang dalam hal ini
pengawasan pembelajaran diawasi langsung waka bidang kurikulum dan
kepala sekolah dimana ketika ada guru yang tidak dapat hadir diminta
114
memberikan tugas dan kalaupun tidak bisa waka bidang kurikulum
bertanggung jawab atas ketidakhadiran guru dan karyawannya supaya
pembelajaran tetap terlaksana dengan baik. Kinerja seluruh sumber daya
manusia yang ada diawasi langsung oleh kepala sekolah dengan melihat
dari evaluasi yang diadakan setiap satu minggu sekali yaitu di hari sabtu
pagi.
e. Faktor pendukung manajemen pengembangan sumber daya manusia
pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Muhammadiyah Darul
Arqam melihat dari wawancara,dokumentasi dan observasi bahwa SMP
Muhammadiyah Darul Arqam memiliki pendukung pada bahasa arab
dan bahasa inggrisnya, kemudian pada pengembangan SDM ataupun
pengembangan siswa di SMP, dengan adanya program pengembangan
SDM maka guru dan karyawan dapat mengembangkan dirinya dan
memotivasi untuk peningkatan dirinya, selain itu juga dengan sistem
bilingual maka guru dan karyawan dapat mengembangkan bahasa arab
dan bahasa inggrisnya, dan juga dapat mengembangkan mentalnya
dengan menjadi khotib dilingkungan sekitar.
f. Faktor penghambat manajemen pengembangan sumber daya manusia
pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Muhammadiyah Darul
Arqam melihat dari wawancara,dokumentasi dan observasi bahwa SMP
Muhammadiyah Darul Arqam dari sisi semangat dalam karya ilmiah
karena belum merasa membutuhkan dan dengan alasan lain yaitu karena
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kesibukan dan jadwal yang padat membuat pembuatan karya ilmiah dan
juga pengembangan SDM tersisihkan, motivasi yang kurang dari
seluruh warga sekolah dapat membuat kurang maksimal dalam
pengembangan diri, selain itu juga dalam mempertahankan ciri khas
SMP Muhammadiyah Darul Arqam.
2. Pembahasanhasil penelitian
Berdasarkan ruang lingkup dan tujuan manajemen dapat ditarik
menjadi satu kesatuan dalam memanajemen pengambangan sumber
daya manusia yang ada di SMP Muhammadiyah Darul Arqam
Karanganyar. Dari fungsi perencanaan, pengorganisasian dan
pelaksanaan dan pengawasan dapat digambarkan melalui tabel matrik
pengembangan SDM yang di manajemen di SMP Muhammadiyah
Darul Arqam Karanganyar.
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Gambar 2.  matriks pengembangan SDM
Berdasarkan gambar diatas Manajemen pengambangan sumber
daya manusia di SMP Muhammadiyah Darul Arqam Karanganyar
ada 4 tahap yaitu
a. Perencanaan, dalam perencanaan dilakukan dengan sistem
jangka pendek jangka dan sistem jangka panjang. Perencanaan
jangka pendek direncanakan dalam rapat kerja yang dibuat
setiap awal tahun yang membahas tentang program-program
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kerja dalam satu tahun yang tertulis dalam buku rapat kerja.
Perencanaan program kerja ini disusun oleh kepala sekolah,
wakil kepala sekolah dalam setiap bidang dan disepakati
seluruh sumber daya yang ada di sekolah. Program yang paling
disoroti adalah program pelatihan internal dari segi mental dan
sprirtual. Diantara program itu yaitu pembinaan tentang bahasa
arab dan bahasa inggris sebagai langkah awal program sekolah
tentang sekolah bilingual. Selain itu ada program workhsop
yang diadakan setiap satu bulan sekali dan juga ada program
kultum dan kutbah untuk seluruh sumber daya yang ada di
sekolah. Beberapa program yang disoroti tersebut direncanakan
dengan membuat panitia program disetiap program yang
nantinya sebagai pengelola dan pihak yang bertanggung jawab
dalam programnya. Setiap program yang ada direncanakan juga
tentang anggaran baik secara rinci maupun yang bersifat
insidental. Selain perencanaan jangka pendek ada perencanaan
jangka panjang yang dilakukan setiap 4 tahun sekali sampai 5
tahun sekali yang membahas tentang rotasi jabatan sampai
pergantian kepala sekolah.Dalam perencanaan seluruh elemen
ikut andil dalam perencanaan baik perencanaan pembelajaran
maupun perncanaan pengembangan sumber daya manusia.
Dalam proses perencanaan program kepala sekolah juga
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melibatkan masyarakat dan pengurus yayasan untuk
mengembangkan siswa, pendidik dan tenaga kependidikan
maupun sekolah. Namun dalam perencanaan dan pelaksanaan
pengembangan pendidik dan tenaga kependidikan belum begitu
terstruktur dari silabus dan materinya belum terjadwal.
b. Pengorganisasian, secara garis besar dalam pengorganiasian
dan pengelolaan program pengurus yang bertanggung jawab
membuat  jadwal-jadwal, peraturan, absensi dan perencanaan
anggaran dalam setiap programnya.Yayasan dan kepala sekolah
dalam menentukan kebutuhan dan program yang dibutuhkan
sumber daya manusia atau pendidik dan tenaga kependidikan
sudah sesuai dengan kebutuhan. Hanya tinggal program
pengembangan berupa sertifikasi, minat dalam pembuatan
karya ilmiyah, dan minat pendidikan lanjutan kejenjang yang
lebih tinggi yang perlu ditingkatkan.
c. Pelaksanaan, secara garis besar pelaksanaan program dilakukan
dengan berpedoman terhadap apa yang direncanakan dan apa
yang diatur didalamnya. Terdapat beberapa hasil dari setiap
program, namun ada beberapa program yang direncanakan
dengan proses yang panjang dan dilaksanakan secara rutin.
Program bahasa dan program workshop adalah program yang
prosesnya memiliki perbedaan dengan program yang lainnya
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karena didalamnya terdapat panitia atau pengurus yang
bertanggung jawab dalam setiap programnya. Secara khusus
program ini memiliki perencanaan yang panjang, memerlukan
anggaran yang besar dan hasilnya pun bisa
terdokumentasikan.Dalam pelaksanaan kegiatan sumber daya
pendidik dan tenaga kependidikan sudah berperan aktif
mengikuti setiap kegiatan yang dijadwalkan. Sudah banyak
pengembangan yang bisa dimanfaatkan oleh pendidik dan
tenaga kependidikan namun dalam pelaksanaan belum bisa
maksimal karena terbentur dengan kegiatan disekolah.
d. Pengawasan, secara garis besar pengawasan diawasi langsung
oleh kepala sekolah, komite, pengawas dari  DISDIKBUD,
pengawas dari DIKDASMEN Muhammadiyah dan yayasan.
Secara garis besar Berdasarkan faktor pendukung dan
penghambat dalam manajemen pengambangan sumber daya manusia
di SMP Muhammadiyah Darul Arqam Karanganyar  yaitu :
1. Faktor pendukung
Dalam faktor pendukung manajemen pengembangan sumber
daya pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Muhammadiyah
Darul Arqam yaitu Sekolah menekankan bidang agama,
penguasaan hadist dan tausiyah sebagai ciri khusus
sekolah;Sekolah memberikan fasilitas pendukung dalam program
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pengembangan dan kepala sekolah memberikan fasilitas
pendukung dalam kegiatan pengembangan; Pengawas selalu
memberikan motivasi bagi SDM dalam meningkatkan
kompetensinya melalui program pengembangan yang
dilaksanakan.
Seluruh sumber daya manusia yang ada dilingkungan SMP
Muhammadiyah darul arqam sudah memiliki motivasi yang baik
untuk melakukan pengembangan diri, pengembangan
profesionalitasnya sebagai pendidik dan tenaga kependidikan;
Pemerintah juga selalu memberikan dukungan dibuktikan
dengan banyaknya program pengembangan baik melalui diklat,
workshop, pelatihan Untuk meningkatkan kompetensi diri dan
tenaga kependidikan; Sekolah sudah baik dengan sistem
bilingual mengadakan pembinaan kepada pendidik dan tenaga
kependidikan dalam berbahasa arab dan inggris; Sekolah sudah
baik dalam pembinaan mental dan spiritual yaitu memberikan
peluang untuk menjadi khotib di lingkungan masyarakat sekitar;
Sekolah sudah baik memberikan motivasi apabila bisa berbahasa
arab dan berbahasa inggris dengan lancar bisa direkomendasikan
untuk studi banding atau mengikuti pendidikan kejenjang yang
lebih tinggi ke luar negeri ataupun sebaliknya mendatangkan
pemateri dari arab atau dari inggris untuk menjalin silaturahmi
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dan sebagai pengembangan tingkat lanjut.
Secara implementatif manajemen pengembangan sumber daya
pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Muhammadiyah darul
arqam sudah berjalan dengan baik, namun masih diperlukan
sistem pengawasan dan control yang efektif.
Pendidikan berkelanjutan dilakukan oleh guru di SMP
Muhammadiyah darul arqam merupakan inisiatif dari para guru
sendiri dan bukan program dari sekolah, sekolah hanya
memberikan dukungan berupa ijin untuk studi dan kelonggaran
jadwal mengajar.
Pengawasan dan evaluasi di SMP Muhammadiyah Darul
Arqam sudah berjalan dengan baik dan sudah teratur dan
terstruktur. Pengawas memberikan motivasi bagi sdm dalam
meningkatkan kompetensintya melalui program pengembangan
yang dilaksanakan.
Seluruh sumber daya manusia yang ada dilingkungan SMP
Muhammadiyah Darul Arqam memiliki motivasi yang baik
untuk melakukan pengembangan diri, pengembangan
profesionalitasnya sebagai pendidik dan tenaga kependidikan.
Pemerintah memberikan dukungan dibuktikan dengan
banyaknya program pengembangan baik melalui diklat,
workshop, pelatihan Untuk meningkatkan kompetensi diri dan
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tenaga kependidikan.
Sekolah mengadakan sistem bilingual sehingga berbahasa arab
dan inggris dapat dikembangkan. Dapat membuka peluang untuk
menjadi khotib di lingkungan masyarakat sekitar dihari jumat.
Apabila bisa berbahasa arab dan berbahasa inggris dengan lancar
bisa direkomendasikan untuk studi banding atau mengikuti
pendidikan kejenjang yang lebih tinggi ke luar negeri ataupun
sebaliknya mendatangkan pemateri dari arab atau dari inggris
untuk menjalin silaturahmi dan sebagai pengembangan tingkat
lanjut.
2. Faktor penghambat
Secara garis besar faktor yang menghambat menejemen
pengembangan sumber daya manusia pendidik dan tenaga
kependidikan di SMP Muhammadiyah Darul Arqam adalah yaitu
Perlu adanya pengaturan ulang dalam penjadwalan dalam
pembelajaran dengan jadwal Pengembangan sumber daya
manusia pendidik dan tenaga kependidikan; Memberikan kontrol
yang lebih  untuk peningkatan SDM, dan mutu sekolah; Selalu
memberikan motivasi, dorongan dalam produktifitas karya
ilmiah; Mengadakan program-program pengembangan khusus
bagi TU dan tenaga kebersihan sehingga dapat meningkatkan
kompetensi tenaga kependidikan yang ada di SMP
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Muhammadiyah Darul Arqam).
Selain itu memberikan Motivasi yang lebih kepada guru
tentang segala bentuk program yang dilaksanakan dari internal
maupun eksternal sekolah; SMP Muhammadiyah Darul Arqam
harus siap mengembangkan sekolah kedepan dengan
mempertahankan ciri khas SMP Muhammadiyah Darul Arqam.
Control yang belum optimal dan sistematis dari kepala sekolah
sehingga belum bisa terukur secara valid yang dapat ditunjukan
dengan data. Pendidik dan tenaga kependidikan sebagian besar
belum PNS sehingga penyusunan PTK kurang bersemangat
karena merasa kurang diperlukan.
Pengembangan sumber daya manusia pendidik dan tenaga
kependidikan yang dilaksanakan berbenturan dengan jadwal atau
Pengembangan sumber daya manusia pendidik dan tenaga
kependidikan yang dilaksanakan berbenturan dengan jadwal atau
kegiatan yang diadakan disekolah. Maka dari itu jadwal untuk
pengembangan Sumber daya pendidik dan tenaga kependidikan
bisa dijadwalkan disore atau malam hari.
Dalam kegiatan publikasi ilmiah dan karya-karya inovatif
masih sangat kurang dalam motivasi sehingga masih perlu
diprogramkan dengan baik oleh sekolah dan ada motivasi atau
diperlukan reward tersendiri bagi karya-karya inovatif
126
ataupunkarya ilmiah.
Motivasi guru kurang karena padatnya jadwal terkadang bisa
sulit untuk memberikan kefokusan dalam setiap kegiatan.
Sekarang banyak sekolah yang menjurus ke pendidikan
bilingual, namun SMP Muhammadiyah Darul Arqam harus siap
mengembangkan sekolah kedepan dengan mempertahankan ciri
khas SMP Muhammadiyah Darul Arqam.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara keseluruhan tentang
“ Manajemen pengembangan Sumber Daya Manusia di Sekolah Menengah
Pertama Muhammadiyah Darul Arqam”. Dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Manajemen pengambangan sumber daya manusia di Sekolah Menengah
Pertama Muhammadiyah Darul Arqam Karanganyar dapat di deskripsikan
sebagai berikut :
a. Perencanaan, Perencanaan jangka pendek direncanakan dalam rapat kerja
setiap awal tahun yang tertulis dalam buku rapat kerja. Disusun oleh
kepala sekolah, wakil kepala sekolah dalam setiap bidang dan disepakati
seluruh sumber daya yang ada di sekolah.Kemudian ada perencanaan
jangka panjang yang dilakukan setiap 4 tahun sekali sampai 5 tahun
sekali yang membahas tentang rotasi jabatan sampai pergantian kepala
sekolah.
b. Pengorganisasian, secara garis besar dalam pengorganisasian dan
pengelolaan program pengurus yang bertanggung jawab membuat
jadwal-jadwal, peraturan, absensi dan perencanaan anggaran dalam setiap
programnya.
c. Pelaksanaan, secara garis besar pelaksanaan program dilakukan dengan
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berpedoman terhadap apa yang direncanakan. Ada program khusus yaitu
pembinaan tentang bahasa arab dan bahasa inggris sebagai langkah awal
program sekolah tentang sekolah bilingual. Selain itu ada program
workhsop, program kultum dan kutbah untuk seluruh sumber daya yang
ada di sekolah.
d. Pengawasan, secara garis besar pengawasan diawasi langsung oleh kepala
sekolah, komite, pengawas dari  DISDIKBUD, pengawas dari
DIKDASMEN Muhammadiyah dan yayasan.
2. Berdasarkan faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen
pengambangan sumber daya manusia di Sekolah Menengah Pertama
Muhammadiyah Darul Arqam Karanganyar yaitu :
a. Faktor pendukung
Sekolah menekankan bidang agama, penguasaan hadist dan
tausiyah sebagai ciri khusus sekolah;Pemerintahmendukung
dibuktikan dengan banyaknya program pengembangan melalui
pelatihan; adanya bilingual pembinaan dengan bahasa arab dan bahasa
inggris; pembinaan mental dan spiritual untuk menjadi khotib di
lingkungan masyarakat sekitar; memberikan rekomendasi untuk studi
banding atau mengikuti pendidikan kejenjang yang lebih tinggi ke luar
negeri ataupun sebaliknya mendatangkan pemateri dari arab atau dari
inggris.
b. Faktor penghambat
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Karena padatnya jadwal membuat jadwal pengembangan saling
berbenturan; minat yang kurang dalam karya ilmiah sehingga Selalu
memberikan motivasi, dorongan dalam produktifitas karya ilmiah;
Persaingan Sekolah islam terpadu dan bilingual dengan
mengembangkan sekolah kedepan dan mempertahankan ciri khas
SMP Muhammadiyah Darul Arqam.
B. Implikasi
Pendidikan sekarang adalah pendidikan yang berbasis teknologi dimana
teknologi membawa dampak positif dan negatif dalam perkembangan dunia
pendidikan. Dengan perkembangan teknologi pendidikan perlu dapat
mengembangkan diri dari segi kurikulum, sarana dan prasarana, strategi, media
dll. Untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan maka perlu adanya
pengembangan Sumber Daya manusia dalam hal ini pendidik dan tenaga
kependidikan.Perlunya sebuah kerjasama yang baik dengan pemerintah
dalammengembangkan pendidik dan tenaga kependidikan, siswa dengan
sekolah.Perlunya dukungan dari semua pihak untuk selalu meningkatkan mutu
pendidikan diera teknologi.
C. Saran
Setelah peneliti melakukan sebuah proses penelitian tentang Manajemen
pengembangan sumber daya manusia di Sekolah Menengah Pertama
Muhammadiyah Darul Arqam maka dengan hasil yang telah diperoleh peneliti
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memberikan saran-saran kepada berbagai pihak, sebagai berikut:
1. Bagi kepala sekolah
a. Memberikan dukungan dan semangat untuk berkarya dan
mengembangkan diri.
b. Control yang lebih untuk pengembangan SDM
c. Mengadakan pengembangan yang tidak mengganggu proses belajar
dan dapat diikuti oleh semua SDM disekolah.
2. Bagi guru
a. Berusaha mengembangkan diri dengan berkarya walaupun terasa
belum diperlukan.
b. Memberikan pengetahuan tentang pentingnya berkarya
c. Memiliki motivasi untuk mengembangkan diri dalam pendidikan
yang lebih tinggi
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PANDUAN WAWANCARA
PANDUAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH
1. Bagaimana proses penilaian Kepala Sekolah terhadap kinerja Guru?
2. Bagaimana proses penilaian untuk karyawan?
3. Kapan periode penilaian berapa lama? Adakah pedoman penilaian atau intrumen
penilaian untuk guru?
4. Kebijakkan apa yang diambil dalam untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas
Sumber Daya Manusia?
5. Sudah berapa orang yang ikut workshop, diklat dan seminar dan berapa perbandingan
yang sudah ikut dengan yang belum ikut
6. Adakah rotasi jabatan di smp?berapa tahun rotasi terjadi?
7. Adakah delegasi-delegasi tugas sudah berapa kali kepala sekolah mendelegasikan guru
dan karyawan
8. Adakah supervisi di smp dan berapa periode supervisi dilaksanakan
9. Bagaimana cara mengatur guru dan karyawan adakah kendala dalam pengaturan guru dan
karyawan
10. Adakah pengajian internal dismp?kapan dan dimana
11. Bagaimana proses pengawasan disekolah ini?
12. Apa kendala yang dihadapi dalam pengembangan Sumber Daya Manusia di SMP ini?
13. Bagaiamana kekuatan manajemen pengembangan SDM di smp ini?
14. Adakah  kelemahan manajemen pengembangan SDM di smp ini?
15. Bagaimana peluang manajemen pengembangan SDM di smp ini?
16. Apakah ada ancaman manajemen pengembangan SDM di smp ini?
17. Bagaimana proses dalam penyelenggaraan konferensi?
PANDUAN WAWANCARA WAKIL KEPALA SEKOLAH BIDANG KURIKULUM
1. Bagaimana proses pengembangan Sumber Daya Manusia di SMP Muhammadiyah darul
arqam ini?
2. Sudah berapa yang produktif membuat karya ilmiah
3. Apakah ada peningkatan pengembangan Sumber Daya Manusia dari tahun ketahun?baik
dari segi kuantitas dan kualitas?
Hasil wawancara dengan kepala sekolah
Sumber : H. Zainal Arifin, S.Ag, S.Pd.I, M.A, M. Pd.I
Hari/tanggal : Jumat, 05 Januari 2018
Waktu/tempat : 09.00/ Ruang Tamu SMP Muhammadiyah Darul Arqam
1. Bagaimana tahapan penyusunan perencanaan Pengembangan Sumber Daya Manusia?
Siapa yang dilibatkan dalam perencanaan ini?
Perencanaan dibantu wakil kepala sekolah bidang kurikulum, melihat kebutuhan guru
dan RKAS disusun dengan jadwal dan membuat peraturan
2. Bagaimana rotasi jabatan disekolah ini?
ada tugas tambahan bagi guru yaitu rotasi jabatan yang difungsikan untuk membantu
kepala sekolah yang diregulasi setiap 4 tahun sekali
3. Bagaimana proses penilaian Kepala Sekolah terhadap kinerja Guru dan Karyawan?
Proses penilaian terhadap guru dan karyawan dengan membuat rencana waktu
penilaian,kemudian pedoman penilaian dan terakhir pelaksanaan penilaian
4. Kapan periode penilaian berapa lama? Adakah pedoman penilaian atau intrumen
penilaian untuk guru?
yaitu dengan penilaian yang dilakukan satu minggu sekali dihari sabtu,selain itu ada
penilaian bulanan,ada penilaian persemester dan ada juga penilaian satu tahun sekali.
Pedoman penilaian kita sesuaikan dengan pedoman DIKNAS
5. Sudah berapa orang yang melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi kira2 brpa
persen dari yang belum melanjutkan
Yang lulusan SMA disekolahkan lagi berjumlah 5 orang dari TU,pondok sistemnya
sendiri walaupun dalam satu manajemen kemudian bagi yang melanjutkan bisa dengan
biaya sendiri atau dengan potong gaji.
6. Apakah guru yang mengajar sudah sesuai dengan bidangnya? Berapa persen kira-kira
Sudah sesuai semua
7. Kebijakkan apa yang diambil dalam untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas
Sumber Daya Manusia?
Kita mengadakan pengembangan kepada guru karyawan setiap hari dalam
pengembangan bahasa yaitu bahasa arab dan bahasa inggris, selain itu ada tugas khotib
dihari jumat dan juga tugas kultum dihari sabtu. Kemudian ada pengembangan kualitas
dengan diadakan workshop satu bulan sekali untuk internal kami.
8. Sudah berapa orang yang ikut workshop, diklat dan seminar dan berapa perbandingan
yang sudah ikut dengan yang belum ikut
Sudah kira-kira 50% dan yang terakhir workshop yang diadakan oleh universitas ngudi
waluyo semarang dengan tema microsoft 35
9. Adakah rotasi jabatan di smp?berapa tahun rotasi terjadi?
Ada, kami menyelenggarakan setiap 4 tahun sekali
10. Adakah delegasi-delegasi tugas sudah berapa kali kepala sekolah mendelegasikan guru
dan karyawan
Ada, sudah 100 % dihadiri dengan tanggung jawab pembagian ilmu dalam pendelegasian
tugas
11. Adakah supervisi di smp dan berapa periode supervisi dilaksanakan
Ada, setiap satu semester sekali,pedoman supervisi sesuai dengan pedoman DIKNAS
12. Bagaimana cara mengatur guru dan karyawan adakah kendala dalam pengaturan guru dan
karyawan
Kami cara mengatur dengan membuat jadwal dan peraturan
13. Adakah pengajian internal dismp?kapan dan dimana
Ada,sebelum evaluasi setiap hari sabtu kami mengadakan pengajian
14. Bagaiamana proses pengawasan di smp ini?
Pengawasan dilakukan langsung oleh kepala sekolah, pengawas DIKNAS pengawas
yayasan dan dikdasmen
15. Apa kendala yang dihadapi dalam pengembangan Sumber Daya Manusia di SMP ini?
Karena pengembangan waktunya disatukan dengan proses pembelajaran maka
pengembangan kurang maksimal.
16. Bagaiamana kekuatan manajemen pengembangan SDM di smp ini?
Sekolah mengembangkan bidang agama, penguasaan hadist dan tausiah, sekolah juga
memberikan fasilitas pendukung untuk pengembangan, pengawas selalu memberikan
motivasi kepada guru dan karyawan
17. Adakah  kelemahan manajemen pengembangan SDM di smp ini?
Pengembangan guru dan karyawan berbenturan dengan jadwal pembelajaran, guru dan
karyawan sebagian besar belum PNS sehingga dalam penyusunan PTK kurang
bersemangat merasa belum diperlukan,namun kami sudah memberikan pelatihan tentang
PTK. Untuk pengembangan TU dan Kebersihan dan keamanan masih belum banyak
18. Bagaimana peluang manajemen pengembangan SDM di smp ini?
Kami memiliki motivasi yang baik untuk maju kedepan,pemerintah memberikan peluang
untuk pengembangan diri, sekolah memiliki sistem bilingual sehingga perlu adanya
pengembangan bahasa, adanya penjadwalan khotib untuk melatih menjadi khotib
dilingkungan sekitar, yang bisa berbahasa ada studi banding keluar negeri dan
mendatangkan pemateri dari luar negeri.
19. Apakah ada ancaman manajemen pengembangan SDM di smp ini?
Motivasi guru kurang, karena persaingan kami harus mempertahankan ciri khas sekolah
kami.
20. Bagaimana proses konferensi di SMP ini?
Tahapannya ada 2 hal yaitu rapat internal dan rapat eksternal. Rapat internal ada 4 tahap
yaitu seperti tahap evaluasi kinaerja, dari pelaksanaannya ada yang disamakan ada yang
berbeda. Kalau rapat eksternal condisional
Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum
Sumber : Lita
Hari/tanggal: Rabu, 10 Januari 2018
Waktu/tempat: 09.00/ Ruang Tamu SMP Muhammadiyah Darul Arqam
1. Bagaimana proses pengembangan Sumber Daya Manusia di SMP Muhammadiyah darul
arqam ini?
Melihat kebutuhan guru dan karyawan kemudian direncanakan dan diatur dengan jadwal
kemudian dilaksanakan
2. Sudah berapa yang produktif membuat karya ilmiah
Karena kesibukan belum banyak yang membuat namun sekolah tetap memfasilitasi
dengan diadakan workshop karya ilmiah
3. Apakah ada peningkatan pengembangan Sumber Daya Manusia dari tahun ketahun?baik
dari segi kuantitas dan kualitas?
Ada, setiap tahun ada penambahan guru karena siswa juga bertambah selain itu ada
peningkatan kualitas dari segi bahasa dan kurikulum.
File Note
Hari/ tanggal : Rabu, 6 Desember 2017
Waktu/tempat : 09.00/ Ruang Tamu SMP Muhammadiyah Darul Arqam
Hasil : mendapatkan profil SMP Muhammadiyah Darul Arqam yaitu Visi sekolah
Mewujudkan Generasi Intelektual, Leadership dan Enterpreneurship yang Islami. Misi sekolah
Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan Islam untuk membekali peserta didik agar
mempunyai pengetahuan dan kompetensi ilmu-ilmu dasar ke-Islaman, Ilmu pengetahuan dan
Teknologi serta Seni dan Budaya, Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan Bahasa
Arab dan Bahasa Inggris sebagai alat komunikasi untuk mendalami pembelajaran agama dan
pengetahuan umum, Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan Leadership guna
membangun kompetensi peserta didik bidang kepemimpinan, akhlak dan kepribadian serta budi
pekerti, Menyelenggarakan dan mengembagan pendidikan Enterpreneurship agar peserta didik
mempunyai jiwa kemandirian dan jiwa kewirausahaan yang handal, Menyelenggarakan dan
mempraktekkan ibadah praktis selama mengikuti pembelajaran di sekolah agar peserta didik
terbiasa melaksanakan ibadah dimanapun berada, Menyelenggarakan dan  mengembangan
pendidikan  kader  Muhammadiyah untuk menyiapkan kader yang mempunyai kemampuan
dibidang organisasi dan perjuangan Muhammadiyah.selain visi misi ada Fasilitas sekolah,
Kurikulum sekolah, Struktur organisasi, Daftar guru dan karyawan, Daftar prestasi, Kemitraan.
Hari/tanggal : Jumat, 5 Januari 2018
Waktu/tempat : 09.00/ Ruang Tamu SMP Muhammadiyah Darul Arqam
Hasil : Wawancara dengan kepala sekolah. Mendapatkan hasil terlampir dalam
pedoman wawancara
Perencanaan dibantu wakil kepala sekolah bidang kurikulum, melihat kebutuhan guru dan RKAS
disusun dengan jadwal dan membuat peraturan. Untuk memfungsikan ketenagaan kita sesuaikan
dengan tugas pokok dan fungsinya,selain itu ada tugas tambahan bagi guru yaitu jabatan yang
difungsikan untuk membantu kepala sekolah yang diregulasi setiap 4 tahun sekali. Proses
penilaian terhadap guru dan karyawan dengan membuat rencana waktu penilaian,kemudian
pedoman penilaian dan terakhir pelaksanaan penilaian. Proses penilaian yaitu dengan penilaian
yang dilakukan satu minggu sekali dihari sabtu,selain itu ada penilaian bulanan,ada penilaian
persemester dan ada juga penilaian satu tahun sekali. Pedoman penilaian kita sesuaikan dengan
pedoman DIKNAS. Yang lulusan SMA disekolahkan lagi berjumlah 5 orang dari TU,pondok
sistemnya sendiri walaupun dalam satu manajemen kemudian bagi yang melanjutkan bisa
dengan biaya sendiri atau dengan potong gaji. Guru yang mengajar Sudah sesuai semua. Kita
mengadakan pengembangan kepada guru karyawan setiap hari dalam pengembangan bahasa
yaitu bahasa arab dan bahasa inggris, selain itu ada tugas khotib dihari jumat dan juga tugas
kultum dihari sabtu. Kemudian ada pengembangan kualitas dengan diadakan workshop satu
bulan sekali untuk internal kami. Yang ikut workshop Sudah kira-kira 50% dan yang terakhir
workshop yang diadakan oleh universitas ngudi waluyo semarang dengan tema microsoft 35.
Untuk rotasi jabatan Ada, kami menyelenggarakan setiap 4 tahun sekali. Untuk delegasi tugas
Ada, sudah 100 % dihadiri guru dengan tanggung jawab membagikan ilmu dan informasi kepada
sekolah. supervisi Ada, setiap satu semester sekali,pedoman supervisi sesuai dengan pedoman
DIKNAS. Proses pengelolaan Kami cara mengatur dengan membuat jadwal dan peraturan.
Pengajian Ada,sebelum evaluasi setiap hari sabtu kami mengadakan pengajian. Pengawasan
dilakukan langsung oleh kepala sekolah, pengawas DIKNAS pengawas yayasan dan dikdasmen.
Kendala Karena pengembangan waktunya disatukan dengan proses pembelajaran maka
pengembangan kurang maksimal. Kekuatannya Sekolah mengembangkan bidang agama,
penguasaan hadist dan tausiah, sekolah juga memberikan fasilitas pendukung untuk
pengembangan, pengawas selalu memberikan motivasi kepada guru dan karyawan.
Kelemahannya Pengembangan guru dan karyawan berbenturan dengan jadwal pembelajaran,
guru dan karyawan sebagian besar belum PNS sehingga dalam penyusunan PTK kurang
bersemangat merasa belum diperlukan,namun kami sudah memberikan pelatihan tentang PTK.
Untuk pengembangan TU dan Kebersihan dan keamanan masih belum banyak. Peluangnya
Kami memiliki motivasi yang baik untuk maju kedepan,pemerintah memberikan peluang untuk
pengembangan diri, sekolah memiliki sistem bilingual sehingga perlu adanya pengembangan
bahasa, adanya penjadwalan khotib untuk melatih menjadi khotib dilingkungan sekitar, yang bisa
berbahasa ada studi banding keluar negeri dan mendatangkan pemateri dari luar negeri.
Ancamannya Motivasi guru kurang, karena persaingan kami harus mempertahankan ciri khas
sekolah kami.
Hari/ tanggal : Rabu, 10 Januari 2018
Waktu/tempat : 09.00/ Ruang Tamu SMP Muhammadiyah Darul Arqam
Hasil : wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Mendapatkan hasil.
Ada 39 guru ada 1 yang sudah lolos sertifikasi. Proses pengembangan guru yaitu Melihat
kebutuhan guru dan karyawan kemudian direncanakan dan diatur dengan jadwal kemudian
dilaksanakan. Produktifitas karya ilmiah Karena kesibukan belum banyak yang membuat namun
sekolah tetap memfasilitasi dengan diadakan workshop karya ilmiah. Dalam hal peningkatan
Ada, setiap tahun ada penambahan guru karena siswa juga bertambah selain itu ada peningkatan
kualitas dari segi bahasa dan kurikulum.
Hari/ tanggal : Rabu, 28 Februari 2018
Waktu/tempat : 09.00/ Ruang Tamu SMP Muhammadiyah Darul Arqam
Hasil : mendapatkan data tentang program kerja dari buku notulensi rapat yaitu tentang
perencanaan dari penilaian, perencanaan fungsional ketenagaan, perencanaan pengembangan dll.
Pengelolaan Perekrutan dan seleksi tenaga dilaksanakan dari DIKDASMEN PDM sekolah hanya
meminta tenaga, pembuatan pembagian tugas pokok dan fungsi yang menyesuaikan dengan
kemampuannya, memberikan tugas tambahan sebagai wakil kesiswaan, wakil kurikulum,wakil
sarana prasarana, kepala laborat, kepala perpustakaan; 4 tahun sekali Dengan jabatan yang
dirotasi wakil kesiswaan, wakil kurikulum,wakil sarana prasarana, kepala laborat, kepala
perpustakaan; Tidak direncanakan dengan terprogrm hanya bersifat insidental namun ada
perencanaan anggaran transport; Diadakan workshop internal tentang karya ilmiah satu bulan
sekali dengan membuat panitia dan anggaran; Tidak ada perencanaan secara terprogram hanya
ada perencanaan Membuat anggaran transport; Tidak ada perencanaan terprogram namun hanya
ada perencanaan membuat anggaran transport; Merencanakan Membuat absensi untuk pengajian
ahad pagi, merencanakan pengajian internal setiap sabtu pagi, merencanakan membuat jadwal
kultum dan kutbah; Merencanakan program workshop satu bulan sekali, merencanakan
pembinaan bahasa arab dan inggris setiap hari dengan membuat panitia dan anggaran;
Merencanakan evaluasi : pertama evaluasi kinerja satu minggu yang direncanakan hari sabtu
pagi,kedua evaluasi bulanan, ketiga evaluasi satu semester, dan keempat evaluasi akhir tahun
dengan anggaran direncanakan; Merencanakan supervisi untuk pendidik setiap satu semester
sekali direncanakan sesuai jadwal dan pedoman penilaian sesuai pedoman dari pemerintah dalam
hal ini DISDIKBUD
Hari/ tanggal : Rabu, 7 Maret 2018
Waktu/tempat : 09.00/ SMP Muhammadiyah Darul Arqam
Hasil : observasi pengembangan SDM mendapatkan hasil data pengembangan SDM.
Pendidik dan tenaga kependidikan Melaksanakan  tugas sesuai dengan yang dijadwalkan dan
sebagai kompensasi perhitungan honor sesuai jamnya; Dalam rotasi jabatan selama 4 tahun
kemarin dan empat tahun ini belum ada perubahan; Pendidik dan tenaga kependidikan
melaksanakan tugas dengan membawa SPPD dan surat tugas dan selama satu tahun sudah 50%
dalam mendelegasikan; Pendidik dan tenaga kependidikan yang melanjutkan pendidikan
berkelanjutan baru 11 orang diantaranya ada 5 orang yang baru di tahun ini; Pendidik yang
sertifikasi baru 1 orang yaitu sofie budiarti yang lulus tahun 2017; Dalam pelaksanaan workshop
berjalan sesuai dengan rencana, namun dalam produktifitas ilmiah guru yang tertulis belum
terdokumentasikan karena jadwal yang padat dan kurang motivasi; Pendidik dan tenaga
kependidikan melaksanakan tugas dengan membawa SPPD dan surat tugas. Salah satu worksho
yang pernah di ikuti yaitu universitas Ngudi Waluyo Semarang dengan materi microsoft 35;
Pendidikmelaksanakan MGMP dengan membawa SPPD dan surat tugas; Pengajian ahad pagi di
Gedung Dakwah Muhammadiyah pukul 06.00-07.00. selain itu pengajian internal setiap hari
sabtu pagi pukul 07.00-07.30 dengan pemateri terjadwal dan melaksanakan kutbah dan kultum
sesuai jadwal; Pendidik dan tenaga kependidikan melaksanakan pengembangn diri berupa
worksop internal setiap satu bulan sekali dengan jadwal terlampir, kemudian mengikuti program
bahasa inggris dan arab di hari senin, selasa dan sabtu; Pelaksanaan evaluasi satu minggu sekali
di hari sabtu pukul 07.30-08.00; Pelaksanaan supervisi dilaksanakan sesuai jadwal pelajaran
dinilai langsung oleh kepala sekolah dengan penilaian sesuai pedoman penilaian dari pemerintah
Hari/ tanggal : Rabu, 30 Mei 2018
Waktu/tempat : 12.00/ SMP Muhammadiyah Darul Arqam
Hasil : wawancara dengan bapak ade sebagai guru mendapatkan hasil Dalam
perencanaan rotasi jabatan direncanakan setiap 4 tahun sekali dengan dirapatkan dalam rapat
pleno dengan pembahasan tunggal yaitu pemilihan tugas-tugas tambahan bagi guru. Dalam
setiap anggaran direncanakan untuk perjalanan guru dan karyawan yang sedang mendapatkan
tugas dari kepala sekolah dalam hal ini pendelegasian tugas. Setelah selesai pendelegasian yang
ditugasi bertanggung jawab untuk menyampaiakn kepada seluruh warga sekolah. Di sekolah
kami mengadakan workshop karya ilmiah yang dihadiri secara internal yang direncanakan dalam
forum rapat, kemudian mendapatkan hasil tentang panitia dan pelaksanaan. Di sekolah kami
dalam perencanaan MGMP dibahas dalam rapat membuat anggaran dan pembahasan jadwal
MGMP untuk mengatur dengan jadwal pelajaran. Di sekolah kami sering menghadiri workshop,
pelatihan,seminar yang terakhir itu workshop di semarang. Dalam perencanaan hanya dibahas
terkait anggaran sebagai dana taktis untuk mengikuti workshop Melihat proses pembelajaran
yang padat memang dari perencanaan workshop eksternal masih bersifat insidental. Bisa hanya
perwakilan beberapa peserta sampai kemungkinan menghadirkan seluruh warga sekolah. Oleh
karena itu sekolah memperisapkan dana taktis untuk workshop yang akan dilaksanakan baik dari
DISDIKBUD, yayasan maupun dari lembaga lain Di sekolah ada perencanaan untuk pengajian
yang diadakan setiap sabtu pagi dengan pemateri bergiliran, selain itu juga menjadwalkan untuk
kutbah jumat. Kesemuannya ini direncanakan dan dibahas dalam forum rapat. Dalam
perencanaan pengembangan bahasa inggris dan juga bahasa arab di hari senin ,selasa dan sabtu
dengan pemateri yang sudah kompeten dibidangnya. Dalam perencanaan juga dibahas tentang
panitia dan penanggung jawab dalam setiap programnya. Pengevaluasian untuk guru dan
karyawan direncanakan evaluasi mingguan kemudian kedua evaluasi bulanan Ketiga,rapat
evaluasi tengah tahun atau akhir semester. Keempat, rapat evaluasi akhir tahun. Supervisi
direncanakan setiap satu semester sekali dengan jadwal sesuai dengan jadwal pembelajaran
dikelas. Untuk pedoman melihat dari pedoman DISDIKNAS. Rapat yang direncanakan yaitu
pertama rapat kinerja satu minggu yang direncanakan hari sabtu pagi, kedua rapat bulanan,
ketiga rapat satu semester, dan keempat rapat akhir tahun dengan anggaran direncanakan, kelima
rapat insidental. Dalam pengaturan sekolah membuat jadwal dan peraturan-peraturan yang
mengikat. Selain itu dalam kepanitiaan pengembangan merencanakan konsumsi,waktu acara,
sasaran, tempat, alat dan bahan untuk worksop ataupun pengembangan bahasa. Pengawas disini
adalah pengawas langsung dari DISDIKNAS dan DIKDASMEN karanganyar. Selain itu kepala
sekolah juga mengawasi langsung proses kegiatan yang ada disekolah. Dalam perencanaan setiap
4 tahun sekali diadakan rotasi jabatan, namun sampai sekarang belum terlaksana. Sampai
sekarang belum ada perubahan. Delegasi tugas dalam setahun ini sudah melaksanakan 100 %.
Pendelegasian tugas ini kebanyakan dari DISDIKNAS dan juga dari yayasan. disini workshop
diadakan satu bulan sekali dan sasaran peserta yaitu guru di SMP Muhammadiyah Darul Arqam
sebagai pengembangan karya ilmiah. Namun dari sisi diri sendiri guru belum ada respon karena
kepadatan jadwal dan belum ada ghiroh untuk menulis karena tidak ada tuntutan. pelaksanaan
MGMP sendiri biasanya diadakan hari rabu. Peserta MGMP pendapatkan uang transport dari
sekolah setelah menandatangani SPPD. Salah satu yang terakhir kali mengikuti kegiatan
workshop yaitu microsoft 35 yang diadakan dari Universitas Ngudi Waluyo Semarang. Untuk
pengembangan mental dan spiritual ada program pengajian internal yang dilaksanakan setiap
sabtu pagi, kemudian program kultum bergiliran, ada juga pengajian eksternal sekolah yaitu
pengajian ahad pagi di gedung dakwah. Program yang khusus di SMP yaitu program bahasa arab
dan bahasa inggris yang diadakan di hari senin, selasa, dan sabtu. Penilaian kinerja pendidik
disini ada penilaian satu minggu sekali di hari sabtu, kemudian satu bulan, satu semester dan satu
tahun. Pelaksanaan supervisi dilaksanakan setiap satu semester sekali. Untuk jadwal disesuaikan
dengan jadwal pelajaran. Prosesnya bapak kepala sekolah masuk langsung dikelas duduk
dibelakang melihat dan menilai pembelajaran sampai akhir. Rapat atau konferensi yang
dilaksanakan di SMP yaitu rapat mingguan, rapat bulanan, rapat semester dan rapat dalam satu
tahun. Pelaksanaan disesuaikan dengan evaluasi ada yang tidak disesuaikan tergantung situasi
dan kondisi. Pengawasan langsung diserahkan kepala sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran,
kemudian ada pengawasan dari komite, DIKDASMEN dan pengawas dari DISDIKNAS. Faktor
pendukungnya yaitu disekolah sudah ada sarana dan prasarana yang memadai, adanya
penguasaan hadist dan tausiah, kutbah jumat yang bergiliran yang bisa untuk direkomendasikan
kemasyarakat. Faktor penghambat yaitu respon guru terkait kaya ilmiah belum termotivasi
dengan baik, persaingan sekolah islam yang membuat SMP harus mempertahankan ciri khas.
GALERI KEGIATAN
Gedung SMP Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar
Mushola SMP Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar
Ekstrakurikuler Tapak Suci SMP Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar
Lab. Bahasa SMP Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar
Pondok Putri Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar
Pondok Putra Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar
Ruang Kelas Pondok Putra Muhammadiyah Darul Arqom Karangnyar

